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Tujuan penelitian ini: (1) mendeskripsikan strategi pemanfaatan Museum 
Gunung Api Merapi (MGM) dan Museum Affandi sebagai sumber belajar tema 
Ekosistem subtema Komponen Ekosistem pembelajaran tiga pada siswa kelas V SDN 
Keputran I Yogyakarta, dan (2) mendeskripsikan faktor penghambat pemanfaatan 
MGM  dan Museum Affandi sebagai sumber belajar siswa kelas V SDN Keputran I 
Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif dan dilakukan 
di SDN Keputran I Yogyakarta, MGM, serta Museum Affandi. Sumber data 
penelitian: manusia, kegiatan, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data: 
wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
teknik analisis data interaktif Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian: (1) sekolah memanfaatkan fasilitas WKM untuk rekreasi 
edukatif dengan strategi perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut secara teknis 
maupun akademis. Perencanaan teknis meliputi koordinasi dan perencanaan akademis 
meliputi peninjauan KD serta penyusunan LKS. Pelaksanaan teknis meliputi kegiatan 
kunjungan yang disesuaikan prinsip pembelajaran tematik dan suasana belajar yang 
aktif interaktif. Tindak lanjut teknis meliputi penyusunan laporan 
pertanggungjawaban oleh panitia dan tindak lanjut akademis meliputi penyusunan 
laporan kunjungan oleh siswa dan pembahasan saat pembelajaran di kelas; (2) 
hambatan di museum: keterbatasan waktu meninjau KD, koordinasi, ketidaksesuaian 
LKS, waktu pengembangan afektif, dan turunnya hujan. Hambatan di museum 
tersebut diatasi dengan koordinasi singkat; edukator memfokuskan perhatian siswa, 
guru mendampingi edukator, dan mempersingkat eksplorasi lingkungan.  
 









STRATEGIES TO UTILIZE MERAPI VOLCANO MUSEUM and  
AFFANDI MUSEUM AS THEMATIC LEARNING RESOURCES  
(A STUDY IN 5
th 
GRADES KEPUTRAN I YOGYAKARTA  









The purpose of this study: (1) to describe the strategies to utilize Merapi 
Volcano Museum (MGM) and Affandi Museum as thematic learning resources, 
themes Ecosystem under the theme Ecosystem Components at third lesson in 5th 
grade Keputran I Yogyakarta State Elementary School, and (2) to describe the 
barrier factors from the utilization of museums as learning resources. 
This qualitative research has done by using descriptive methods at Keputran I 
Yogyakarta State Elementary School, MGM, and Affandi Museum. The data sources 
were humans, activities, and documents. Data collection techniques: interviews, 
observation, question form, and documentation then analyzed using Miles and 
Huberman interactive techniques. 
Results reveal that: (1) school using WKM facilities for educative recreation 
through the plan, activity, and follow up. A visit to MGM was developing cognitive 
and psycho-motor domain. A visit to the Affandi Museum was developed effective: 
appreciative, willing to sacrifice, and environment awareness formed by keeping and 
studying history behind the collections, and exploring the environment; Visiting 
MGM related by KD: Indonesian Language (nonfiction text), IPS (geographical 
characteristics, livelihood), and PPKn (helping others. The Affandi Museum related 
by KD: Indonesian Language (nonfiction text), IPS (maritime country), PPKn (unity); 
(2) the barriers in the museum: time for reviewing KD, coordination, the worksheet 
that not appropriate with KD, affective developing time, and rain. The barriers in the 
museums are overcome by short coordination; educator that focusing students 
attention, teachers that accompanying educators, and shorten the exploration  
environment time.  
 



















“You do not need to leave the darkness, you need to be bright” 
(MvDarkLight) 
“A negative mind will never give you a positive life” 
(Ziad K. Abdelnour) 
“Train your mind to see the good in every situation” 
(Jeremy Mcgilvrey) 
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A. Latar Belakang Masalah  
Sebagai usaha untuk meningkatkan minat masyarakat khususnya instansi 
pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mengunjungi museum, Dinas 
Kebudayaan Provinsi DIY telah menyelenggarakan program Wajib Kunjung Museum 
(WKM). Melalui program ini, pihak sekolah dapat melakukan kunjungan ke museum 
yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan fasilitas berupa bus untuk 
mengantar siswa, tiket museum, dan konsumsi yang seluruhnya dibiayai oleh Dinas 
Kebudayaan DIY. Meskipun demikian, museum di Daerah Istimewa Yogyakarta 
masih kurang diminati oleh sekolah di Yogyakarta dan sekitarnya, meskipun angka 
kunjungan ke museum sudah mengalami peningkatan dalam kurun waktu tahun 
2015-2017. Hal ini dibuktikan dengan ungkapan wakil Kepala Dinas Kebudayaan 
DIY, Singgih Rahardjo, yang menyatakan bahwa kunjungan ke museum telah 
mengalami peningkatan namun belum memenuhi harapan karena hanya dua persen 
penduduk yang mengunjungi museum (dalam Program Lintas Kota, 30 Oktober 
2017). 
Berdasarkan data Daftar Peserta Program Wajib Kunjung Museum dari Dinas 
Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta, salah satu instansi pendidikan di 
Yogyakarta yang mendapat fasilitas WKM pada Desember tahun 2017 adalah 
Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta yang beralamat di Jalan Musikanan 
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Alun-alun Utara, Yogyakarta. Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang 
sering melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode karya wisata. Berdasarkan 
wawancara terhadap salah seorang guru, dalam satu semester pada satu tahun 
pelajaran, setiap kelas dapat melakukan pembelajaran dengan metode karya wisata 
sebanyak 1 kali. Tingginya frekuensi kegiatan karya wisata di Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta ini dilatarbelakangi oleh pemahaman guru-guru bahwa 
melalui kegiatan pembelajaran dengan metode karya wisata, siswa dapat berinteraksi 
langsung dengan objek yang dipelajari dan menyadari bahwa Yogyakarta merupakan 
kota yang sarat dengan sejarah dan budaya. Dengan demikian akan muncul kesadaran 
siswa untuk turut melestarikan sejarah dan kebudayaan tersebut (wawancara guru, 
November 2017).  
Salah satu tempat yang sering digunakan oleh Sekolah Dasar Negeri Keputran 
I Yogyakarta untuk kegiatan pembelajaran dengan metode karya wisata adalah 
museum. Hal ini didukung oleh banyaknya museum yang terletak di dekat sekolah, 
antara lain Museum Keraton Yogyakarta, Museum Sonobudoyo, Museum Benteng 
Vredeburg, Museum Puro Pakualaman, Museum Perjuangan, Museum Biologi UGM, 
Museum Dewantara Kirti Griya, serta Museum Panglima Besar Jendral Sudirman. 
Museum merupakan tempat yang kaya akan koleksi yang dapat dijadikan sebagai 
sumber belajar terintegrasi dalam pembelajaran. Museum menyediakan benda-benda 
yang berkaitan dengan kompetensi dasar pada kurikulum 2013, contohnya pada tema 
Ekosistem. Selain itu museum juga dapat digunakan untuk mengkonkretkan teori dan 
pembelajaran yang diperoleh siswa selama belajar di kelas melalui interaksi dengan 
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sumber belajar yang tersedia. Kegiatan pembelajaran di museum dapat memberikan 
suasana berbeda dengan yang dilakukan di kelas. Adanya suasana yang berbeda 
tersebut dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sehingga mereka akan 
lebih bersemangat untuk terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran di museum. 
Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran secara aktif dapat memberikan 
pengalaman langsung sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.  
 Selain karena dekat dengan berbagai museum di Yogyakarta, Sekolah Dasar 
Negeri Keputran I Yogyakarta juga memasukkan anggaran untuk karya wisata ke 
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (APBS). Dengan demikian sekolah 
dapat mengadakan karya wisata dengan tempat tujuan yang lebih jauh, sebagai 
contoh karya wisata ke Museum Monumen Jogja Kembali, Museum Dirgantara, dan 
Museum Dharma Wiratama (wawancara guru SD Negeri Keputran I Yogyakarta, 
November 2017). Manfaat lain dari adanya kegiatan belajar melalui karya wisata 
adalah bahwa kegiatan tersebut juga dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
memperoleh sumber belajar yang bervariasi. Sumber belajar memegang peranan 
penting dalam kegiatan pembelajaran. Sumber belajar yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran pada siswa sekolah dasar hendaknya berupa benda konkret 
yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dan terlibat aktif dalam 
pembelajaran sehingga dapat membantu siswa untuk memahami materi yang sedang 
dipelajari. Melalui interaksi langsung dengan sumber belajar, siswa berkesempatan 
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untuk mendapatkan pengalaman langsung sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 
lebih bermakna (Arsyad, 2015:8-9).  
Faktor lain yang mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan karya wisata 
adalah adanya fasilitas melalui program Wajib Kunjung Museum (WKM) yang 
diberikan oleh Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Melalui program 
Wajib Kunjung Museum (WKM) ini, pada bulan Desember tahun 2017 Sekolah 
Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta diberikan fasilitas untuk melakukan kegiatan 
karya wisata ke museum. Adapun siswa yang diikutsertakan dalam kunjungan ke 
museum melalui kegiatan Wajib Kunjung Museum adalah siswa kelas V. Dipilihnya 
siswa kelas V sebagai peserta didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa kelas V 
sudah dapat dikondisikan ketika belajar di tempat umum. Selain itu siswa kelas V 
sudah dapat berpikir dengan logis apabila dihadapkan pada benda-benda yang 
konkret. Apabila ditinjau dari usianya, siswa kelas V berada pada rentang usia 10-11 
tahun. Berdasarkan teori kognitif Piaget, usia tersebut berada pada tahapan 
operasional konkret dimana siswa dapat menghubungkan beberapa fakta menjadi 
pengetahuan yang utuh dengan berpikir logis melalui bantuan benda konkret (Mӧnks, 
F. J., dkk., 2006: 222-223). Sesuai dengan karakteristik siswa kelas V tersebut, 
kegiatan kunjungan ke museum diharapkan dapat menjadi cara untuk 
mengkonkretkan materi pembelajaran yang dipelajari di sekolah melalui berbagai 
sumber belajar yang tersedia. Untuk itu guru sebaiknya berupaya untuk 
mengorganisasikan kegiatan kunjungan sehingga museum dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar yang menunjang pembelajaran dalam kurikulum dengan 
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optimal. Adapun museum yang menjadi tujuan dalam kegiatan kunjungan melalui 
Wajib Kunjung Museum ini adalah Museum Gunung Api Merapi dan Museum 
Affandi.  
Salah satu museum yang dijadikan tempat kunjungan bagi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta adalah Museum Gunung Api Merapi. 
Dipilihnya museum tersebut antara lain dengan pertimbangan bahwa Museum 
Gunung Api Merapi memiliki berbagai koleksi yang dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa mengenai kegunungapian. Berbagai koleksi tersebut dapat 
mengkonkretkan pemahaman siswa mengenai gunung berapi, misalnya siswa yang 
pada awalnya hanya melihat Gunung Merapi dari kejauhan dapat mengamati maket 
Gunung Merapi dari dekat. Contoh lain adalah siswa dapat mengamati dari dekat 
material apa saja yang dihasilkan dari adanya erupsi gunung berapi. Siswa juga dapat 
melihat secara langsung contoh dampak adanya erupsi gunung berapi terhadap 
kehidupan masyarakat di sekitarnya. Selain itu siswa juga dapat mensimulasikan 
langkah awal penyelamatan diri ketika terjadi bencana erupsi gunung berapi maupun 
gempa bumi. Hal ini dapat diperoleh siswa karena Museum Gunung Api Merapi 
memiliki bebeapa koleksi yang berupa simulator bencana alam. Koleksi yang ada di 
museum antara lain maket dan fakta-fakta Gunung Merapi, film “Maha Guru 
Merapi”, kronologi letusan gunung berapi, diorama bangunan dengan abu vulkanik 
sebagai dampak erupsi, simulator gempa bumi, simulator tsunami, dan foto-foto 
mengenai sejarah erupsi Gunung Merapi. Museum Gunung Api Merapi juga 
memiliki edukator yang dapat memandu siswa dan menyampaikan informasi terkait 
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dengan koleksi yang ada di museum. Pengetahuan tersebut diperlukan oleh siswa 
mengingat bahwa mereka tinggal di Provinsi DIY yang dekat dengan Gunung Merapi 
sehingga dapat digunakan untuk mengantisipasi apabila sewaktu-waktu terjadi erupsi 
(Dinas Kebudayaan DIY, 2015: 27).  
Selain Museum Gunung Api Merapi, museum yang menjadi tujuan kegiatan 
WKM adalah Museum Affandi yang memiliki koleksi berupa benda-benda kesenian 
seperti lukisan, sketsa, patung, dan film “Potret Diri” yang menceritakan mengenai 
teknik melukis Affandi. Selain itu Museum Affandi juga memiliki edukator yang 
dapat membantu siswa memperoleh informasi selama kegiatan belajar di museum. 
Koleksi yang ada di Museum Affandi ini dapat digunakan untuk mengkonkretkan 
pengembangan afektif siswa berupa menghargai orang lain, peduli lingkungan, dan 
mengagumi karya orang lain. Melalui kunjungan ke Museum Affandi, sikap 
menghargai orang lain dapat dikonkretkan dengan mendengarkan penjelasan edukator 
dan menaati peraturan yang ada di museum. Sikap peduli lingkungan dapat 
dikonkretkan dengan tidak membuang sampah sembarangan dan meneladani cara 
petugas museum dalam menjaga kebersihan. Sementara itu sikap mengagumi karya 
orang lain dapat dikonkretkan dengan tidak merusak lukisan dan hasil karya seni lain 
yang ada di museum.  
Pemanfaatan museum sebagai sumber belajar di Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta dapat mendukung penerapan Kurikulum 2013 di sekolah 
tersebut. Kegiatan pembelajaran yang berdasarkan penerapan Kurikulum 2013 
dirancang dengan melibatkan siswa secara aktif selama proses belajar berlangsung. 
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Adapun tema yang dijadikan acuan dalam kegiatan ini adalah tema Ekosistem 
subtema Komponen Ekosistem pembelajaran tiga. Penggunaan tema ini didasarkan 
pada tinjauan Kompetensi Dasar (KD) pada kelas V semester genap yang dilakukan 
oleh guru. Berdasarkan tinjauan KD yang dilakukan guru, koleksi yang ada di kedua 
museum dianggap dapat dikaitkan dengan KD muatan pembelajaran tema tersebut 
yang terdiri dari Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan. Aktivitas menulis LKS berdasarkan teks keterangan 
yang ada di museum dapat disesuaikan dengan KD pada muatan Bahasa Indonesia. 
Koleksi tentang kondisi geografis dan sumber daya di Museum Gunung Api Merapi 
serta lukisan tentang perjuangan di Museum Affandi dapat disesuaikan dengan KD 
pada muatan IPS. Aktivitas siswa meneladani persatuan dan kesatuan di museum 
dapat disesuaikan dengan KD pada muatan PPKn.  
Melalui kegiatan ini siswa diharapkan mampu menjadikan museum beserta 
koleksi dan edukatornya sebagai sumber belajar tematik yang mempermudah mereka 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 
ini bermaksud untuk mendeskripsikan strategi pemanfaatan Museum Gunung Api 
Merapi dan Museum Affandi sebagai sumber belajar tema Ekosistem subtema 
Komponen Ekosistem pembelajaran tiga pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Minat instansi pendidikan di Yogyakarta untuk menyelenggarakan pembelajaran 
melalui kegiatan kunjungan ke museum masih rendah. 
2. Guru belum banyak memanfaatkan museum sebagai sumber belajar dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3. Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta merupakan sekolah yang dapat 
terkena dampak erupsi Gunung Merapi sehingga memerlukan pengetahuan 
mengenai kegunungapian untuk siswa.  
 
C. Fokus Masalah 
Mengacu pada identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 
permasalahan perlu difokuskan dengan harapan ruang lingkup penelitian terfokus 
pada permasalahan yang akan dideskripsikan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, 
fokus permasalahan yang akan dideskripsikan adalah strategi pemanfaatan Museum 
Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai sumber belajar tema Ekosistem 
subtema Komponen Ekosistem pembelajaran tiga serta hambatan yang muncul dalam 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah serta pembatasan masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana strategi pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum 
Affandi sebagai sumber belajar tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem 
pembelajaran tiga pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta? 
2. Apa saja faktor penghambat dalam memanfaatkan Museum Gunung Api Merapi 
dan Museum Affandi sebagai sumber belajar tema Ekosistem subtema Komponen 
Ekosistem pembelajaran tiga pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan strategi pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum 
Affandi sebagai sumber belajar tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem 
pembelajaran tiga pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta. 
2. Mendeskripsikan faktor yang menjadi penghambat pemanfaatan Museum Gunung 
Api Merapi dan Museum Affandi sebagai sumber belajar tema Ekosistem subtema 
komponen Ekosistem pembelajaran tiga pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat dari penelitian ini adalah mengembangkan pengetahuan terkait 
dengan strategi dalam memanfaatkan museum sebagai sumber belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Manfaat yang dapat diperoleh peneliti dari penelitian ini adalah mengetahui 
strategi pemanfaatan museum sebagai sumber belajar bagi siswa sekolah dasar yang 
dilakukan oleh Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta. 
b. Bagi Siswa 
Manfaat yang diperoleh siswa dari penelitian ini adalah mempermudah siswa 
mempelajari materi yang sesuai dengan kompetensi dasar karena museum 
menyediakan berbagai koleksi yang dapat mengkonkretkan konsep yang dipelajari. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Manfaat yang dapat diperoleh kepala sekolah dari penelitian ini adalah 
kesempatan bagi kepala sekolah untuk merespon kegiatan WKM dengan lebih baik 
apabila pada kesempatan yang akan datang sekolah kembali mendapatkan fasilitas 
tersebut.  
d. Bagi Praktisi (guru) 
Bagi praktisi (guru), penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui strategi 
dalam memanfaatkan museum sebagai sumber belajar dari perencanaan, pelaksanaan, 
dan tindak lanjut agar kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum dapat betul-






A. Kajian Teori 
1. Kajian Tentang Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan proses yang dilalui siswa untuk mencapai tujuan 
belajar. Kegiatan pembelajaran ini dirancang oleh guru dengan memperhatikan 
karakteristik siswa. Menurut Kurniawan (2014: 27), “proses pembelajaran merujuk 
pada segala peristiwa (events) yang bisa memberikan pengaruh langsung terjadinya 
belajar pada manusia.” Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya 
ditentukan oleh kualitas guru atau tingkat kesulitan materi yang dipelajari, melainkan 
merupakan keseluruhan dari kegiatan pembelajaran itu sendiri. 
Kegiatan pembelajaran perlu dirancang dengan menarik dan sesuai dengan 
karakteristik siswa. Hal ini bertujuan agar perhatian dan konsentrasi siswa terfokus 
kepada materi yang dipelajari selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa yang 
berhasil memfokuskan perhatiannya selama kegiatan pembelajaran dan mengikuti 
proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh akan memperoleh pengalaman yang 
bermakna sehingga mereka dapat mengonstruksi pengetahuan berdasarkan 
pengalaman tersebut. Tugas guru dalam kegiatan pembelajaran adalah memfasilitasi 
dan mengarahkan siswa yang membutuhkan bantuan. 
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b. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang melibatkan berbagai 
disiplin ilmu dalam pelaksanaan pembelajarannya. Menurut Kadir dan Asrohah, 
“Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang berangkat dari satu 
tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau ditinjau dari 
berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan di sekolah.” Hal ini didukung 
oleh pendapat Kurniawan (2014: 95) yang menyatakan bahwa “Pembelajaran 
terpadu: tematik, adalah salah satu bentuk atau model pembelajaran terpadu yang 
pada intinya menekankan pada pola pengorganisasian materi yang terintegrasi 
dipadukan oleh satu tema.” Menurut Fogarty (2009: 92), “the integrated curricular 
model represents a cross-disciplinary approach similar to the shared model.”  
Melalui proses pembelajaran yang melibatkan berbagai disiplin ilmu ini 
diharpkan siswa dapat belajar dengan lebih holistik sehingga sesuai dengan 
karakteristik perkembangan kognitifnya. Berbagai disiplin ilmu yang akan dipelajari 
tersebut diintegrasikan dalam satu tema sehingga siswa dapat lebih mudah 
menemukan keterkaitan antardisiplin ilmu. Pemilihan tema dalam pembelajaran 
terintegrasi diambil dan dikembangkan dari luar mata pelajaran, namun tema tetap 
harus sejalan dengan kompetensi dasar dalam mata pelajaran.  
c. Prinsip Pembelajaran Tematik 




1) Berpusat pada Anak 
Aktivitas yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran harus dititikberatkan 
pada keaktivan siswa.  
2) Pengalaman Langsung 
Pembelajaran langsung memberikan peluang yang lebih besar kepada siswa 
untuk memperoleh pengalaman langsung dan kontekstual atas materi yang sedang 
dipelajari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.  
3) Pemisahan Mata Pelajaran tidak Jelas 
Pembelajaran tematik menyajikan materi dalam satu fokus tema. Tema 
tersebut dipelajari dari berbagai sudut pandang dengan menggunakan informasi yang 
ada dalam sejumlah bidang studi sehingga pengetahuan siswa atas tema tersebut bisa 
lebih komprehensif dan lengkap. 
4) Penyajian Beberapa Mata Pelajaran dalam Satu Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran tematik menyajikan bahasan materi dari beberapa mata 
pelajaran, namun identitas masing-masing mata pelajaran sudah tidak nampak lagi. 
5) Fleksibel 
Prinsip fleksibilitas dalam pembelajaran tematik merujuk pada pelaksanaan 
pembelajaran yang tidak terfokus pada satu mata pelajaran dan satu variasi kegiatan 
pembelajaran.  
6) Bermakna dan Utuh 
Pembelajaran tematik sangat mempertimbangkan pembelajaran baik proses 
maupun isi materi agar memiliki relevansi dengan sifat anak didik, sehingga 
pembelajaran bisa lebih dipahami, berguna, dan sesuai kebutuhan siswa. 
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7) Mempertimbangkan Waktu dan Ketersediaan Sumber 
Pelaksanaan pembelajaran terpadu hendaknya mempertimbangkan alokasi 
waktu yang tersedia. Hal ini harus disadari dan dipertimbangkan karena dalam 
pembelajaran terpadu besar peluang untuk menggunakan waktu yang lama apabila 
guru tidak merencanakan proposi penggunaan dan kontrol waktu dalam 
pembelajaran. Peluang ini dapat terjadi karena dalam pembelajaran terpadu 
membahas sejumlah materi dari beberapa mata belajaran yang dalam penyajiannya 
mungkin menggunakan aktivitas yang berbasis kegiatan siswa atau proyek yang 
berorientasi produk. Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik adalah ketersediaan sumber. Artinya proses pembelajaran harus 
mempertimbangkan sumber yang akan digunakan apakah dapat tersedia. Selain itu 
sangat dianjurkan penggalian potensi penggunaan sumber belajar setempat yang 
mungkin digunakan dalam proses pembelajaran. Misalnya lingkungan dekat sekolah 
dan fasilitas sekolah.  
8) Tema dekat dengan Anak 
Penentuan tema pembelajaran tematik diusahakan yang dekat dengan anak, 
baik secara fisik maupun psikis. Dekat dengan pengertian fisik yaitu yang ada di 
sekitar lingkungan kehidupan anak. Dekat secara psikis artinya sesuai dengan tingkat 
kemampuan, pengetahuan, serta pengalaman anak. 
9) Pencapaian Kompetensi Dasar  
Penilaian hasil belajar dalam pembelajaran tematik dilakukan dengan 
memperhatikan kompetensi dasar (Kurniawan, 2014: 95-99).  
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Berdasarkan Permendikbud No. 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Mengenah, dipaparkan bahwa pembelajaran 
tematik pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan 
berbasis proses keilmuan. Penggunaan pendekatan saintifik dalam kegiatan 
pembelajaran meliputi langkah-langkah sebagai berikut.  
1) Mengamati (observing)  
Kegiatan mengamati dilakukan dengan menggunakan indra yang dimiliki 
siswa. Kegiatan mengamati dapat meliputi membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan kegiatan lain yang berfokus pada penggunaan indra. Aktivitas 
mengamati ini dapat dilakukan dengan bantuan alat atau tanpa bantuan alat.  
2) Menanya (questioning) 
Kegiatan menanya dilakukan dengan membuat dan mengajukan pertanyaan, 
tanya jawab, berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan 
yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. Melalui kegiatan menanya siswa dapat 
menyalurkan rasa ingin tahu yang tinggi kepada orang yang dianggap lebih 
menguasai tentang materi yang ditanyakan.  
3) Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting) 
Kegiatan mengumpulkan informasi dapat dilakukan dengan mengeksplorasi, 
mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari 
narasumber melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/mengembangkan. Melalui 




4) Menalar/mengasosiasi (associating) 
Menalar/mengasosiasi berarti mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, 
menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau 
menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu 
pola, dan menyimpulkan. 
5) Mengomunikasikan (communicating) 
Kegiatan mengomunikasikan dapat dilaksanakan dengan menyajikan laporan 
dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan 
laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.  
d. Tema Ekosistem Subtema Komponen Ekosistem 
Pada buku tematik kelas V terdapat tema Ekosistem yang merupakan tema 
lima dalam kegiatan pembelajaran. Pada tema Ekosistem ini, subtema satu berupa 
Komponen Ekosistem yang di dalamnya terdapat enam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran yang dipilih pada penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran tiga. Pada 
kegiatan pembelajaran tiga, terdapat tiga muatan pembelajaran, yaitu Bahasa 
Indonesia, IPS, dan PPKn. Adapun kompetensi dasar dalam ketiga muatan 
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Bahasa Indonesia 
3.7 Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi. 
4.7 Menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi ke 




3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara 
kepulauan/maritime dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai 
negara kepulauan/maritime dan agraris serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi. 
3) PPKn 
1.4 Mensyukuri manfaat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa. 
2.4 Menampilkan sikap jujur pada penerapan nilai-nilai persatuan dan kesatuan 
untuk membangun kerukunan di bidang sosial budaya. 
3.4 Menggali manfaat persatuan dan kesatuan untuk membangun kerukunan 
hidup. 
4.4 Menyajikan hasil penggalian tentang manfaat persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan.  
e. Pengertian Metode Pembelajaran Karya Wisata  
Untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal, maka pelaksanaan 
pembelajaran perlu dirancang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang 
sedang dipelajari. Metode pembelajaran karya wisata adalah metode pembelajaran 
yang mengajak siswa keluar dari kelas dalam rangka belajar. Keluarnya siswa dari 
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kelas bukan untuk hiburan semata, namun diikat oleh tujuan dan tugas belajar. 
Dengan demikian, aspek hiburannya ada tapi bukan tujuan utama. Metode 
pembelajaran karya wisata merupakan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktivan siswa karena siswa yang diajak untuk mendatangi sumber 
belajar akan berinteraksi secara langsung dengan objek yang sedang dipelajari 
(Kurniawan, 2014: 47).  
Metode pembelajaran karya wisata yang dilakukan oleh kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta pada semester gasal tahun pelajaran 2017/2018 
adalah dengan mengunjungi Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi. 
Kedua museum ini memiliki koleksi dan fasilitas yang dapat dijadikan sebagai 
sumber belajar untuk mendukung kegiatan pembelajaran dalam kurikulum. Metode 
karya wisata yang dilakukan dengan memanfaatkan museum sebagai sumber belajar 
ini diharapkan mampu memberikan pengalaman langsung bagi siswa sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna.  
f. Prinsip Penggunaan Metode Pembelajaran Karya Wisata 
Kurniawan (2014: 47) menyatakan bahwa terdapat tiga prinsip dalam 
penggunaan metode karya wisata: 
1) rumuskan rencana yang konkret: tujuan, objek, dan waktunya, serta perlengkapan 
yang harus disediakan; 
2) rumuskan tugas-tugas yang harus dilakukan siswa selama karya wisata; dan 
3) rentukan rencana tindak lanjut dari karya wisata: laporan tertulis atau lisan dari 
masalah yang telah dipelajari.  
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Prinsip perumusan rencana yang meliputi tujuan, objek, waktu, serta 
perlengkapan yang harus disediakan diperlukan agar kegiatan siswa selama 
karyawisata dapat tersusun dengan baik dan dapat memanfaatkan waktu serta sumber 
daya secara efektif dan efisien. Prinsip perumusan tugas yang harus dilakukan siswa 
selama kegiatan karya wisata diperlukan agar aktivitas siswa selama karya wisata 
lebih terarah dan bermanfaat. Prinsip penentuan rencana tindak lanjut karya wisata 
diperlukan untuk melatih tanggung jawab siswa setelah mengikuti kegiatan 
karyawisata. Penentuan rencana tindak lanjut hendaknya juga disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran terintegrasi yang dilakukan dengan 
karya wisata selain dapat melibatkan berbagai disiplin ilmu, dapat pula digunakan 
untuk mengamati sikap dan keterampilan siswa. Hal ini dikarenakan dalam 
pembelajaran tersebut siswa akan melakukan berbagai aktivitas yang melibatkan 
orang lain dan melatih beberapa keterampilan.  
Adapun aktivitas yang dapat dijadikan sarana untuk mengamati sikap siswa 
adalah ketika berdiskusi, bertanya jawab, sopan santun ketika berada di tempat 
umum, serta bekerja sama dalam tim. Aktivitas yang dapat dijadikan sebagai sarana 
latihan bagi siswa adalah aktivitas mengamati, bertanya, berinteraksi dengan objek 
yang dipelajari, menghubungkan keterkaitan antar materi dan menyajikannya dalam 
sebuah laporan atau lembar kerja yang dijadikan tindak lanjut dari kegiatan 





2. Kajian tentang Sumber Belajar 
a. Pengertian Sumber Belajar 
Menurut Association for Education and Communication Tecnology (1997), 
sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang, dan wujud tertentu 
yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara 
terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya 
(Anitah, 2010: 6.51). Pendapat lain mengenai sumber belajar dikemukakan oleh 
Sanjaya (2006: 174) yang menyatakan bahwa yang dimaksud sumber belajar adalah 
“segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan dan 
pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai”. Berdasarkan 
pendapat AECT dan Sanjaya di atas, sumber belajar dapat diartikan sebagai segala 
sumber yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempermudah proses penyerapan 
materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Sumber belajar perlu ditetapkan oleh guru sejak pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan pemilihan sumber belajar yang tepat dapat 
mempermudah proses pembelajaran yang dilaksanakan.  
b. Jenis Sumber Belajar 
Menurut Sanjaya (2006: 175-176), sumber belajar dapat dibedakan menjadi 
empat jenis sebagai berikut. 
1) Manusia Sumber 
Kegiatan pembelajaran dapat diartikan sebagai proses diskusi. Idealnya proses 
disikusi hanya dapat dilakukan oleh manusia. Guru dapat merancang kegiatan 
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pembelajaran dengan menjadikan manusia sebagai sumber belajar. Contoh konkret 
dimana manusia dapat dijadikan sebagai sumber belajar adalah ketika pembelajaran 
mengenai tubuh manusia pada materi sistem pernapasan. Materi sistem pernapasan 
dapat menggunakan manusia sebagai sumber belajar karena objek yang dipelajari 
dalam materi tersebut adalah sistem pernapasan manusia yang meliputi organ hidung, 
tenggorokan, dan paru-paru. Apabila materi tersebut dipelajari dengan menggunakan 
manusia sebagai sumber belajar, maka siswa akan lebih mudah menerima materi 
karena pembelajaran dilakukan dengan kontekstual dan konkret.  
2) Alat dan Bahan Pengajaran 
Pengertian dari alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran. Sedangkan pengertian dari bahan 
adalah segala sesuatu yang mengandung pesan yang akan disampaikan kepada siswa. 
Kegiatan pembelajaran yang ideal selalu menggunakan alat dan bahan untuk 
menunjang usaha siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Adapun yang termasuk 
dalam alat pembelajaran adalah papan tulis, kapur, OHP, kaset audio, pemutar kaset, 
dan slide. Sementara itu yang termasuk dalam bahan diantaranya adalah buku-buku, 
majalah, dan koran.  
3) Berbagai aktivitas dan kegiatan 
Aktivitas adalah segala perbuatan yang sengaja dirancang oleh guru untuk 
memfasilitasi kegiatan belajar siswa. Contoh kegiatan yang tergolong sebagai 
aktivitas siswa adalah diskusi, demonstrasi, simulasi, dan melakukan percobaan. 
Melalui aktivitas yang dirancang oleh guru tersebut, siswa diharapkan dapat terlibat 
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aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru. Apabila siswa 
terlibat aktif maka pembelajaran akan menjadi lebih aktif dan bermakna bagi siswa.  
4) Lingkungan atau Setting 
Lingkungan merupakan tempat yang memungkinkan siswa untuk belajar. 
Contoh lingkungan yang dapat digunakan untuk belajar secara kondusif adalah 
gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, taman, dan kantin sekolah.  
Sementara itu jenis sumber belajar menurut AECT (1977) dibedakan menjadi 
enam, yaitu: 
1) pesan (message) 
  Pesan merupakan informasi yang ditransmisikan oleh suatu komponen lain 
dalam bentuk ide, ajaran, fakta, makna, nilai, dan data. Contoh jenis sumber belajar 
berupa pesan adalah materi yang disampaikan kepada siswa melalui proses 
pembelajaran sehari-hari. 
2) orang (person) 
  Orang merupakan manusia yang berperan dalam mencari, menyimpan, 
mengolah dan menyajikan pesan. Contoh jenis sumber belajar yang berupa orang 
antara lain guru, dosen, siswa, instruktur, dan pembicara. Pada kegiatan belajar 
melalui kunjungan ke museum ini yang berperan sebagai sumber belajar berjenis 
orang adalah edukator. 
3) bahan (material) 
  Bahan merupakan wujud tertentu yang mengandung pesan atau ajaran untuk 
disajikan dengan menggunakan alat bantu atau bahan itu sendiri tanpa alat penunjang. 
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Bahan ini sering disebut sebagai perangkat lunak (software). Contoh jenis sumber 
belajar berupa bahan antara lain buku, modul, majalah, film, video, dan kaset audio.  
4) alat (device) 
  Alat merupakan suatu perangkat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
yang tersimpan dalam bahan. Alat ini disebut perangkat keras atau hardware. Contoh 
sumber belajar berupa alat antara lain proyektor slide, OHP, dan kaset.  
5) teknik (technique) 
  Teknik merupakan prosedur yang runtut atau acuan yang dipersiapkan untuk 
menggunakan bahan peralatan, orang, dan lingkungan belajar secara terkombinasi 
dan terkoordinasi untuk menyampaikan ajaran atau materi pembelajaran. Contoh 
jenis sumber belajar berupa teknik antara lain belajar mandiri, belajar secara 
kelompok, simulasi, diskusi, ceramah, tanya jawab, dan problem solving. Adapun 
teknik yang digunakan selama di museum antara lain belajar mandiri, simulasi, 
diskusi, ceramah, dan tanya jawab.  
6) lingkungan (setting) 
  Lingkungan merupakan situasi di sekitar proses pembelajaran terjadi. 
Lingkungan ini dibedakan menjadi dua macam yaitu lingkungan fisik dan non fisik. 
Contoh lingkungan fisik antara lain gedung museum, perpustakaan, dan laboratorium. 
Sedangkan lingkungan non fisik contohnya adalah tatanan ruang museum. Museum 
dapat menjadi sumber belajar baik fisik maupun non fisik yang dapat mempermudah 
siswa dalam memahami pesan yang hendak disampaikan sesuai kurikulum. Koleksi 
dalam museum dapat menjadi bahan untuk mempermudah penyampaian pesan 
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tersebut. Selain museum dan koleksi, museum juga memiliki edukator yang dapat 
berperan sebagai sumber belajar berupa orang dan dapat membantu menyampaikan 
informasi kepada pengunjung terkait dengan isi museum. Adanya berbagai jenis 
sumber belajar yang tersedia dapat menjadikan museum sebagai pilihan yang tepat 
untuk mendapatkan lingkungan belajar yang integratif dan kondusif untuk menunjang 
proses belajar siswa. 
Lingkungan belajar yang kondusif akan membuat siswa menjadi lebih 
konsentrasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pendapat ini didukung oleh 
Anitah (2010: 6.52) yang menyatakan bahwa seorang guru mengajar dengan 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, maka kegiatan pembelajaran akan 
menjadi lebih optimal karena siswa dapat berinteraksi langsung dengan objek yang 
dipelajari. Interaksi antara siswa dan objek tersebut dapat menjadi pengalaman 
langsung bagi siswa sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih nyata, faktual, 
serta kebenarannya dapat lebih dipertanggungjawabkan dan bermakna bagi siswa.  
c. Teknik Menggunakan Lingkungan sebagai Sumber Belajar 
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat dilakukan dengan 
beberapa teknik. Teknik yang dapat digunakan untuk memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar adalah sebagai berikut. 
1) melalui kegiatan karya wisata atau fieldtrip 
Kegiatan karya wisata atau fieldtrip dilakukan dengan mengunjungi 
lingkungan yang dijadikan objek pembelajaran tertentu sebagai bagian integral dari 
pelaksanaan kurikulum. Pelaksanaan kegiatan karya wisata ini tidak dibatasi pada 
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jarak. Artinya kegiatan karya wisata dapat dilakukan pada objek yang dekat dengan 
sekolah maupun objek yang jauh. Contoh objek yang dekat dengan sekolah adalah 
kantin sekolah, kebun sekolah, masyarakat di sekitar sekolah, dan taman yang ada di 
sekolah. Adapun contoh objek yang jauh dari sekolah diantaranya adalah tempat 
wisata edukatif seperti kebun binatang, cagar budaya, dan museum.  
Kegiatan karya wisata dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 
karena mereka diajak untuk melakukan pembelajaran di luar kelas. Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam mempersiapkan kegiatan karya wisata adalah perencanaan 
mengenai materi yang akan dipelajari di lokasi karya wisata, rancangan kegiatan 
pembelajaran ketika di lokasi karya wisata, perhitungan waktu dan biaya yang 
diperlukan untuk melakukan kegiatan karya wisata. Hal-hal tersebut perlu 
dipersiapkan agar kegiatan pembelajaran lebih terarah dan sumber belajar di lokasi 
karya wisata dapat dimanfaatkan dengan maksimal sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan optimal. 
2)  melalui kegiatan perkemahan (school camping) 
Kegiatan perkemahan dapat dimanfaatkan sebagai kegiatan rekreasi sekaligus 
sebagai ajang untuk memperkenalkan siswa dengan lingkungan alam. Melalui 
kegiatan perkemahan, siswa dapat dilatih untuk lebih mandiri dan menghayati 
keadaan alam. Contoh keadaan alam yang dapat dihayati siswa melalui kegiatan 
perkemahan diantaranya suhu udara, iklim, suasana alam dan masyarakat, dan 
ekologi. Hal yang perlu diperhatikan dalam merancang kegiatan perkemahan adalah 
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pemilihan bumi perkemahan, pertimbangan ketersediaan air dan keamanan, dan 
pertimbangan waktu yang digunakan untuk berkemah. 
3) melalui kegiatan survey 
Kegiatan survey dilakukan dengan mengunjungi lingkungan yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Contoh materi yang dapat dipelajari dengan survey 
adalah mengenai adat istiadat dan materi tentang kependudukan. Pembelajaran 
melalui kegiatan survey dapat dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan 
mempelajari dokumen-dokumen yang ada. Data yang diperoleh siswa dari kegiatan 
survey tersebut kemudian di bawa ke kelas untuk dikaji bersama.  
4) melalui praktik kerja di lingkungan yang dekat dengan sekolah 
Kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan dapat dilakukan 
dengan praktik kerja di tempat yang dekat dengan sekolah. Selain dekat dengan 
sekolah, hal yang perlu dipertimbangkan adalah kesesuaian antara materi yang telah 
dipelajari siswa dengan jenis pekerjaan yang ada di tempat praktik. Jenis pekerjaan 
tersebut harus sesuai dengan kompetensi yang telah diajarkan pada siswa.  
5) Melalui proyek pelayanan kepada masyarakat (social service) 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui pelayanan kepada masyarakat 
dapat dijadikan sebagai alternatif dalam merancang pembelajaran dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Kegiatan pemberian pelayanan 
kepada masyarakat dipandang mampu menjadi alternatif pilihan karena dapat 
memberikan manfaat bagi siswa maupun bagi masyarakat. Melalui kegiatan ini siswa 
dapat belajar untuk menumbuhkan rasa peduli akan lingkungan sekitar dan 
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menemukan pengalaman untuk mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam 
memecahkan maslah yang dihadapi oleh lingkungannya. Bagi masyarakat kegiatan 
ini dapat memberikan manfaat karena hasil kerja siswa akan turut memperbaiki 
keadaan yang sedang menjadi garapan dari masyarakat tersebut. Adapun pelaksanaan 
pembelajaran melalui kegiatan pelayanan kepada masyarakat ini harus disesuaikan 
dengan usia anak sekolah dasar. Contoh kegiatan pelayanan yang sesuai dengan siswa 
sekolah dasar adalah membantu dalam hal kebersihan lingkungan, kerja bakti 
pembuatan jalan desa atau gang, dan sebagainya (Anitah, 2010: 6.56-6.57).  
d. Prosedur Pemanfaatan Lingkungan sebagai Sumber Belajar 
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat dioptimalkan dengan 
melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Anitah 
(2010: 6.58-6.60) menjabarkan ketiga tahapan tersebut sebagai berikut. 
1) Perencanaan  
Kegiatan perencanaan dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Adapun cara-cara yang dilakukan 
dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut. 
a) menentukan kompetensi/tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa 
Tujuan yang pembelajaran yang akan dicapai harus sesuai dengan lingkungan 
yang akan digunakan sebagai sumber belajar. Tujuan pembelajaran dirumuskan 
secara spesifik dan operasional untuk memudahkan dalam penilaian hasil belajar.  
b) menentukan objek yang akan dipelajari atau dikunjungi 
Objek yang akan dipelajari atau dikunjungi akan menjadi sumber dalam 
kegiatan pembelajaran. Pemilihan objek ini harus disesuaikan dengan tujuan 
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pembelajaran yang akan dicapai agar proses belajar siswa lebih terarah dan optimal. 
Pemilihan objek sebagai sumber belajar juga harus memperhatikan beberapa hal, 
diantaranya kemudahan dalam menggunakan lingkungan, jarak, alokasi waktu, 
banyaknya biaya yang diperlukan, keamanan yang terjamin, dan tersedianya sumber 
belajar yang dapat dipelajari.  
c) merumuskan cara belajar atau bentuk kegiatan yang harus dilakukan siswa selama 
kegiatan pembelajaran di lingkungan 
Perumusan cara belajar atau bentuk kegiatan yang akan dilakukan siswa 
selama kegiatan pembelajaran di lngkungan bertujuan agar kegiatan pembalajaran 
menjadi lebih terarah. Bentuk kegiatan harus dirumuskan dengan mempertimbangkan 
karakteristik siswa agar kegiatan yang telah dirancang dapat dilaksanakan dengan 
optimal. Contoh perumusan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan selama kegiatan 
pembelajaran di lingkungan antara lain mengamati suatu proses, mencatat hal yang 
terjadi, melakukan wawancara, dan membuat sketsa. Bentuk kegiatan tersebut dapat 
dirancang dalam bentuk kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang. Tujuan dari 
dibentuknya kelompok ini adalah agar siswa dapat belajar untuk bekerjasama dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan.  
d) mempersiapkan hal-hal yang bersifat teknis 
Kegiatan persiapan pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar harus ditambahkan pula dengan hal-hal yang 
bersifat teknis. Tujuan dari persiapan hal-hal yang bersifat teknis ini adalah untuk 
mengurangi munculnya hambatan teknis selama kegiatan pembelajaran serta 
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menjadikan pembelajaran lebih terarah dan kondusif. Contoh hal-hal bersifat teknis 
yang harus diperhatikan dalam persiapan kegiatan pembelajaran dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar adalah tata tertib kegiatan yang 
harus dipatuhi siswa, perizinan untuk mengadakan kegiatan, perlengkapan yang harus 
dibawa, dan alat atau instrumen yang akan digunakan.  
2) Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar dapat dilakukan dengan pendampingan petugas yang ahli di bidang 
objek yang dipelajari maupun dilakukan dengan mandiri oleh siswa. Kegiatan yang 
dapat dilakukan selama proses pembelajaran dapat berupa mengamati objek, 
mewawancarai ahli/petugas, mencatat data hasil pengamatan, dan melakukan 
percobaan.  
3) Tindak lanjut (follow up) 
Langkah ketiga yang ditempuh dalam pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar adalah tindak lanjut (follow 
up). Kegiatan tindak lanjut dapat dilaksanakan dengan berdiskusi di kelas mengenai 
materi dan pengalaman yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, menyusun laporan, dan kegiatan 
evaluasi.  
e. Keunggulan Pemanfaatan Lingkungan sebagai Sumber Belajar 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan memanfaatkan lingkungan 




1) Lingkungan menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari siswa yang dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa.  
2) Pengalaman langsung yang diperoleh siswa menjadikan pembelajaran lebih 
bermakna. 
3) Kegiatan pembelajaran yang dirancang di luar kelas dapat meningkatkan 
antusiasme dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4) Aktivitas siswa akan lebih meningkat dengan memungkinkannya penggunaan 
berbagai cara, antara lain keterampilan mengamati, menanya, menguji fakta dan 
membuktikan suatu teori. 
5) Pemahaman dan penghayatan terhadap lingkungan sekitar dapat meningkatkan 
kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar. 
3. Kajian Tentang Museum 
a. Pengertian Museum 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 2015 tentang Museum,  pada 
pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa Museum adalah lembaga yang berfungsi 
melindungi, mengembangkan, memanfaatkan koleksi, dan mengomunikasikannya 
kepada masyarakat. Berdasarkan Katalog Pameran Museum Bersama Daerah 
Istimewa Yogyakarta (2016: 5), museum berasal dari kata mouseion yang berarti kuil 
untuk sembilan Dewi Muses, anak-anak Dewa Zeus, yang melambangkan ilmu dan 
kesenian (Tulay Ocal, 2016: 378). Berdasarkan definisi tersebut, museum dapat 
diartikan sebagai lembaga nirlaba yang secara terus menerus mengumpulkan, 
merawat, melindungi, dan melestarikan bukti sejarah untuk dapat dikomunikasikan 
kepada masyarakat.  
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Melalui proses tersebut, diharapkan masyarakat dapat menjelajah masa 
lampau dan mengaitkan dengan kehidupan pada masa kini dan memprediksikan masa 
depan. Museum sebagai tempat disimpannya bukti sejarah diharapkan mampu 
menjadi sumber informasi yang mendukung proses pendidikan, penelitian, dan 
pengembangan kreativitas.  
b. Fungsi museum dalam dunia pendidikan  
Museum memiliki peran dalam dunia pendidikan. Museum memiliki berbagai 
koleksi yang dapat menjadi media untuk mempermudah siswa dalam 
mengkonkretkan materi yang sedang dipelajari. Hal ini didukung oleh Sri Sultan 
Hamengku Buwono X yang menyatakan bahwa museum layak menjadi wahana 
pendidikan karakter generasi muda. Melalui kunjungan ke museum, masyarakat dapat 
melakukan lawatan sejarah masuk kembali ke lorong-lorong waktu masa silam. 
Menggali dan mengkaji nilai-nilai budaya bangsa yang adiluhung (Dinas Kebudayaan 
Daerah Istimewa Yogyakarta, 2016: 4).  
Sejalan dengan pendapat tersebut, Umar Priyono menyatakan bahwa museum 
berperan strategis dalam peningkatan pengetahuan bagi masyarakat secara umum 
karena fungsinya sebagai tempat untuk melestarikan dan mengkomunikasikan sumber 
daya budaya yang beraneka ragam (Dinas Kebudayaan DIY, 2015: 1). Hal ini 
nampak ketika museum menyelenggarakan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk 




1) Diskusi Saben Selasa  
Acara diskusi yang diselenggarakan oleh Museum Dewantara Kirti Griya ini 
dilakukan setiap hari selasa. Tujuan dari acara ini adalah membahas mengenai 
perguruan Taman Siswa dan aspek-aspek pendidikan dari buku-buku Ki Hadjar 
Dewantara. Melalui acara ini masyarakat dapat belajar mengenai sistem pendidikan di 
Taman Siswa serta berbagai filosofi pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara. 
2) Pameran Temporer BUJANA 
Pameran Temporer BUJANA diselenggarakan oleh Museum Negeri 
Sonobudoyo. Pameran ini menampilkan tata cara penyajian makanan beserta 
peralatannya pada masa kerajaan Mataram. Sebagai bentuk pendidikan, setiap 
pengunjung dalam pameran ini juga dibekali dengan tata cara penyajian makanan 
yang baik serta etika ketika berada di meja makan. Pameran ini terbuka untuk umum 
dan tidak dipungut biaya. 
3) Pameran Boneka Bukan Hanya Mainan 
Pameran Boneka Bukan Hanya Mainan diselenggarakan oleh Museum Anak 
Kolong Tangga. Dalam pameran ini ditampilkan berbagai boneka anak tradhisional 
dari Indonesia dan negara lain beserta kegunaan dan sejarahnya. Salah satu agenda 
kegiatan dalam acara ini adalah workshop pembuatan boneka untuk keperluan 
pendidikan. Kegiatan ini terbuka untuk umum dengan batas minimal usia 8 tahun. 
4) Gelar Budaya Tari dan Topeng 
Gelar budaya Tari dan Topeng diadakan oleh museum Ullen Sentalu. Acara 
ini memungkinkan pengunjung untuk dapat menikmati pertunjukan tari klasik dan 
berbagai topeng yang artistik. 
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5) Vredeburg Fair 
Vredeburg Fair merupakan kegiatan pameran tahunan yang diselenggarakan 
oleh museum Benteng Vredeburg bersama beberapa museum terpilih dari seluruh 
Indonesia. Melalui pameran ini pengunjung dapat mengetahui beberapa koleksi dari 
museum yang ada di Indonesia, misalnya sejarah Bank Indonesia, sejarah 
keolahragaan di Indonesia, dan sejarah pendidikan di Indonesia. 
6) Pameran Komik sebagai Media Pembelajaran 
Pameran Komik sebagai Media Pembelajaran diselenggarakan oleh museum 
Pendidikan Indonesia Universitas Negeri Yogyakarta. Acara ini diisi dengan berbagai 
komik karya mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang dijadikan media 
pembelajaran. Selain pameran terdapat agenda lain dalam rangkaian acara ini, yaitu 
workshop pembuatan komik sebagai media pembelajaran.  Kegiatan ini dapat menjadi 
wadah bagi masyarakat umum yang ingin menambah wawasan mengenai penggunaan 
komik sebagai media pembelajaran yang menarik untuk anak sehingga komik tidak 
hanya berfungsi sebagai bacaan yang menghibur namun juga memiliki nilai edukasi 
di dalamnya. 
7) Pemutaran Film Bersejarah 
Pemutaran film bersejarah Battle of Surabaya dan Sang Kyai diselenggarakan 
oleh museum Pendidikan Indonesia Universitas Negeri Yogyakarta. Acara ini terbuka 
untuk umum dan tidak dipungut biaya. Tujuan diselenggarakannya acara ini adalah 
mengajak msyarakat umum untuk kembali menilik perjuangan pahlawan dan tokoh 
keagamaan agar masyarakat dapat memetik amanat dalam film tersebut.  
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8) Teatrikal Serangan Umum 1 Maret 
Kegiatan Teatrikal Serangan Umum 1 Maret diselenggarakan oleh museum 
Benteng Vredeburg Yogyakarta beserta salah satu komunitas teater di Yogyakarta. 
Aksi teatrikal ini menyuguhkan kronologi terjadinya peristiwa sejarah Serangan 
Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta. Aksi teatrikal ini dapat dilihat oleh masyarakat 
umum sehingga masyarakat dapat belajar mengenai kronologi peristiwa Serangan 
Umum 1 Maret.  
9) Jogjatopia dan Persandian 
Jogjatopia dan persandian merupakan kegiatan yang diselenggarakan di 
museum Sandi Yogyakarta. Kegiatan ini dilakukan dengan membuat karya seni 
berupa patung dari tanah liat dan belajar mengenai persandian. Persandian yang 
diajarkan bukan hanya yang bersifat khusus saja, namun juga yang bersifat umum dan 
telah diketahui banyak orang, misalnya semaphore. Kegiatan ini terbuka untuk umum 
dan tidak dipungut biaya. Kegiatan ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
mengenal berbagai persandian yang ada. Bagi anak yang masih berada di usia sekolah 
dasar, dapat belajar semaphore untuk menunjang pengetahuan dan keterampilan 
dalam mengikuti ekstrakurikuler pramuka di sekolah. 
10) Menggambar bersama Pak Tino Sidin 
Kegiatan menggambar bersama pak Tino Sidin diselenggarakan oleh museum 
Taman Tino Sidin. Kegiatan ini terbuka untuk anak-anak dan orang tua yang ingin 
bernostalgia dengan almarhum pak Tino. Kegiatan ini dilakukan dengan menggambar 
bersama sambil menonton video pak Tino ketika mengajarkan untuk menggambar.  
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Selain itu, museum berfungsi pula sebagai sarana pembelajaran dan penelitian 
melalui benda-benda koleksi yang dimiliki sekaligus menjadi tempat rekreasi 
alternatif yang menarik. Beberapa museum bahkan memfasilitasi masyarakat untuk 
melakukan berbagai aktivitas edukatif di museum. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
ruang perpustakaan, ruang diskusi, dan fasilitas internet bagi masyarakat yang ingin 
melakukan kegiatan edukatif di museum. Melalui cara tersebut diharapkan museum 
dapat berkolaborasi dengan masyarakat dalam melestarikan cagar budaya dan 
meningkatkan wawasan masyarakat. Hal ini didukung oleh pendapat Godwin (1952: 
224-226) menyatakan bahwa permintaan penambahan fasilitas dari museum muncul 
berdasarkan permintaan beberapa sekolah dasar dan masyarakat. Museum harus 
berusaha memahami betul karakteristik usia pengunjung agar dapat memberikan 
pelayanan terbaiknya. Selama proses kunjungan, siswa juga perlu dilatih 
mengondisikan diri untuk menjaga kenyamanan pengunjung lain. 
Berdasarkan pendapat ahli-ahli di atas, dapat dirangkum bahwa museum 
memiliki peran dalam dunia pendidikan. Museum memiliki berbagai koleksi yang 
dapat menjadi media untuk mempermudah siswa dalam mengkonkretkan materi yang 
sedang dipelajari. Selain itu, permuseuman di Daerah Istimewa Yogyakarta juga 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang untuk mendukung keefektivan 
pelaksanaan pendidikan terkait dengan tema yang menjadi ciri khas dari museum 
tersebut. Contoh fasilitas penunjang yang disediakan oleh museum adalah ruang 
sinema yang memutarkan film dokumenter tentang peristiwa sejarah di balik koleksi 
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yang dimiliki, perpustakaan, dan permainan interaktif yang dapat dimainkan oleh 
pengunjung.  
Selain fasilitas penunjang tersebut, museum di Daerah Istimewa Yogyakarta 
juga memiliki edukator, baik yang diangkat oleh Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa 
Yogyakarta, maupun yang diangkat oleh museum itu sendiri. Peran dari edukator 
adalah mendampingi pengunjung selama menjelajahi museum dan memberikan 
uraian mengenai peristiwa sejarah dibalik koleksi yang dimiliki museum. Selain itu, 
edukator juga berperan dalam memfasilitasi pengunjung yang ingin tahu lebih dalam 
mengenai peristiwa sejarah dibalik koleksi museum tersebut. Edukator museum akan 
menjadi fasilitator yang mengedepankan komunikasi dua arah dengan pengunjung, 
sehingga tidak saja menuangkan pengetahuan tentang peristiwa sejarah kepada 
pengunjung, seorang edukator juga akan menuntun pengunjung untuk memperluas 
pengetahuan dengan memanfaatkan koleksi yang dimiliki museum sebagai media 
untuk memperluas pengetahuan dengan optimal.  
Dengan disediakannya berbagai fasilitas oleh museum ini, pengunjung dapat 
memanfaatkan lebih banyak panca indera untuk menyerap informasi terkait dengan 
peristiwa sejarah dibalik koleksi yang dimiliki oleh museum tersebut. Melalui proses 
tersebut, diharapkan pengunjung tidak hanya mengetahui sejarah peristiwanya saja, 
akan tetapi juga memaknai nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa tersebut. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Adams (2006: 65) yang menyatakan bahwa minat belajar 
siswa akan meningkat ketika mereka mempelajari sesuatu secara utuh. Dengan 
demikian diharapkan pembelajaran menjadi lebih bermakna.  
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c. Museum di Yogyakarta  
Yogyakarta merupakan kota yang mendapat julukan sebagai kota budaya. 
Salah satu tempat untuk menyimpan warisan budaya yang ada di Yogyakarta adalah 
museum. Berdasarkan Katalog Pameran Museum Bersama Daerah Istimewa 
Yogyakarta (2016: 5), museum yang didirikan pertama kali di Yogyakarta adalah 
Museum Sonobudoyo (1935), dimana pada awalnya merupakan bagian dari 
Javaansche Instituut dan selanjutnya menjadi cikal bakal Museum Negeri (Provinsi) 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada perkembangannya di Daerah Istimewa 
Yogyakarta terdapat 50 museum yang tersebar di wilayah Kabupaten Bantul, 
Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Sleman, dan Kota Yogyakarta. Permuseuman di 
Yogyakarta terbagi menjadi tiga kategori yaitu (1) Museum Benda Budaya dan 
Kesenian, (2) Museum Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan, dan (3) Museum 
Perjuangan. Ketiga jenis museum ini menyediakan berbagai koleksi berupa artefak, 
diorama, film, dan berbagai hal yang dapat mengkonkretkan materi pembelajaran 
sehingga menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Hal ini tentu saja dapat 
meningkatkan rasa ingin tahu, kepedulian, dan minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
d. Museum Gunung Api Merapi 
Museum Gunung Api Merapi diresmikan pada 1 Oktober 2009 oleh Menteri 
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Purnomo Yusgiantoro. Museum ini  
tergolong dalam museum pendidikan dan ilmu pengetahuan. Adapun manfaat dari 
adanya museum ini adalah sebagai wahana edukasi konservasi yang berkelanjutan 
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serta pengembangan ilmu kebencanaan gunung api, gempa bumi, dan bencana alam 
lainnya. Museum ini terletak di Jalan Kaliurang km. 22, dusun Banteng, 
Hargobinangun, Pakem, Sleman. Museum Gunung Api Merapi dirancang untuk 
menjadi pusat informasi, penelitian, dan wisata kegunungapian (Dinas Kebudayaan 
DIY, 2015: 27).  
Berdasarkan tujuan perancangan museum di atas, sudah semestinya museum 
ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menambah wawasan tentang 
kegunungapian. Museum yang memiliki semboyan “Merapi Jendela Bumi” ini 
menyajikan fenomena pertumbuhan kubah Gunung Merapi, mitos seputar Gunung 
Merapi, dan pos pengamatan Gunung Merapi dari era Belanda hingga era modern. 
Museum ini memiliki mini theather yang memutarkan film berjudul “Mahaguru 
Merapi”. Melalui film tersebut, masyarakat dapat menyaksikan perkembangan 
letusan Gunung Merapi dari zaman ke zaman. Koleksi yang ada di museum didisplay 
dalam ruangan yang bertema Volcano World, On The Merapi Volcano Trail, Manusia 
dan Gunungapi, Bencana Gempa Bumi dan Tsunami, Bencana Gerakan Tanah, 
Diorama, Peralatan Survey, Extra-terrestrial Volcano, dan Film Show. Ruangan 
tersebut selain menampilkan foto mengenai peristiwa yang sesuai tema, juga 
dilengkapi dengan beberapa alat peraga dan maket yang menunjang penyampaian 
materi kepada pengunjung.  
Salah satu maket yang menjadi masterpiece di museum ini adalah maket 
Gunung Merapi. Maket tersebut merupakan replika Gunung Merapi yang dipajang di 
tengah ruangan lantai satu. Maket tersebut juga dilengkapi lampu berwarna merah 
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yang dimaksudkan untuk memperjelas adanya lava di dalam gunung. Melalui maket 
dan koleksi yang ada, diharapkan dapat mempermudah pengunjung (khususnya anak 
usia sekolah dasar) untuk memahami materi yang ada di museum. Maket dan koleksi 
tersebut akan menjadi penunjang bagi edukator dan pengunjung untuk membuka 
komunikasi dua arah. Dengan terjalinnya komunikasi dua arah ini diharapkan 
pengunjung dapat lebih mudah memahami materi yang telah disampaikan.   
e. Museum Affandi 
Museum Affandi merupakan salah satu museum yang tergolong dalam 
Museum Benda Budaya dan Kesenian. Museum Affandi terletak di jalan Laksda 
Adisucipto 167, yaitu jalan utama yang menghubungkan kota Yogyakarta dan Solo, 
di tepi barat sungai Gajahwong. Kompleks Museum Affandi menempati tanah seluas 
3.500 m
2
 yang terdiri atas bangunan museum beserta bangunan pelengkap, dan 
bangunan rumah tinggal pelukis Affandi beserta keluarganya. Lahan yang berteras 
tidak menghambat Affandi dalam menciptakan tata letak bangunan beserta 
lingkungannya.  
Pembangunan kompleks museum ini dilakukan secara bertahap dan dirancang 
sendiri oleh Affandi. Pada tahun 1962 Affandi selesai membangun galeri I dengan 
luas bangunan 314,6 m
2
 sebagai ruang pameran bagi sejumlah hasil karya lukisnya. 
Bangunan galeri I ini kemudian diresmikan oleh Direktur Jendral Kebudayaan, Prof. 
Ida Bagus Mantra di tahun 1974. Galeri I menyajikan hasil karya Affandi yang 
berupa lukisan dari tahun-tahun awal hingga tahun terakhir masa hidupnya. Lukisan 
tersebut terdiri atas sketsa-sketsa di atas kertas, lukisan cat air, pastel, serta cat 
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minyak di atas kanvas. Selain sketsa dan lukisan, galeri I juga menyajikan dua buah 
patung potret diri yang terbuat dari tanah liat dan semen, sebuah reproduksi patung 
karyanya berupa potret diri bersama Kartika (putrinya), sebuah mobil Colt Gallant 
berwarna kuning kehijauan yang telah dimodifikasi oleh Affandi menyerupai bentuk 
ikan cucut, sebuah sepeda onthel kesayangan Affandi, dan sebuah sepeda olahraga 
(Kemdikbud, 2015: 15). Hampir setiap jengkal dinding di galeri I dihiasi lukisan-
lukisan Affandi yang restropektif beraliran ekspresionis (Kebudayaan, 2015: 15).  
Pada tahun 1987 Affandi memperoleh bantuan dari Presiden Soeharto untuk 
pendirian sebuah bangunan galeri II. Bangunan tersebut menempati tanah seluas 
351,5 m
2
 yang diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Prof. Dr. Fuad 
Hassan pada 9 Juni 1988. Sebelum masuk ke galeri II, pengunjung dapat singgah di 
makam Affandi yang wafat pada 23 Mei 1990. Selain makam Affandi terdapat pula 
makam istri pertamanya, Maryati, yang meninggal setahun setelah Affandi wafat. 
Masuk galeri II, pengunjung dapat menyaksikan lukisan-lukisan karya Affandi yang 
dilelang. Galeri III merupakan galeri terakhir dalam kompleks Museum Affandi. 
Bangunan galeri III didirikan tahun 1997 dan diresmikan oleh Sri Sultan Hamengku 
Buwono X pada 26 Mei 2000 dan dibangun atas ide dasar yang sama dengan 
bangunan lainnya antara kompleks museum yang menggunakan bentuk garis 
melengkung dengan atap yang membentuk pelepah daun pisang.  
Galeri III memiliki tiga lantai bangunan. Lantai I berfungsi sebagai ruang 
pameran, lantai II berfungsi sebagai ruang perawatan/perbaikan lukisan, dan ruang 
bawah tanah sebagai ruang penyimpanan lukisan. Galeri III di Museum Affandi ini 
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memiliki keunikan, yaitu lukisan yang dipajang di dalamnya selalu berganti-ganti 
setiap saat, tergantung event yang diadakan, mengingat bahwa galeri III berfungsi 
sebagai ruang pameran. Selain lukisan, galeri III juga menampilkan sejumlah 
sulaman indah karya keluarga Affandi. Keunikan lain dari galeri III Museum Affandi 
adalah bahwa di sisi timur galeri ini terdapat sebuah menara yang digunakan untuk 
menyaksikan keindahan panorama sepanjang sungai Gajahwong dan ramainya lalu 
lalang kendaraan di jalan Laksda Adisucipto.  
Sebagai bagian dari kompleks Museum Affandi, rumah tinggal Affandi 
berbentuk rumah panggung dengan konstruksi tiang penyangga utama dari beton dan 
tian-tiang kayu, dan atap dari bahan sirap yang membentuk pelepah daun pisang. 
Bangunan yang ada di kompleks museum ini seluruhnya spiral lengkung dan bagian 
atap membentuk pelepah daun pisang. Bagian atas rumah panggung merupakan 
kamar pribadi Affandi, sedangkan bagian bawah digunakan sebagai ruang duduk 
tamu serta garasi mobil pada waktu itu. Keunikan lain yang dimiliki oleh Museum 
Affandi adalah adanya sebuah gerobak yang telah dimodifikasi menjadi sebuah 
kamar, lengkap dengan dapur dan kamar kecilnya. Gerobak ini dibangun oleh Affandi 
atas permintaan Maryati sebagai tempat istirahat di siang hari dan tempat menyulam 
karya-karyanya. Ide memodifikasi gerobak terinspirasi dari keinginan Maryati untuk 
memiliki carvan, yang banyak digunakan masyarakat Amerika sebagai sarana tempat 
tinggal yang mudah berpindah tempat. Sekarang gerobak ini telah beralih fungsi 
sebagai mushola yang dapat digunakan oleh pengunjung museum.  
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Semasa hidupnya Affandi tidak hanya mengoleksi hasil karya lukisannya. 
Affandi juga mengoleksi hasil karya seniman lain, yang berupa karya lukis, pahat, 
patung, dan lain sebagainya. Koleksi karya seniman lain ini terdiri dari hasil karya 
seniman pemula hingga seniman ternama Indonesia. Koleksi lukisan Affandi yang 
tersimpan saat ini berjumlah 300 buah, yang dipamerkan berkala secara bergantian di 
museumnya. Sebagai tempat peristirahatannya yang terakhir, Affandi memilih tempat 
pemakamannya diantara dua bangunan, yaitu bangungan galeri I dan galeri II, dengan 
dikelilingi lukisan hasil karyanya serta rimbunan tanaman. Museum yang dibuka 
untuk umum ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas sebagai berikut. 
1) Galeri pameran (indoor-outdoor) 
Galeri pameran ini dapat dinikmati oleh para pengunjung museum yang 
menaruh minat di bidang seni.  
2) Presentasi semasa hidup Affandi dan hasil karyanya dengan video/slide (bila ada 
permintaan khusus) 
Bagi pengunjung museum yang menghendaki untuk menyaksikan presentasi 
semasa hidup Affandi, Museum Affandi juga menyediakan fasilitas audiovisual yang 
dapat digunakan untuk memutar film Affandi. Film ini menampilkan kisah hidup 
Affandi bersama dengan keluarga dan karya-karya seninya. Film ini menggunakan 
bahasa Belanda, namun dilengkapi dengan terjemahan bahasa Indonesia. 
Keistimewaan dari film ini adalah adanya adegan dimana Affandi sedang melukis 
potret diri. Cara yang digunakan Affandi dalam melukis potret diri adalah dengan 
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menggunakan bantuan cermin. Selain kisah hidup dan karyanya, dalam film ini juga 
disertakan beberapa pesan moral dari Affandi untuk generasi yang akan datang.  
3) Tempat diadakannya berbagai macam acara, seperti pelatihan, pertemuan, 
pertunjukan, pameran, dan lain-lain. 
4) Perpustakaan mengenai koleksi seni dan budaya. 
5) Kolam renang. 
6) Art Shop Museum yang menjual barang asli dari museum Affandi. 
7) Kafe “Loteng”. 
8) Studio Gajahwong yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk belajar melukis 
bagi pengunjung museum, baik anak-anak maupun dewasa. 
9) Guest house. 
Berbagai fasilitas yang dimiliki oleh Museum Affandi di atas tentu saja dapat 
mendukung terjadinya kegiatan pembelajaran yang dilakukan di museum. Selain 
berbagai fasilitias, Museum Affandi juga memiliki edukator yang siap memandu 
pengunjung untuk menikmati hasil karya Affandi. Adanya edukator dapat membantu 
pengunjung untuk lebih memaknai karya Affandi.  
4. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Siswa Sekolah Dasar berada pada rentang usia 7-12 tahun. Siswa kelas V 
Sekolah Dasar memiliki kisaran usia 10-11 tahun. Menurut Piaget, pada usia tersebut 
anak berada dalam stadium operasional konkret. Ciri-ciri yang nampak dari perilaku 
anak pada stadium ini adalah: 
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1) mampu mengatasi masalah konkret; 
2) mampu bercakap-cakap terarah; dan  
3) memahami reversibilitas. 
Ciri-ciri perilaku anak di atas dapat diimplikasikan dalam kegiatan pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) menggunakan media konkret dan alat bantu visual; 
2) membuat instruksi pembelajaran yang relatif lebih pendek; 
3) menstimulasi anak untuk dapat mempresentasikan bacaan-bacaan singkat; dan 
4) menggunakan contoh-contoh yang familier untuk menjelaskan ide yang kompleks 
(Izzaty, R. E., dkk, 2013: 37). 
Mengacu pada karakteristik siswa kelas V di atas, pembelajaran hendaknya 
dirancang dengan melibatkan siswa untuk aktif baik secara fisik maupun secara 
mental. Dengan demikian siswa akan lebih termotivasi dan lebih mudah 
memfokuskan perhatian terhadap materi yang sedang dipelajari. Hal ini sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Piaget yang menyatakan bahwa pengamatan sangat 
penting dan menjadi dasar dalam menuntun proses berpikir anak, berbeda dengan 
perbuatan melihat yang hanya melibatkan mata, pengamatan melibatkan seluruh 
indera. Melalui pengamatan, anak akan menyimpan kesan lebih lama dan 
menimbulkan sensasi yang membekas pada dirinya. Oleh karena itu dalam belajar 
diupayakan siswa harus mengalami sendiri dan terlibat langsung secara realistik 
dengan obyek yang dipelajarinya. Belajar harus bersifat aktif dan sosial. Piaget 
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menyakini bahwa belajar adalah sebuah proses regulasi diri dan anak akan 
menciptakan sendiri sensasi perasaan mereka terhadap realitas. 
Lebih lanjut Piaget menjelaskan bahwa pikiran manusia mempunyai struktur 
yang disebut skema atau skemata (jamak) yang sering disebut dengan struktur 
kognitif. Melalui skemata itu seseorang mengadaptasi dan mengoordinasi 
lingkungannya sehingga terbentuk skemata yang baru, yaitu melalui proses asimilasi 
dan akomodasi. Implikasi pandangan Piaget dalam praktik pembelajaran adalah 
bahwa guru hendaknya menyesuaikan proses pembelajaran yang dilakukan dengan 
tahapan-tahapan kognitif yang dimiliki anak didik. Karena tanpa penyesuaian proses 
pembelajaran dengan perkembangan kognitifnya, guru maupun siswa akan 
mendapatkan kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Misalnya dalam mengajarkan materi tentang konsep, apabila tidak ada usaha untuk 
mengkonkretkan konsep tersebut, pembelajaran tidak hanya menjadi percuma tetapi 
malah akan semakin membingungkan siswa (Sugihartono, dkk, 2013: 109-111). 
Mengacu pada teori yang dikemukakan Piaget di atas, dalam menyampaikan 
pembelajaran tematik, perlu didesain menjadi lebih aktif dan bermakna. Pembelajaran 
dengan mengunjungi museum dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
terlibat langsung dengan objek yang menjadi koleksi museum. Dengan demikian, 
siswa dapat lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran karena materinya 




B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian dengan judul “Pemanfaatan Monumen Perjuangan Bangsal sebagai 
Sumber Belajar Sejarah bagi Generasi Muda di Desa Dalung, Badung” yang 
dilakukan oleh Putu Puspa Erlita Suardi pada tahun 2012 menunjukkan hasil 
bahwa guru di SMA N 1 Kuta Utara dan guru SD N 1 Dalung berhasil 
meningkatkan nilai IPS siswa dengan memanfaatkan Monumen Perjuangan 
Bangsal sebagai sumber belajar bagi siswanya. Dalam penelitian tersebut, guru di 
SMA N 1 Kuta Utara dan guru SD N 1 Dalung mampu memanfaatkan monumen 
perjuangan Bangsal untuk menjadi sumber belajar sekaligus media dalam 
pembelajaran sejarah. Digunakannya monumen tersebut dapat mempermudah 
peserta didik dalam belajar karena konsep sejarah yang sangat abstrak dapat 
dikonkretkan melalui monumen tersebut. Perbedaan penelitian ini terletak pada 
kegiatan pembelajaran yang dilakuan. Pada penelitian tersebut, monumen 
Perjuangan Bangsal difungsikan sebagai sumber belajar khusus mengenai 
peristiwa sejarah di balik monumen tersebut. Pada penelitian ini, Museum 
Gunungapi Merapi dan Museum Affandi dimanfaatkan sebagai tempat tujuan 
untuk pelaksanaan karya wisata dan menjadi sumber belajar untuk siswa.  
2. Penelitian berjudul The Effect of Field Trips to Historical Cultural Heritage Sites 
on Teacher Candidates’ Academic Knowledge and Their Sensitivity yang 
dilakukan oleh Tulay Ocal (2016) memberikan hasil bahwa ada beberapa manfaat 
yang diperoleh dari kunjungan ke museum: pembelajaran yang dilakukan akan 
menjadi lebih efektif, materi pembelajaran dapat disajikan dengan lebih konkret, 
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siswa dapat mengaitkan antara peristiwa di masa lalu dan masa kini, museum 
dapat memfasilitasi siswa untuk learning by doing, dan kunjungan ke museum 
dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap warisan sejarah dan budaya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tulay Ocal tersebut, museum 
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Tidak hanya mampu 
mengkonkretkan konsep yang abstrak, museum juga mampu menyediakan fasilitas 
yang menunjang proses pembelajaran aktif bagi peserta didik. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian Ocal di atas terletak pada penggunaan tema acuan 
untuk menentukan kompetensi dasar kegiatan belajar. 
  
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan kajian teori di atas, permasalahan yang 
muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana strategi pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum 
Affandi sebagai sumber belajar tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem 
pembelajaran  tiga pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018 ditinjau dari perencanaan? 
2. Bagaimana strategi pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum 
Affandi sebagai sumber belajar tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem 
pembelajaran  tiga pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018 ditinjau dari pelaksanaan? 
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3. Bagaimana pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi 
sebagai sumber belajar tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem 
pembelajaran  tiga pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018 ditinjau dari tindak lanjut? 
4. Bagaimana strategi pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum 
Affandi sebagai sumber belajar tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem 
pembelajaran  tiga pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018 ditinjau dari keterkaitan dengan 
kompetensi dasar? 
5. Apakah faktor penghambat dalam pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan 
Museum Affandi sebagai sumber belajar tema Ekosistem subtema Komponen 


















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Disebut menggunakan jenis deskriptif karena penelitian dimaksudkan untuk 
mengetahui keadaan sebenarnya dari strategi pemanfaatan Museum Gunung Api 
Merapi dan Museum Affandi sebagai sumber belajar tematik siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta dan dipaparkan dengan apa adanya.  
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
yang beralamat di Jalan Musikanan Alun-alun Utara, Panembahan, Kraton, 
Yogyakarta. Proses pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
berlandaskan visi Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta yaitu “Berprestasi 
Berdasarkan Imtaq, Iptek, Berwawasan Budaya dan Lingkungan.” Visi dari Sekolah 
Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta tersebut terjabarkan dalam misi sekolah sebagai 
berikut. 
a. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 
b. Memberikan tambahan jam pelajaran. 
c. Membentuk TIM sukses UN. 




e. Membiasakan beribadah, bersikap santun, jujur dan menghargai pendapat orang 
lain. 
f. Mencintai dan melestarikan karakter dan budaya daerah. 
g. Menjaga kebersihan dan cinta lingkungan.  
Berdasarkan visi yang terjabarkan dalam ketujuh misi sekolah di atas, Sekolah Dasar 
Negeri Keputran I Yogyakarta selalu berupaya untuk meningkatkan mutu 
pelaksanaan pendidikannya.  
Penelitian ini juga dilaksanakan di Museum Gunung Api Merapi yang 
beralamat di Jalan Kaliurang km. 22, Banteng, Hargobinangun, Pakem, Sleman. dan 
Museum Affandi yang berlokasi di Jalan Laksda Adisucipto 167, Yogyakarta. 
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum ini dilaksanakan pada Jumat, 8 
Desember 2017 menggunakan 4 armada bus dan diikuti oleh 8 orang guru 
pendamping dan 89 siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta.  
 Siswa berkumpul di sekolah pukul 07:00 WIB kemudian mengikuti 
pembekalan singkat dari guru kelas masing-masing. Isi pembekalan yang 
disampaikan guru adalah mengenai tata tertib ketika mengikuti kegiatan belajar di 
museum dan mengingatkan siswa agar menjaga keselamatan serta tidak terpisah dari 
rombongan. Setelah kegiatan pembekalan usai, guru membagikan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) kepada siswa dan memberikan penjelasan mengenai cara mengerjakan 
LKS tersebut. Setelah siswa memahami cara pengisian LKS, guru menutup 
pembekalan dan meminta siswa untuk bersiap-siap dan menunggu kedatangan 3 
armada bus dari Dinas Kebudayaan DIY yang akan menjemput dan mengantarkan 
mereka ke museum. Sedangkan 1 bus yang bukan dari Dinas Kebudayaan DIY sudah 
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menunggu semenjak pukul 06:30 WIB. Pukul 08:47 WIB ketiga bus dari Dinas 
Kebudayaan DIY sampai di Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta. 
Kedatangan bus tersebut disambut oleh siswa dengan gembira. Setelah bus parkir di 
halaman sekolah, seluruh siswa diminta memasuki bus masing-masing dengan tertib 
kemudian diikuti oleh bapak dan ibu guru pendamping. Ketika penumpang bus sudah 
lengkap, pemandu bus dari Dinas Kebudayaan DIY membuka pelaksanaan kegiatan 
di setiap bus dengan diawali perkenalan, memeriksa kelengkapan peserta, kemudian 
berdoa sebelum bus berangkat. Pukul 08:58 WIB seluruh peserta kegiatan belajar 
melalui kunjungan museum meninggalkan Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta dalam keadaan hujan.  
Museum pertama yang menjadi tujuan kegiatan ini adalah Museum Affandi. 
Rombongan Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta tiba di Museum Affandi 
pukul 09:30 WIB. Setelah mengunjungi Museum Affandi, kegiatan dilanjutkan 
dengan berkunjung ke Museum Gunung Api Merapi kemudian kembali ke sekolah. 
Setelah kegiatan kunjungan usai, peneliti masih melanjutkan pengumpulan data 
dengan teknik wawancara dan angket sehingga penelitian ini berlangsung pada 
Desember 2017 sampai dengan Februari 2018.  
 
C. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manusia yang Terlibat 
a. Guru Kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
Guru Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta merupakan sumber data 
untuk mengetahui kemampuan dasar siswa, persiapan, pelaksanaan, hingga tindak 
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lanjut kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan Museum Gunung Api Merapi 
dan Museum Affandi sebagai sumber belajar siswa kelas V.   
b. Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
Siswa merupakan sumber data untuk mengetahui pemanfaatan Museum 
Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai sumber belajar ditinjau dari sudut 
pandang yang melaksanakan kegiatan kunjungan. 
c. Kepala Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
Kepala sekolah merupakan pengambil kebijakan sekolah sehingga mengetahui 
betul mengenai seluk beluk budaya di sekolah. Adapun data yang diambil dari kepala 
sekolah berupa latar belakang pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan 
Museum Affandi sebagai sumber belajar serta cara mengatasi hambatan yang muncul 
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik dengan memanfaatkan kedua museum 
tersebut serta dokumen pendukung kegiatan penelitian seperti laporan 
pertanggungjawaban dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
d. Orang tua/wali Siswa Kelas V/Komite Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta 
Orang tua/wali siswa merupakan pihak yang perlu tahu mengenai 
pelaksanaanpembelajaran dengan memanfaatkan Museum Gunung Api Merapi dan 
Museum Affandi. Adapun data yang diambil dari orang tua berupa deskripsi 
koordinasi sekolah sebelum kegiatan belajar di museum dilaksanakan dan tanggapan 
mengenai kegiatan belajar di museum. 
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e. Edukator Museum Gunung Api Merapi 
Edukator Museum Gunung Api Merapi sebagai sumber data yang 
mendampingi siswa selama kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan Museum 
Gunung Api Merapi sebagai sumber belajar bagi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta.  
f. Edukator Museum Affandi 
Edukator Museum Affandi sebagai sumber data yang mendampingi siswa 
selama kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan Museum Affandi sebagai 
sumber belajar  bagi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta.  
2. Kegiatan 
Kegiatan yang digunakan sebagai sumber data penelitian adalah kegiatan 
observasi selama perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut pada kunjungan ke 
Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi oleh Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta. 
3. Dokumen 
Dokumen yang digunakan sebagai sumber data penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan laporan 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Peneliti bertindak sebagai human 
instrument dengan dibantu pedoman wawancara, pedoman observasi, dan daftar 
pertanyaan dalam angket. Secara rinci teknik pengumpulan data dipaparkan sebagai 
berikut. 
1. Wawancara 
Sugiyono (2016: 316) mendefinisikan wawancara sebagai “pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”. Kegiatan wawancara dilakukan 
pada penelitian ini berupa wawancara terstruktur yang dilakukan kepada guru kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta. Wawancara terstruktur dilakukan 
dengan mempersiapkan instrumen dan alternatif jawaban kepada responden untuk 
mengetahui persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembelajaran dengan 
memanfaatkan museum sebagai sumber belajar siswa serta hambatan yang muncul 
dalam pemanfaatan fasilitas museum sebagai sumber belajar tersebut. Selain kepada 
guru, wawancara juga dilakukan kepada wali siswa dan edukator museum. Instrumen 
utama yang digunakan dalam pengumpulan data dengan metode wawancara ini 
adalah peneliti dengan dibantu pedoman wawancara yang disusun berdasarkan 
indikator pemanfaatan museum sebagai sumber belajar yang telah dikaji pada bab II. 












Kegiatan pembelajaran berpusat pada 
siswa  
1 2 
Pengalaman langsung 1 3 
Pemisahan mata pelajaran tidak jelas - - 
Penyajian beberapa mata pelajaran dalam 
satu proses pembelajaran 
2 4,5 
Fleksibel  - - 
Bermakna dan utuh  1 6 
Mempertimbangkan waktu dan 
ketersediaan sumber 
1 7 
Tema dekat dengan anak 1 1 
Pencapaian kompetensi dasar - - 
Jenis sumber belajar Manusia (edukator) sebagai sumber 
belajar 
3 8,9,10 
Alat dan bahan (koleksi museum) sebagai 
sumber belajar 
4 12, 13, 15, 
16  
Aktivitas sebagai sumber belajar 2 14, 17 




Perencanaan penggunaan museum 
sebagai sumber belajar 
6 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 
Pelaksanaan pembelajaran di museum 2 24, 25, 
Tindak lanjut dari pemanfaatan museum 
sebagai sumber belajar  
1 26 




Hambatan pemanfaatan edukator sebagai 
sumber belajar 
1 27 
Hambatan pemanfaatan koleksi museum 
sebagai sumber belajar 
2 28, 29 
Hambatan pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar 
1 30 
Hambatan pemanfaatan aktivitas di 
museum sebagai sumber belajar 
1 31 
Cara yang ditempuh 
untuk mengatasi 
hambatan 
Guru membantu edukator 1 32 
Siswa dibantu menggunakan koleksi 
museum sebagai sumber belajar 
1 33 
Siswa dibantu menggunakan lingkungan 
museum sebagai sumber belajar 
1 34 
Siswa dibantu menggunakan aktivitas di 
museum sebagai sumber belajar 















Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa  1 1 
Pengalaman langsung 1 2 
Pemisahan mata pelajaran tidak jelas - - 
Penyajian beberapa mata pelajaran dalam satu proses 
pembelajaran 
1 3 
Fleksibel  1 4 
Bermakna dan utuh  1 5 
Mempertimbangkan waktu dan ketersediaan sumber 1 6 
Tema dekat dengan anak - - 
Pencapaian kompetensi dasar - - 
Jenis sumber 
belajar 
Manusia (edukator) sebagai sumber belajar 2 12, 13 
Alat dan bahan (koleksi museum) sebagai sumber 
belajar 
2 7, 8 
Aktivitas sebagai sumber belajar 1 14 






Perencanaan penggunaan museum sebagai sumber 
belajar 
2 15, 16 
Pelaksanaan pembelajaran di museum 4 17, 18, 
19, 20 
Tindak lanjut dari pemanfaatan museum sebagai 









Hambatan pemanfaatan edukator sebagai sumber 
belajar 
1 22 
Hambatan pemanfaatan koleksi museum sebagai 
sumber belajar 
1 23 
Hambatan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar 
1 24 








Guru membantu edukator 2 26, 27 
Siswa dibantu menggunakan koleksi museum sebagai 
sumber belajar 
1 28 
Siswa dibantu menggunakan lingkungan museum 
sebagai sumber belajar 
1 29 
Siswa dibantu menggunakan aktivitas di museum 




2. Observasi  
Marshal (1995) menyatakan bahwa “through observation, the researcher 
learn about behavior and the meaning attached to those behavior” (Sugiyono, 2011: 
309). Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menggunakan metode observasi agar 
dapat mengamati perilaku siswa, guru, dan edukator selama kegiatan pembelajaran di 
museum. Melalui metode tersebut diharapkan peneliti dapat mengetahui keadaan 
yang sebenarnya dari strategi pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan 
Museum Affandi sebagai sumber belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta.  Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipatif moderat dimana peneliti terlibat dalam kegiatan objek yang 
diamati dan turut serta berinteraksi dengan objek secara seimbang. Kegiatan 
observasi dilakukan secara menyeluruh selama proses penelitian. Adapun instrumen 
yang digunakan dalam metode ini adalah peneliti sebagai human instrument dibantu 
dengan lembar observasi dan catatan anekdot. Berikut adalah kisi-kisi observasi yang 

















Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa  1 1 
Pengalaman langsung 1 2 
Pemisahan mata pelajaran tidak jelas 1 3 
Penyajian beberapa mata pelajaran dalam satu 
proses pembelajaran 
1 4 
Fleksibel  1 5 
Bermakna dan utuh  1 6 
Mempertimbangkan waktu dan ketersediaan 
sumber 
1 8 
Tema dekat dengan anak 1 22 
Pencapaian kompetensi dasar 1 17 
Jenis sumber 
belajar 
Manusia (edukator) sebagai sumber belajar 4 9,10, 11, 12 
Alat dan bahan (koleksi museum) sebagai 
sumber belajar 
3 14,15, 16 
Aktivitas sebagai sumber belajar 1 17 





Perencanaan penggunaan museum sebagai 
sumber belajar 
8 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 
27, 28 
Pelaksanaan pembelajaran di museum 8 24, 25, 26, 
29, 30, 31, 
32, 33 
Tindak lanjut dari pemanfaatan museum 







Hambatan pemanfaatan edukator sebagai 
sumber belajar 
1 35 
Hambatan pemanfaatan koleksi museum 
sebagai sumber belajar 
1 36 
Hambatan pemanfaatan lingkungan sebagai 
sumber belajar 
1 37 
Hambatan pemanfaatan aktivitas di museum 
sebagai sumber belajar 





Guru membantu edukator 1 40 
Siswa dibantu menggunakan koleksi museum 
sebagai sumber belajar 
1 41 
Siswa dibantu menggunakan lingkungan 
museum sebagai sumber belajar 
1 42 
Siswa dibantu menggunakan aktivitas di 
museum sebagai sumber belajar 




Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui umpan balik seluruh siswa 
selama mengikuti kegiatan dengan memanfaatkan museum sebagai sumber belajar 
tematik. Adapun instrumen yang digunakan adalah daftar pertanyaan. Berikut ini 
adalah kisi-kisi untuk menyusun daftar pertanyaan dalam angket. 
Tabel 4. Kisi-kisi angket siswa kelas V 




Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa  1 1 
Pengalaman langsung 1 2 
Pemisahan mata pelajaran tidak jelas - - 
Penyajian beberapa mata pelajaran dalam satu proses 
pembelajaran 
1 5 
Fleksibel  1 7 
Bermakna dan utuh  1 4 
Mempertimbangkan waktu dan ketersediaan sumber 1 6 
Tema dekat dengan anak 1 3 
Pencapaian kompetensi dasar 2 10, 11 
Jenis sumber 
belajar 
Manusia (edukator) sebagai sumber belajar 4 8, 9, 12, 13 
Alat dan bahan (koleksi museum) sebagai sumber 
belajar 
6 16, 17, 18, 19, 
20, 21 
Aktivitas sebagai sumber belajar 1 14 






Perencanaan penggunaan museum sebagai sumber 
belajar 
1 22 
Pelaksanaan pembelajaran di museum 4 23, 24, 25, 26 
Tindak lanjut dari pemanfaatan museum sebagai 
sumber belajar  
8 27, 28, 29, 30, 







Hambatan pemanfaatan edukator sebagai sumber 
belajar 
2 35, 36 
Hambatan pemanfaatan koleksi museum sebagai 
sumber belajar 
2 37, 38 
Hambatan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar 
2 39, 40 
Hambatan pemanfaatan aktivitas di museum sebagai 
sumber belajar 





Guru membantu edukator 1 43 
Siswa dibantu menggunakan koleksi museum sebagai 
sumber belajar 
1 44 
Siswa dibantu menggunakan lingkungan museum 
sebagai sumber belajar 
1 45 
Siswa dibantu menggunakan aktivitas di museum 




4. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan untuk merekam seluruh rangkaian kegiatan yang 
dilalui selama proses penelitian. Selain itu dokumentasi juga dilakukan dengan 
mempelajari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), 
dan laporan kunjungan yang disusun siswa setelah mengikuti kegiatan WKM di 
Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi. 
 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui triangulasi teknik, 
triangulasi sumber data, dan memberchecked. 
1. Triangulasi Teknik 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, yaitu 
wawancara, observasi, dan angket. 
2. Triangulasi Sumber Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini juga menggunakan triangulasi sumber 
data, yaitu guru kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta, siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta, kepala Sekolah Dasar Negeri Keputran 
I Yogyakarta, orang tua/wali siswa kelas V/komite Sekolah Dasar Negeri Keputran 1 
Yogyakarta serta edukator museum.  
3. Memberchecked 
Uji keabsahan data dengan memberchecked dilakukan untuk mengkonfirmasi 




F. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis interaktif Miles dan Huberman yang memiliki tiga langkah utama, yaitu data 
reduction, data display, dan conclution drawing and verification (Miles dan 
Huberman, 1984: 15-22). Dalam penelitian ini, data reduction dilakukan dengan 
menyeleksi data setelah proses triangulasi, data display dilakukan dengan menyajikan 
hasil selesksi data dari proses triangulasi melalui kalimat maupun gambar. Sementara 
conclution drawing and verification dilakukan dengan memaparkan data dengan 
memadukan berbagai data yang telah diperoleh dan menganalisisnya mengacu pada 
perumusan masalah dan kajian teori yang ditetapkan pada awal penelitian untuk 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Strategi pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai 
sumber belajar tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem pembelajaran tiga 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
a. Ditinjau dari perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut 
1) Ditinjau dari perencanaan 
a) Teknis perencanaan 
Tahap perencanaan diawali dengan penyampaian undangan dari Dinas 
Kebudayaan DIY kepada Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta mengenai 
kegiatan kunjungan museum pada tanggal 16 November 2017. Undangan ini 
ditindaklanjuti oleh pihak sekolah dengan mengadakan koordinasi antara kepala 
sekolah dengan bapak dan ibu guru. Berdasarkan wawancara terhadap guru kelas V, 
setelah mendapatkan undangan dari Dinas Kebudayaan DIY mengenai kegiatan 
kunjungan ke museum, kepala sekolah mengadakan koordinasi dengan guru terkait 
rencana kunjungan ke museum. Koordinasi tersebut membahas mengenai rencana 
kunjungan, rencana kegiatan belajar, penunjukan bapak dan ibu guru pendamping, 
serta persiapan yang bersifat teknis, misalnya peraturan selama kunjungan dan 
armada yang digunakan untuk transportasi selama kegiatan berlangsung.  
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Koordinasi selanjutnya adalah koordinasi yang dilakukan dengan wali siswa 
kelas V. Koordinasi ini membahas mengenai rencana kunjungan, waktu dan tempat 
pelaksanaan kunjungan, serta pembahasan mengenai penambahan kuota karena kuota 
yang disediakan oleh Dinas Kebudayaan DIY hanya menyediakan 72 kursi untuk 
siswa dan pendamping sehingga jumlah tersebut tidak mencukupi jika 89 siswa 
dengan 8 orang guru pendamping turut serta dalam kegiatan kunjungan ke museum. 
Setelah berkoordinasi dengan wali siswa, maka diperoleh titik temu berupa 
penambahan kuota keberangkatan dengan menambah satu armada bus lagi sehingga 
siswa yang berjumlah 89 ditambah 8 orang guru pendamping dapat diberangkatkan 
secara bersama-sama ke museum tujuan.  
Tercapainya keputusan tersebut membuat pihak sekolah segera 
menyampaikan informasi kepada Dinas Kebudayaan DIY bahwa siswa dan 
pendamping yang akan diberangkatkan berjumlah 97 orang. Informasi ini perlu 
disampaikan ke Dinas Kebudayaan DIY karena untuk menyesuaikan jumlah fasilitas 
yang akan diberikan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan kunjungan ke museum. 
Adapun fasilitas penunjang tersebut terdiri atas tiket museum, makan siang, snack 
pagi, dan air mineral. Selanjutnya rencana kegiatan kunjungan ke museum kepada 
siswa kelas V ini disampaikan oleh sekolah kepada siswa dari dua minggu sebelum 
kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum dilaksanakan, yaitu pada Jumat, 24 
November  2017.  
Hasil wawancara ini didukung dengan hasil angket yang menunjukkan 
sejumlah 89 siswa diberi informasi bahwa akan diadakan kegiatan belajar melalui 
kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi. Adanya 
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kesesuaian antara data hasil wawancara dengan dara angket siswa menunjukkan 
bahwa pihak sekolah betul-betul menginformasikan kepada siswa mengenai rencana 
kegiatan kunjungan ke museum. Informasi yang disampaikan sejak jauh hari tersebut 
diharapkan dapat memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk melakukan 
persiapan sebelum mengikuti kegiatan kunjungan ke museum. Persiapan tersebut 
dapat meliputi pencarian informasi mengenai museum yang akan dituju dan persiapan 
bekal yang akan dibawa.  
Rentang waktu dari tanggal 27 November 2017 hingga tanggal 7 Desember 
2017 dimanfaatkan oleh panitia pelaksanaan kegiatan kunjungan ke museum untuk 
menyelesaikan hal-hal yang perlu dipersiapkan demi mendukung terlaksananya 
kegiatan tersebut. Adapun hal yang dipersiapkan antara lain penyewaan armada bus 
tambahan, tata tertib kegiatan belajar selama kunjungan ke museum, PPPK, dan 
daftar nama peserta yang harus dikirim ke Dinas Kebudayaan DIY. Tata tertib 
kegiatan dibuat dengan tujuan supaya kegiatan belajar dapat terlaksana dengan tertib 
dan meminimalisir adanya gangguan yang muncul selama kegiatan berlangsung. 
Adapun PPPK dipersiapkan sebagai pertolongan pertama apabila terjadi kecelakaan 
atau kondisi peserta kunjungan kurang sehat. 
b) Perencanaan akademis  
Perencanaan akademis dilakukan oleh panitia pelaksanaan kegiatan belajar di 
museum dengan mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang menunjang 
kegiatan akademik siswa selama belajar di museum. LKS disusun dengan tujuan agar 
kegiatan belajar yang dilaksanakan di museum menjadi lebih terarah. Penyusunan 
LKS tidak terpaku pada kegiatan pembelajaran dalam buku tema acuan, melainkan 
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disusun secara umum karena guru yang membuat LKS tidak sama dengan guru yang 
meninjau kompetensi dasar dalam tema acuan.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas V yang bertugas menyusun 
LKS, LKS yang disusun secara umum tersebut akan mempermudah siswa dalam 
mengeksplorasi museum. Kemudahan dalam mengeksplorasi museum dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk bekal dalam kegiatan belajar 
di sekolah. Pengalaman tersebut dapat digunakan sebagai bekal dalam kegiatan 
belajar sesuai kurikulum, maupun kegiatan pengembangan diri seperti kegiatan 
literasi. 
Meskipun demikian tema acuan tetap diperlukan untuk menentukan garis 
besar kompetensi dasar materi yang harus disampaikan kepada siswa melalui 
penjelasan edukator. Hal ini bertujuan agar kegiatan belajar di museum tidak hanya 
menambah pengalaman siswa semata, melainkan dapat memanfaatkan museum 
sebagai sumber belajar secara optimal. Pemanfaatan museum yang disesuaikan 
dengan tema acuan tersebut dapat bermanfaat untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran di sekolah, sehingga kegiatan berkunjung ke museum ini tidak hanya 
bertujuan untuk berwisata melainkan juga bermuatan edukasi.  
2) Ditinjau dari pelaksanaan 
a) Teknis pelaksanaan 
Usaha guru dan edukator untuk memberikan suasana baru kepada siswa 
dengan belajar melalui kunjungan ke museum yang difasilitasi oleh Dinas 
Kebudayaan DIY didukung oleh wali siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
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Yogyakarta. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada wali siswa kelas V, 
diperoleh hasil bahwa wali siswa memberikan dukungan berupa izin bagi siswa untuk 
mengikuti kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi. 
Lebih lanjut wali siswa kelas V tersebut berpendapat bahwa dengan belajar di 
museum, siswa akan memperoleh pengalaman baru, mengamati benda-benda 
bersejarah, serta memperoleh arahan dan informasi edukatif dari edukator museum. 
Cara ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 
dipelajari. 
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi yang 
dilaksanakan dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan 
pengalaman langsung melalui interaksi dengan koleksi museum. Berdasarkan hasil 
observasi selama kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum, siswa memperoleh 
pengalaman langsung melalui beberapa cara, diantaranya berinteraksi langsung 
dengan menyentuh koleksi museum, melihat simulasi gempa bumi dan tsunami, serta 
mengamati berbagai koleksi yang ada di museum.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan edukator, pengalaman langsung 
diberikan kepada siswa dengan meyampaikan penjelasan terkait koleksi museum 
melalui nuansa ketika terjadi bencana letusan. Museum Gunung Api Merapi 
menghadirkan suasana ketika terjadi bencana erupsi gunung Merapi melalui beberapa 
koleksi yang dimiliki. Koleksi tersebut diantaranya adalah ruang dapur dan ruang 
tamu yang didesain persis seperti suasana ketika terkena erupsi. Ruangan yang 
lengkap dengan berbagai perabotan tersebut diselimuti oleh debu vulkanik buatan 
67 
 
sehingga pengunjung yang melihat akan merasa sedang berada pada ruangan yang 
terkena dampak erupsi gunung Merapi. Melalui koleksi tersebut siswa dapat melihat 
gambaran kondisi rumah warga lereng gunung Merapi ketika terjadi letusan gunung 
Merapi. Hasil observasi dan wawancara tersebut diperkuat dengan hasil angket siswa 
yang menunjukkan bahwa 89 siswa setuju bahwa kegiatan belajar melalui kunjungan 
ke museum memberikan lebih banyak pengalaman baru. Pengalaman langsung yang 
diperoleh siswa selama kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum menjadikan 
kegiatan belajar utuh dan bermakna bagi siswa. 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar yang dilakukan melalui 
kunjungan ke museum, diperoleh data bahwa edukator (pemandu) Museum Gunung 
Api Merapi memandu kegiatan belajar dengan melibatkan siswa secara aktif selama 
tour museum. Selain itu, edukator museum juga memperbanyak kegiatan tanya jawab 
dan diskusi. Kegiatan tanya jawab dan diskusi dimaksudkan agar siswa dapat 
menyimak kegiatan belajar dengan maksimal.  
Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap edukator Museum Gunung 
Api Merapi, diperoleh data bahwa edukator memandu kegiatan belajar di museum 
dengan menyampaikan informasi dan penjelasan sesuai dengan koleksi yang ada di 
museum. Setelah itu edukator mengadakan tanya jawab dan telaah lebih lanjut 
dengan siswa. Melalui kegiatan tanya jawab dan telaah lebih lanjut tersebut edukator 
menyisipkan nilai moral dari koleksi yang ada di museum agar bermanfaat bagi 
kehidupan siswa. Nilai moral yang disisipkan antara lain adalah peduli sesama, 
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mengagumi ciptaan Tuhan, bersyukur atas nikmat yang diberikan Tuhan, dan percaya 
pada takdir Tuhan.  
Hasil observasi dan wawancara tersebut diperkuat dengan hasil angket siswa 
yang menunjukkan sejumlah 73 siswa menyatakan setuju bahwa pemanfaatkan 
koleksi Museum Gunung Api Merapi sebagai sumber belajar dapat mempermudah 
dalam memahami materi. Sementara itu 16 siswa tidak setuju bahwa pemanfaatan 
koleksi museum sebagai sumber belajar dapat mempermudah dalam memahami 
materi. Perbedaan ini dapat terjadi karena kemampuan kognitif siswa yang berbeda 
atau konsentrasi siswa yang berbeda satu sama lain selama mengikuti kegiatan belajar 
melalui kunjungan ke museum.  
Hasil observasi kegiatan belajar di Museum Gunung Api Merapi 
menunjukkan bahwa kegiatan belajar memanfaatkan edukator museum yang bernama 
Ana Indriani. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas V, 
edukator museum berkompeten dalam memandu kegiatan belajar siswa di museum. 
Hal ini terlihat karena edukator mampu mengondisikan siswa dan menyampaikan 
informasi dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik siswa dan informasi yang akan disampaikan. Berdasarkan wawancara 
dengan edukator museum, diperoleh data bahwa edukator merupakan alumnus 
universitas yang mengambil jurusan keguruan.  
Berdasarkan wawancara kepada wali siswa kelas V, adanya edukator di 
museum akan mempermudah siswa dalam memahami makna dari koleksi yang ada di 
museum. Edukator akan memberikan pengarahan terkait dengan koleksi sehingga 
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siswa lebih mudah dalam belajar. Hasil observasi dan wawancara ini diperkuat 
dengan data angket siswa yang menunjukkan sejumlah 89 siswa setuju bahwa 
kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum memanfaatkan edukator sebagai 
sumber belajar. Edukator tersebut mapu memandu kegiatan belajar dengan baik 
sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi yang telah dikaitkan dengan 
kompetensi dasar dalam tema acuan. Lebih lanjut hasil angket yang diisi siswa 
menunjukkan sejumlah 89 siswa setuju bahwa informasi yang disampaikan oleh 
edukator museum mempermudah siswa dalam memahami materi yang ditelaah dari 
koleksi museum. Kemudahan dalam memahami informasi tersebut juga diperoleh 
siswa dari kemampuan edukator dalam menyampaikan informasi dengan efektif.  
Kegiatan belajar yang dilaksanakan melalui kunjungan ke museum dapat 
selesai sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan, yaitu 90 menit tidak termasuk 
makan siang dan ibadah shalat Jumat. Berdasarkan wawancara terhadap guru kelas V, 
kegiatan kunjungan berlangsung sesuai dengan waktu yang dialokasikan karena pihak 
sekolah harus tertib dalam pelaksanaan kunjungan ke museum. Hal tersebut tentu 
tidak sesuai dengan jumlah koleksi di museum yang mencapai ribuan koleksi. 
Ketidaksesuaian alokasi waktu dengan jumlah koleksi tersebut memerlukan dapat 
diatasi dengan siasat edukator.  
Berdasarkan wawancara terhadap edukator museum, untuk menyiasati waktu 
kunjungan yang terbatas, penyampaian informasi hanya terbatas pada pokok-
pokoknya saja sehigga informasi lebih jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Selain 
itu edukator juga bertanya terlebih dahulu kepada siswa mengenai tugas dalam LKS 
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yang harus dikerjakan. Melalui langkah tersebut diharapkan siswa menjadi lebih 
akrab dengan edukator dan penyampaian informasi mengenai koleksi akan lebih 
terpetakan sehingga kegiatan belajar di museum menjadi lebih efektif dan efisien. 
Meskipun berdasarkan observasi dan wawancara kegiatan belajar melalui 
kunjungan ke museum ini telah sesuai dengan alokasi waktu, namun berdasarkan 
angket yang diisi siswa terdapat ketidaksesuaian dengan hasil observasi dan 
wawancara tersebut. Hasil angket yang diisi siswa menunjukkan bahwa 30  orang 
siswa tidak mengalami kekurangan waktu ketika melakukan kegiatan belajar melalui 
kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi sedangkan 59 siswa  merasa kekurangan 
waktu. Hasil angket tersebut menunjukkan bahwa jumlah siswa yang merasa 
kekurangan waktu ketika melaksanakan kegiatan belajar di Museum Gunung Api 
Merapi lebih besar daripada jumlah siswa yang merasa tidak kekurangan waktu. 
Adanya rasa kekurangan waktu ini dapat terjadi karena siswa sangat termotivasi 
untuk mengeksplorasi koleksi dan lingkungan museum yang dikunjungi.  
Sementara itu kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Affandi juga 
tidak jauh berbeda dengan kegiatan di Museum Gunung Api Merapi. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti selama kegiatan belajar di Museum Affandi 
berlangsung, diperoleh data bahwa edukator Museum Affandi memusatkan kegiatan 
belajar pada siswa dengan cara membuka kesempatan seluas-luasnya bagi siswa yang 
ingin bertanya atau memiliki rasa ingin tahu terhadap koleksi yang ada di Museum 
Affandi. Edukator Museum Affandi juga mengizinkan dan tetap mendampingi siswa 
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yang ingin mengamati lukisan dari dekat serta memberikan kesempatan bagi siswa 
yang berkeinginan untuk membuat karyanya di Studio Gajah Wong. Melalui hal 
tersebut, edukator Museum Affandi yakin bahwa kegiatan belajar berpusat pada siswa 
karena mereka aktif menemukan dan mencoba hal-hal baru. 
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Affandi yang diikuti oleh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta dilaksanakan dengan 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan pengalaman langsung 
melalui interaksi dengan koleksi museum. Berdasarkan observasi dan wawancara 
terhadap edukator, cara yang digunakan oleh edukator Museum Affandi agar siswa 
memperoleh pengalaman langsung selama mengikuti kegiatan belajar melalui 
kunjungan di Museum Affandi adalah dengan menjalin komunikasi aktif dua arah 
dengan siswa melalui berbagai pertanyaan sebagai umpannya. Edukator menyediakan 
hadiah berupa makanan ringan bagi siswa yang berhasil menjawab pertanyaan. 
Hadiah ini berfungsi sebagai motivasi agar siswa mau terlibat aktif dalam kegiatan 
tanya jawab.  
Ditinjau dari aspek kesesuaian waktu berkunjung ke Museum Affandi dengan 
waktu yang telah dialokasikan, kegiatan belajar di Museum Affandi ini tidak melebihi 
alokasi waktu. Waktu yang dialokasikan adalah 90 menit, sedangkan berdasarkan 
observasi,  kegiatan belajar di Museum Affandi selesai dalam 60 menit. Hasil 
wawancara terhadap edukator Museum Affandi menunjukkan bahwa cara yang 
ditempuh oleh edukator Museum Affandi dalam menyiasati waktu kunjungan yang 
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singkat adalah dengan mempertimbangkan durasi kunjungan di setiap galeri dengan 
alokasi waktu yang disediakan oleh pihak sekolah. Selain itu, pada saat kunjungan di 
Museum Affandi terjadi hujan sehingga waktu kunjungan dapat dipercepat.  
Data hasil observasi dan wawancara terkait dengan waktu berkunjung ke 
Museum Affandi di atas tidak sesuai dengan hasil angket siswa. Hasil angket yang 
diisi oleh siswa menunjukkan bahwa 19 siswa merasa tidak kekurangan waktu selama 
melakukan kegiatan belajar di Museum Affandi, sementara itu 70 siswa merasa 
bahwa mereka kekurangan waktu ketika melaksanakan kegiatan belajar di Museum 
Affandi. Kekurangan waktu yang dirasakan sebagian besar siswa dapat terjadi karena 
motivasi siswa yang tinggi selama mengikuti kegiatan belajar di Museum Affandi.  
b) Pelaksanaan akademis  
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi yang 
diikuti oleh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
dilaksanakan dengan tetap memperhatikan prinsip pembelajaran tematik. Prinsip 
tersebut antara lain: kegiatan belajar berpusat pada siswa, memberikan pengalaman 
langsung, pemisahan mata pelajaran tidak jelas, ppenyajian beberapa mata pelajaran 
dalam satu proses pembelajaran, bermakna dan utuh, serta mempertimbangkan 
ketersediaan waktu dan sumber. Berdasarkan hasil observasi, penyelenggaraan 
kegiatan belajar dengan memanfaatkan museum ini dapat menumbuhkan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa karena siswa menjadi aktif untuk belajar. 
Berdasarkan wawancara terhadap guru kelas V, kegiatan belajar melalui 
kunjungan ke museum ini tetap dipusatkan pada kepentingan siswa. Adanya kegiatan 
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belajar yang dipusatkan pada siswa menjadikan rangkaian kegiatan kunjungan ini 
juga berpusat pada siswa agar siswa memperoleh pengalaman langsung sehingga 
kegiatan belajar menjadi lebih bermakna. Pengalaman langsung yang diterima siswa 
selama mengikuti kegiaan belajar di museum juga didukung dengan penyampaian 
informasi dan penjelasan mengenai koleksi museum tanpa ada pemisahan mata 
pelajaran.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas V yang 
mendampingi kegiatan belajar di museum, diperoleh keterangan bahwa kegiatan 
belajar ini dikemas berbeda dengan pembelajaran yang ada di sekolah dimana 
kegiatan belajar di museum ini tidak terpaku pada RPP seperti halnya ketika kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Pada kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum siswa 
diberi kesempatan untuk mengeksplorasi koleksi museum seluas-luasnya, misalnya 
dengan bertanya dan mengamati sumber belajar yang ada di museum dengan lebih 
dekat. Sumber belajar tersebut dapat berupa edukator, koleksi museum, aktivitas 
belajar, serta lingkungan museum.  
Pengalaman dan pengetahuan baru yang diperoleh selama eksplorasi dalam 
kunjungan tersebut digunakan untuk kepentingan pendidikan siswa sebagai berikut. 
(1) membelajarkan kompetensi dasar pada tema acuan selama di museum 
(2) sebagai pengalaman dan pengetahuan yang memperkuat pelaksanaan 
pembelajaran tema acuan saat di kelas 
74 
 
(3) sebagai pengalaman dan pengetahuan yang memperkuat pelaksanaan 
pembelajaran tema lain di kelas V semester genap yang relevan saat di kelas, dan 
(4) sebagai pengalaman dan pengetahuan yang mendukung kegiatan belajar di luar 
kelas, misalnya mading dan program literasi yang dilaksanakan sekolah. 
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi yang 
dilakukan oleh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta dipandu 
oleh edukator museum menggunakan berbagai metode pembelajaran. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan dengan edukator museum, edukator tersebut merupakan 
seorang sarjana pendidikan sehingga memahami mengenai berbagai metode 
pembelajaran. Adapun metode yang digunakan oleh edukator museum meliputi 
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, dan percobaan. Metode ceramah 
digunakan oleh edukator untuk menyampaikan hal-hal yang bersifat informatif atau 
menjelaskan mengenai sejarah dan cerita dibalik koleksi yang ada di museum. 
Metode tanya jawab digunakan oleh edukator untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa mengenai koleksi yang ada di museum atau ketika siswa memiliki 
rasa ingin tahu yang lebih jauh mengenai koleksi tertentu, misalnya ketika edukator 
memberikan pertanyaan mengenai benda-benda yang dihasilkan dari letusan gunung 
berapi. Metode diskusi digunakan oleh edukator untuk mengetahui pandangan siswa 
mengenai peristiwa tertentu, misalnya dampak adanya gunung berapi bagi 
masyarakat. Metode demonstrasi digunakan ketika terdapat koleksi museum yang 
dapat diperagakan dan disimulasikan secara kolektif, contohnya maket Gunung 
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Merapi, peta persebaran gunung berapi di Indonesia, simulator tsunami, dan 
simulator gempa bumi. 
Berbagai metode pembelajaran tersebut digunakan untuk mendukung 
terlaksananya kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum dengan utuh dan 
bermakna. Siswa yang mengikuti kegiatan belajar secara utuh akan lebih mudah 
membentuk makna dalam pemahamannya sehingga dapat memahami materi dengan 
maksimal. Berdasarkan observasi terhadap pelaksanaan kegiatan belajar melalui 
kunjungan ke museum, edukator museum menyampaikan penjelasan dari koleksi 
yang ada di museum dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
terlihat dari penjelasan yang disampaikan sampai pada dampak debu vulkanik bagi 
kesehatan sehingga siswa enggan menyentuh dan bermain-main dengan debu-debu 
yang menempel pada koleksi museum meskipun debu tersebut hanya buatan.  
Selain menjaga kesesuaian penyampaian materi dengan kompetensi dasar, 
edukator museum juga mampu menyampaikan informasi sesuai dengan LKS yang 
disediakan oleh sekolah. Informasi dan penjelasan edukator meliputi lokasi museum, 
deskripsi museum secara singkat, koleksi museum beserta sejarah dan fungsinya, 
serta nilai-nilai moral yang dapat dipetik dari sejarah koleksi museum tersebut. 
Berdasarkan wawancara terhadap guru kelas V, bapak dan ibu guru pendamping 
setuju bahwa edukator Museum Gunung Api Merapi dapat memandu kegiatan 
belajar di museum sesuai dengan LKS yang disediakan oleh sekolah.  
Sumber belajar lain yang dimanfaatkan oleh siswa selama mengikuti kegiatan 
belajar melalui kunjungan ke museum adalah aktivitas yang dilakukan selama 
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kegiatan belajar di museum. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh siswa, 
sejumlah 89 siswa setuju bahwa aktivitas belajar di museum memiliki berbagai 
variasi. Aktivitas yang bervariasi ini dirancang supaya siswa mendapatkan 
pengalaman langsung agar materi yang dipelajari menjadi lebih konkret. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama kegiatan belajar melalui kunjungan ke 
museum dilaksanakan, aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama di Museum 
Gunung Api Merapi adalah sebagai berikut. 
(1) tour Museum Gunung Api Merapi 
Tour Museum Gunung Api Merapi merupakan salah satu aktivitas siswa 
ketika belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi dan Museum 
Affandi. Aktivitas ini dipandu oleh edukator museum dengan didampingi oleh bapak 
dan ibu guru pendamping. Tugas edukator museum dalam kegiatan ini adalah 
memberi arahan, mengkondisikan, serta menyampaikan informasi dan penjelasan 
kepada siswa mengenai koleksi yang ada di museum.  
Tour Museum Gunung Api Merapi dimulai dari lantai satu museum 
dilanjutkan ke lantai dua. Selama kegiatan tour museum, edukator memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang dipelajari. Melalui 
aktivitas tour museum ini, siswa akan mempelajari materi melalui koleksi yang ada 
secara kontekstual. Kegiatan pembelajaran yang kontekstual ini akan membuat siswa 




(2) mengisi LKS 
Mengisi LKS merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh seluruh 
selama mengikuti kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum. Berdasarkan 
observasi, pengisian LKS dimulai sejak LKS dibagikan hingga kegiatan belajar 
melalui kunjungan ke museum selesai. Pengisian LKS dapat berjalan lancar karena 
situasi di Museum Gunung Api Merapi kondusif dan edukator menyampaikan 
informasi dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa. Edukator Museum Gunung 
Api Merapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 
bereksplorasi sehingga siswa dapat mencari data untuk mengisi LKS. Hasil observasi 
tersebut didukung oleh angket yang menunjukkan sejumlah 89 siswa setuju bahwa 
mereka mengisi LKS sebagai aktivitas ketika mengikuti kegiatan belajar di museum. 
Data yang terkumpul dalam LKS tersebut dijadikan acuan bagi siswa dalam 
menyusun laporan sebagai tindak lanjut kegiatan belajar melalui kunjungan ke 
museum. 
Berdasarkan studi dokumentasi dan observasi, LKS yang akan dijadikan 
sebagai acuan dalam penulisan laporan kurang sesuai dengan koleksi yang ada di 
museum. LKS yang diisi siswa di Museum Gunung Api Merapi dengan mencakup 
lima buah pertanyaan yang mencakup lokasi museum, tahun berdirinya museum, 
pendiri museum, koleksi yang ada di museum, dan kesan yang dirasakan setelah 
melakukan kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi. Isi LKS tersebut tidak 
menanyakan detail museum secara spesifik karena guru yang bertugas menyusun 
LKS tidak sama dengan guru yang mengkaji kompetensi dasar tema acuan.  
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Hasil studi dokumentasi dan observasi ini kurang sesuai dengan angket siswa 
yang menunjukkan sejumlah 59 siswa setuju bahwa LKS yang ada sesuai dengan 
koleksi yang ada di museum. Sementara itu 30 siswa tidak setuju bahwa LKS yang 
ada sesuai dengan koleksi museum. Hal ini dapat terjadi karena LKS disusun dengan 
sangat umum dan tidak spesifik pada tema acuan. Meskipun penyusunan LKS yang 
demikian bertujuan agar siswa dapat mengeksplorasi museum dengan maksimal, akan 
tetapi pada kenyataannya terdapat banyak siswa yang berpendapat bahwa LKS 
tersebut tidak sesuai dengan koleksi di museum.   
(3) mencoba berbagai simulator yang ada di Museum Gunung Api Merapi 
Museum Gunung Api Merapi memiliki beberapa koleksi berupa simulator 
yang dapat digunakan oleh pengunjung. Simulator ini dirancang untuk memberikan 
pengalaman langsung bagi pengunjung agar mudah memahami hal yang 
disimulasikan. Simulator ini diharapkan mampu menjadi fasilitas tambahan yang 
menarik minat pengunjung dan mendorong pengunjung untuk memberikan umpan 
balik terhadap fasilitas yang ada di museum. Adapun simulator yang dimanfaatkan 
siswa selama melakukan kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api 
Merapi adalah maket erupsi Gunung Merapi, simulator gempa bumi, simulator 
tsunami, dan media interaktif persebaran gunung berapi di Indonesia. Selain 
memperjelas pemahaman, simulator ini juga meningkatkan minat siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar di Museum Gunung Api Merapi. Peningkatan minat siswa 
tersebut dikarenakan mereka mendapatkan pengalaman baru dan pengalaman tersebut 
dapat membuat materi yang dipelajari menjadi lebih utuh.  
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Berdasarkan hasil observasi, kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum 
Gunung Api Merapi juga memanfaatkan lingkungan museum sebagai sumber 
belajar. Berdasarkan wawancara terhadap edukator museum, kegiatan belajar ini 
hanya memanfaatkan sedikit lingkungan museum. Hasil observasi dan wawancara 
ini didukung dengan angket yang menunjukkan sejumlah 71 siswa setuju  bahwa 
kegiatan belajar di museum tidak hanya dilakukan di dalam ruangan museum. 
Sementara itu 17 siswa tidak setuju bahwa kegiatan belajar tidak hanya dilakukan di 
dalam ruangan museum. Adanya siswa yang tidak setuju bahwa kegiatan belajar juga 
memanfaatkan lingkungan museum dapat terjadi karena hanya sebagian kecil 
lingkungan museum yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Adapun lingkungan 
museum yang dimanfaatkan dalam kegiatan belajar adalah sebagai berikut. 
(1) Taman 
Taman di halaman Museum Gunung Api Merapi digunakan sebagai sumber belajar 
untuk menyampaikan nilai bahwa siswa seharusnya menjaga lingkungan agar tetap 
asri 
(2) Kolam 
Kolam di depan Museum Gunung Api Merapi dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
untuk menyampaikan bahwa ekosistem di kolam tersebut akan tetap seimbang 
apabila seluruh komponen ekosistemnya tidak mengalami gangguan. 
(3) Tanah di samping museum 
Tanah di samping museum dimanfaatkan sebagai sumber belajar dengan cara 




(4) Perkebunan sekitar museum 
Perkebunan di sekitar museum dimanfaatkan sebagai sumber belajar dengan 
dijadikan contoh nyata bahwa tanah yang terkena abu vulkanik akan menjadi lebih 
subur.  
Sementara itu ditinjau secara akademis, kegiatan belajar di Museum Affandi 
lebih mengoptimalkan pengembangan afektif siswa. Kegiatan belajar melalui 
kunjungan ke Museum Affandi yang diikuti oleh siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Keputran I Yogyakarta dilaksanakan dengan berpusat pada siswa sehingga 
siswa memperoleh pengalaman langsung selama kegiatan belajar di museum. 
Pengalaman langsung yang diterima siswa selama mengikuti kegiatan belajar di 
Museum Affandi juga didukung dengan penyampaian informasi dan penjelasan 
mengenai koleksi museum tanpa ada pemisahan mata pelajaran. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas V, diperoleh keterangan bahwa 
kegiatan belajar ini dikemas berbeda dengan pembelajaran yang ada di sekolah, 
dimana pembelajaran di museum ini tidak terpaku pada RPP seperti halnya ketika 
kegiatan pembelajaran di sekolah.  
Berdasarkan observasi, edukator Museum Affandi menyampaikan informasi 
dan penjelasan mengenai karya seni maestro Affandi dan keluarganya. Karya-karya 
tersebut memiliki berbagai latar belakang cerita yang dapat disampaikan kepada 
siswa. Melalui cerita tersebut, edukator memandu siswa untuk menelaah secara lebih 
 mendalam dan mengaitkan dengan materi pembelajaran yang dipelajari di sekolah 
sesuai dengan koordinasi dengan guru di awal kegiatan.  
81 
 
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Affandi juga dipandu oleh 
edukator museum menggunakan berbagai metode pembelajaran. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan selama kegiatan belajar di Museum Affandi, metode yang 
digunakan oleh edukator diantaranya metode tanya jawab, diskusi, dan ceramah. 
Metode tanya jawab dan diskusi digunakan oleh edukator untuk membahas mengenai 
koleksi tertentu dan untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai kegiatan belajar 
yang berlangsung. Sedangkan metode ceramah digunakan oleh edukator untuk 
memberi penjelasan di awal kegiatan belajar mengenai koleksi-koleksi yang ada di 
Museum Affandi. 
Berbagai metode pembelajaran tersebut digunakan untuk mendukung 
terlaksananya kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum dengan utuh dan 
bermakna. Siswa yang mengikuti kegiatan belajar secara utuh akan lebih mudah 
membentuk makna dalam pemahamannya sehingga dapat memahami materi dengan 
maksimal. Berdasarkan observasi terhadap pelaksanaan kegiatan belajar melalui 
kunjungan ke Museum Affandi, edukator menyampaikan penjelasan dari koleksi 
yang ada dengan dikemas dengan intonasi yang menarik.  
Selama kegiatan kunjungan, siswa diperbolehkan mengamati dari dekat 
lukisan Affandi dan lingkungan sekitar. Namun edukator kurang menyampaikan 
keterkaitan dengan kehidupan siswa karena berfokus pada perjalanan Affandi. Siswa 
dipahamkan mengenai koleksi museum secara mendalam, dari proses terjadinya 
hingga cara memanfaatkan cerita dari koleksi tersebut untuk bekal kehidupan sehari-
hari dan sebagai pengalaman yang mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. 
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Contohnya adalah pemanfaatan poster “BOENG, AJO BOENG” untuk menanamkan 
semangat kemerdekaan pada siswa.  
Hasil observasi tersebut sesuai dengan angket siswa yang menunjukkan 
sejumlah 89 siswa setuju bahwa koleksi museum mendukung materi yang sedang 
dipelajari. Dari jumlah tersebut, 81 siswa setuju bahwa koleksi museum 
mempermudah mereka dalam memahami materi. Di sisi lain, 8 siswa tidak setuju 
bahwa koleksi museum mempermudah mereka dalam mempelajari materi. 
Keberhasilan siswa memanfaatkan koleksi museum dapat terjadi karena mereka 
memiliki konsentrasi yang tinggi terhadap informasi dari edukator. Sementara itu 
siswa yang kesulitan memanfaatkan koleksi museum untuk mempermudah 
memahami materi dapat terjadi akibat rendahnya konsentrasi atau perbedaan gaya 
belajar siswa yang memang kurang efektif apabila belajar dengan gaya visual maupun 
auditori.  
Berdasarkan wawancara terhadap edukator Museum Affandi, diperoleh data 
bahwa kegiatan belajar melalui kunjungan di Museum Affandi dilakukan dengan 
memanfaatkan seluruh sumber belajar yang ada di museum sehingga lebih utuh dan 
mendalam untuk memahami tentang Affandi. Adapun kegiatan yang dilakukan 
diantaranya adalah berkeliling museum dan mengamati koleksi Affandi, menonton 
video Affandi, berkeliling lingkungan museum secara keseluruhan dan mencoba 
melukis di studio Gajah Wong.  
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum 
Affandi dipandu oleh seorang edukator bernama Noviya. Berdasarkan wawancara 
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yang dilakukan terhadap guru kelas V, edukator museum Affandi berkompeten dalam 
memandu kegiatan belajar siswa di museum karena memperhatikan karakteristik 
siswa dan informasi yang disampaikan. Dimanfaatkannya edukator museum sebagai 
pemandu kegiatan belajar siswa dapat mendukung kegiatan belajar tersebut agar tetap 
sesuai dengan kompetensi dasar dalam tema acuan. Hal ini terlihat dari upaya 
edukator dan bapak ibu guru pendamping untuk selalu mengaitkan antara kegiatan 
belajar di museum dengan kompetensi dasar (keterkaitan akan diuraikan dalam anak 
sub-bab berikutnya). Edukator Museum Affandi juga berkoordinasi dengan guru 
kelas V sebelum kegiatan belajar dimulai. Melalui koordinasi ini, guru 
menyampaikan garis besar kompetensi dasar yang bisa dikaitkan dengan kegiatan 
belajar di museum.  
Berdasarkan hasil observasi, selama memandu kegiatan belajar di Museum 
Affandi, edukator menggunakan bahasa dan istilah yang mudah dipahami siswa. 
Selain itu, edukator Museum Affandi juga menggunakan intonasi yang menarik bagi 
siswa dan menyediakan reward berupa snack bagi siswa yang aktif bertanya dan 
menjawab selama kegiatan belajar di Museum Affandi. Berdasarkan wawancara 
terhadap edukator Museum Affandi, edukator tersebut merupakan seorang sarjana 
pendidikan sehingga memahami mengenai cara mengemas kegiatan belajar dengan 
menarik. Hasil observasi dan wawancara ini sesuai dengan angket siswa yang 
menunjukkan sejumlah 89 siswa setuju bahwa informasi yang disampaikan edukator 
menjadikan materi yang ada lebih mudah dipahami. Berdasarkan wawancara 
terhadap guru kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta, bapak dan ibu 
guru pendamping setuju bahwa edukator Museum Affandi dapat memandu kegiatan 
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belajar di museum sesuai dengan LKS yang disediakan oleh sekolah. Meskipun 
demikian, LKS kurang sesuai dengan kompetensi dasar karena guru yang menyusun 
LKS tidak melakukan tinjauan kompetensi dasar.  
Salah satu sumber belajar yang dimanfaatkan oleh selama mengikuti kegiatan 
belajar melalui kunjungan ke Museum Affandi adalah aktivitas yang dilakukan 
selama kegiatan belajar di museum. Aktivitas ini dirancang supaya siswa 
mendapatkan pengalaman langsung dalam mempelajari materi selama belajar 
melalui kunjungan ke Affandi sehingga materi yang dipelajari menjadi lebih konkret. 
Aktivitas yang dilakukan oleh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta selama di Museum Affandi adalah sebagai berikut. 
(1) Tour Museum Affandi 
Tour Museum Affandi merupakan salah satu aktivitas siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta ketika belajar melalui kunjungan ke Museum 
Affandi. Aktivitas tour museum ini dipandu oleh edukator dan didampingi oleh bapak 
dan ibu guru pendamping. Tour Museum Affandi diawali dari ruang pamer galeri I 
yang berisi koleksi lukisan Affandi yang bercerita mengenai perjalanan kariernya 
sebagai pelukis. Ruang galeri I juga menampilkan penghargaan yang diterima 
Affandi dan koleksi patung serta sepeda dan mobil Mitsubishi Gallant yang telah 
dimodifikasi. Siswa diberi kesempatan untuk mengamati koleksi dari dekat dan 
mengajukan berbagai pertanyaan. Setelah itu kegiatan tour museum dilanjutkan di 
galeri 2 dan 3, menyusuri lingkungan museum, kemudian berfoto bersama.  
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(2) Mengisi LKS 
Berdasarkan observasi, salah satu aktivitas yang dilakukan oleh seluruh siswa 
selama mengikuti kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum adalah mengisi 
LKS. Hal ini sesuai dengan angket siswa yang menunjukkan bahwa sejumlah 89 
siswa peserta kegiatan belajar di museum ini mengisi LKS sebagai salah satu 
aktivitas yang diikuti di museum. LKS yang diisi siswa di Museum Affandi juga 
mencakup lima buah pertanyaan, antara lain lokasi museum, tahun berdirinya 
museum, pendiri museum, koleksi yang ada di museum, dan kesan yang dirasakan 
setelah melakukan kunjungan ke Museum Affandi. LKS ini akan digunakan sebagai 
pedoman dalam penulisan laporan kunjungan.  
(3) Menggambar di Studio Gajah Wong 
Aktivitas menggambar di Studio Gajah Wong dilakukan oleh siswa kelas V 
ketika berada di Museum Affandi. Studio Gajah Wong merupakan salah satu ruangan 
yang ada di Museum Affandi dan berfungsi sebagai tempat untuk berlatih 
menggambar bagi pengunjung museum. Studio Gajah Wong menyediakan peralatan 
menggambar yang dapat dimanfaatkan oleh pengunjung museum untuk berlatih 
menggambar maupun melukis. Meskipun tidak seluruh siswa menikmati fasilitas ini, 
akan tetapi mereka dikenalkan dengan adanya ruangan dan fasilitas yang ada di 
Studio Gajah Wong sehingga bagi siswa yang ingin belajar menggambar maupun 
melukis di Studio Gajah Wong, mereka dapat mengunjungi Museum Affandi di lain 
kesempatan.  
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Affandi juga memanfaatkan 
lingkungan museum sebagai sumber belajar. Berdasarkan observasi, pemanfaatan 
lingkungan museum ini dipandu oleh edukator dan didampingi oleh bapak dan ibu 
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guru. Adapun lingkungan Museum Affandi yang dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar adalah bangunan di luar museum, Studio Gajah Wong, Makam Affandi dan 
Ibu Maryati, ruang tidur Affandi, mushola gerobak sapi, taman di depan galeri 1-3, 
patung ogoh-ogoh Affandi, dan menara di belakang museum.  
Berdasarkan wawancara terhadap edukator, lingkungan museum 
dimanfaatkan untuk menanamkan nilai moral kepada siswa. Hasil observasi dan 
wawancara tersebut didukung dengan hasil angket siswa yang menunjukkan sejumlah 
81 siswa setuju bahwa kegiatan belajar di Musuem Affandi tidak hanya dilakukan di 
ruangan museum, sementara 7 siswa tidak setuju bahwa kegiatan belajar di Museum 
Affandi tidak hanya dilakukan di dalam ruangan museum. Hal ini dapat terjadi karena 
beberapa siswa kurang menyadari bahwa kegiatan jelajah lingkungan museum yang 
mereka lakukan merupakan bagian terintegrasi dari kegiatan belajar di dalam 
museum. Adapun pemanfaatannya adalah sebagai berikut.  
(4) Bangunan di luar museum  
Bangunan di luar museum dimanfaatkan sebagai sumber belajar dengan cara 
menjelaskan kepada siswa bahwa bangunan tersebut memiliki tujuan tertentu. Tujuan 
didirikannya bangun tersebut antara lain mengabadikan kenangan Affandi yang suka 
menggunakan daun pisang untuk berteduh. 
(5) Studio Gajah Wong 
Studio Gajah Wong dimanfaatkan untuk berlatih menggambar bagi siswa 
yang ingin berlatih menggambar. 
(6) Makam Affandi dan Ibu Maryati 
 Makam Affandi dan Ibu Maryati dimanfaatkan untuk mengingatkan siswa 
bahwa kehidupan di dunia ini hanya sementara.  
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(7) Ruang tidur Affandi 
Ruang tidur Affandi dimanfaatkan sebagai sumber belajar dengan 
memperlihatkan pada siswa bahwa ruang tidur harus ditata dengan rapi.  
(8) Mushola Gerobak Sapi 
Mushola gerobak sapi dimanfaatkan sebagai sumber belajar dengan cara 
memberi informasi kepada siswa bahwa benda-benda yang sudah tidak terpakai dapat 
dialihfungsikan agar tetap bermanfaat. 
(9) Taman 
Taman yang ada di depan galeri 1-3 dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
dengan cara bertanya jawab dengan siswa mengenai kewajiban manusia untuk 
menjaga lingkungan. 
(10) Patung ogoh-ogoh Affandi 
Patung ogoh-ogoh Affandi dimanfaatkan sebagai sumber belajar dengan cara 
menjelaskan bahwa ogoh-ogoh tersebut memiliki 4 buah tangan yang melambangkan 
kecintaan Affandi, yaitu pipa cerutu, bunga matahari, ayam jago, dan tube cat untuk 
melukis. Melalui ogoh-ogoh tersebut, edukator menyisipkan nilai bahwa siswa harus 
mencintai dan menggali potensi-potensi yang ada pada diri mereka melalui berbagai 
aktivitas pengembangan diri, contohnya dengan mengikuti ekstrakurikuler yang ada 
di sekolah.  
(11) Menara 
Menara ini dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk melihat bahwa di 
samping Museum Affandi terdapat aliran Sungai Gajah Wong, lingkungan museum 
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yang asri, dan lingkungan di luar museum yang padat akan lalu lintas perkotaan. 
Hanya saja tidak semua siswa dapat menaiki menara ini hingga puncak dikarenakan 
faktor keamanan.  
3) Ditinjau dari tindak lanjut 
a) Teknis tindak lanjut  
Tindak lanjut pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum 
Affandi sebagai sumber belajar tematik dilakukan oleh siswa kelas V dan panitia 
pelaksana kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum. Tindak lanjut secara teknis 
dilakukan oleh panitia pelaksana kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum 
dengan membuat laporan pertanggungjawaban yang ditujukan kepada Dinas 
Kebudayaan DIY. Laporan ini disampaikan kepada Dinas Kebudayaan DIY pada 
tanggal 15 Desember 2017.  
b) Tindak lanjut akademis  
Tindak lanjut kegiatan dilakukan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta dengan membuat laporan kegiatan belajar melalui kunjungan 
ke museum. Laporan disusun dengan mengembangkan LKS yang diisi selama 
kunjungan ke museum. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas V, tugas 
penyusunan laporan ini bertujuan untuk membelajarkan penulisan laporan kepada 
siswa. Laporan ini dikumpulkan kepada guru kelas pada tanggal 2 Januari 2018. Hal 
ini didukung oleh hasil angket siswa yang menunjukkan bahwa 89 siswa 
mengumpulkan laporan kepada guru kelas pada waktu yang telah ditentukan. Data ini 
menunjukkan bahwa siswa berusaha bertanggung jawab terhadap tugasnya dengan 
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mengerjakan laporan kunjungan ke museum dan mengumpulkan pada waktu yang 
telah ditentukan.  
Sedangkan tindak lanjut dalam bentuk lain dilakukan dengan merefleksi 
pengalaman kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum. Berdasarkan angket 
siswa, sejumlah 89 siswa setuju bahwa kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi 
membuat siswa kagum akan kebesaran Tuhan. Kekaguman siswa akan kebesaran 
Tuhan tersebut dapat diamati melalui perilaku siswa dan digunakan sebagai 
penunjang dalam kompetensi inti aspek afektif. Selain mengagumi kebesaran Tuhan, 
pengalaman yang diperoleh dari kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum ini 
adalah tergeraknya hati siswa untuk menolong korban bencana erupsi Gunung 
Merapi. Hasil angket menunjukkan bahwa 89 siswa setuju jika kunjungan ke museum 
menggerakkan hati mereka untuk membatu korban erupsi. Hasil angket ini 
menunjukkan bahwa kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api 
Merapi dapat meningkatkan kompetensi afektif berupa kepedulian siswa untuk 
membantu meringankan penderitaan orang lain.  
Sementara itu tindak lanjut kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum 
Affandi lebih banyak dilakukan dengan melakukan refleksi diri. Berdasarkan 
observasi, refleksi diri dilakukan dengan berdiskusi mengenai pengalaman dan kesan 
yang diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar dengan berkunjung ke museum. 
Pengalaman dan kesan selama berkunjung ke Museum Affandi dapat meningkatkan 
kemampuan siswa untuk menghargai karya orang lain. Hasil observasi tersebut 
didukung dengan hasil angket yang menunjjukkan sejumlah 89 siswa merasa bahwa 
kunjungan ke Museum Affandi dapat memunculkan rasa menghargai akan hasil karya 
orang lain.  
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b. Ditinjau dari keterkaitan dengan kompetensi dasar pembelajaran 
Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta memperoleh fasilitas dari Dinas 
Kebudayaan DIY untuk melakukan kegiatan Wajib Kunjung Museum (WKM). 
Museum yang dikunjungi adalah Museum Gunung Api Merapi yang merupakan jenis 
museum ilmu pengetahuan dan teknologi dan Museum Affandi yang merupakan 
museum seni dan budaya. Adanya fasilitas WKM tersebut dimanfaatkan oleh sekolah 
untuk mengisi agenda belajar di luar sekolah pada kelas V semester genap tahun 
pelajaran 2017/2018. Hal ini bertujuan agar kegiatan tersebut tidak sekedar rekreasi 
melainkan rekreasi yang dengan edukator museum supaya informasi mengenai 
koleksi dan lingkungan museum yang disampaikan tetap relevan dengan kompetensi 
dasar dalam kurikulum. 
Ditinjau dari kompetensi dasar pembelajaran, jenis koleksi yang ada di 
Museum Gunung Api Merapi dan Museum bermuatan edukasi. Berdasarkan maksud 
tersebut, panitia pelaksana kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum melakukan 
peninjauan kompetensi dasar untuk dikoordinasikan Affandi dapat disesuaikan 
dengan kompetensi dasar pada tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem 
pembelajaran tiga. Kompetensi dasar tersebut terdiri dari muatan pembelajaran 
Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn). Edukator memanfaatkan koleksi, lingkungan, dan 
mengemas kegiatan belajar sehingga sesuai dengan garis besar kompetensi dasar 
yang ada dalam tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem pembelajaran tiga. 
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Adapun keterkaitan antara kompetensi dasar muatan Bahasa Indonesia, IPS, dan 
PPKn dengan koleksi yang ada di museum adalah sebagai berikut. 
1) Bahasa Indonesia 
a) Kompetensi Dasar 3.7: Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada 
teks non fiksi. 
(1) Museum Gunung Api Merapi  
(a) Informasi tentang Negara Cincin Api 
Informasi tentang Negara Cincin Api disajikan melalui teks yang dilekngkapi 
dengan gambar sebagai penjelas. Informasi ini disajikan dalam beberapa bingkai agar 
pengunjung lebih mudah dalam memahami informasinya. Informasi dalam bingkai 
tersebut saling berkaitan sehingga membentuk satu pemahaman yang utuh mengenai 
Indonesia sebagai Negara Cincin Api.  
Keterkaitan antara koleksi informasi mengenai Negara Cincin Api dengan 
kompetensi dasar ini adalah terdapatnya konsep-konsep pada setiap teks dalam 
bingkai tersebut. Teks yang menyajikan informasi mengenai Negara Cincin Api 
tersebut termasuk dalam teks non fiksi. Melalui teks non fiksi yang ada dalam bingkai 
informasi tentang Negara Cincin Api tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
melaksanakan kompetensi dasar ini. Siswa diminta untuk mengamati dan membaca 
informasi tersebut kemudian menuliskannya ke dalam LKS. Selain itu siswa juga 















Gambar 1. Informasi tentang Negara Cincin Api 
(b) Aliran Awan Panas (Pyroclastic Flow) 
Koleksi informasi mengenai aliran awan panas ini terdapat pada Ruang 2010 
yang ada pada lantai 1 Museum Gunung Api Merapi. Koleksi ini terdiri dari foto 
awan panas yang keluar dari Gunung Merapi pada saat terjadinya erupsi tahun 2010. 
Selain foto awan panas, koleksi ini juga dilengkapi teks kronologi keluarnya awan 
panas ketika terjadinya erupsi. Teks kronologi keluarnya awan panas ketika terjadi 
erupsi tersebut disertai dengan gambar setiap bagian yang menjadi komposisi awan 
panas sehingga siswa menjadi lebih mudah memahami tentang terbentuknya awan 
panas. Pemanfaatan informasi ini sebagai sumber belajar siswa dilakukan oleh 
edukator dengan cara menjelaskan kronologi keluarnya awan panas pada saat 
terjainya erupsi. Kemudian siswa diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan 
edukator terkait dengan informasi tersebut. Pertanyaan edukator tersebut sebagai 
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umpan agar siswa mampu mengidentifikasi teks mengenai aliran awan panas yang 
tergolong dalam teks non fiksi tersebut. Setelah itu siswa diberi waktu untuk 
menuliskan informasi yang dipahami ke dalam LKS menggunakan bahasa sendiri 


















Gambar 2. Aliran Awan Panas (Pyroclastic Flow) 
 
(2) Museum Affandi 
(a) Lukisan Perjalanan Karier Affandi dan Keterangannya 
Koleksi lukisan perjalanan karier Affandi sebagai pelukis dan keluarga 
Affandi beserta keterangannya merupakan koleksi utama di Museum Affandi. 
Koleksi tersebut dipajang di ruang pamer galeri I Museum Affandi yang menandakan 
bahwa lukisan tersebut tidak diperjualbelikan. Selain lukisan yang bercerita tentang 
perjalanan karier Affandi sebagai pelukis dan mengenai keluarganya, pada ruang 
pamer galeri I juga terdapat koleksi benda kesayangan Affandi yang berupa 2 buah 
sepeda, mobil Mitsubishi Galant, koleksi pipa cerutu Affandi, kursi roda, patung 
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kepala Affandi, dan penghargaan yang pernah diterima oleh Affandi. Keterkaitan 
koleksi ini dengan kompetensi dasar Bahasa Indonesia yang membahas mengenai 
teks non fiksi adalah koleksi tersebut menyediakan informasi berupa tulisan yang 
menceritakan sejarah Affandi. Siswa diminta untuk mengamati lukisan beserta 
informasi tersebut dari dekat kemudian menuliskannya ke dalam LKS. Siswa juga 
diberi umpan oleh edukator untuk bertanya agar terjalin komunikasi dua arah antara 







Gambar 3. Lukisan Perjalanan Karier Affandi 
 
b) Kompetensi Dasar 4.7: Menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks 
non fiksi ke dalam tulisan dengan bahasa sendiri. 
(1) Museum Gunung Api Merapi  
(a) Informasi tentang 12 fakta Merapi 
Informasi tentang 12 fakta Gunung Merapi disajikan dalam bentuk satu 
bingkai yang berisi 12 butir informasi tentang Gunung Merapi, diantaranya mengenai 
morfologi gunung, cikal bakal Gunung Merapi, wilayah di sekitar Gunung Merapi, 
dan sejarah letusan Gunung Merapi. Informasi ini juga dilengkapi dengan gambar 
awan panas saat terjadi letusan Gunung Merapi. Butir-butir informasi dalam bingkai 
tersebut diberi nomor secara urut agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. 
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Keterkaitan antara koleksi informasi tentang 12 fakta Gunung Merapi dengan 
kompetensi dasar ini ditinjau dari kegunaan koleksi tersebut sebagai sumber belajar. 
Siswa diminta untuk menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada 
teks non fiksi ke dalam tulisan dengan bahasa sendiri. Siswa membaca informasi dan 
mendengarkan keterangan edukator tentang 12 fakta Gunung Merapi yang disajikan 
melalui teks non fiksi tersebut. Kemudian edukator mempersilakan siswa untuk 
bertanya mengenai fakta Gunung Merapi yang belum dipahami. Setelah itu eduaktor 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuliskan informasi yang telah 
dipahami ke dalam LKS menggunakan bahasa sendiri. 
Gambar 4. Informasi tentang 12 Fakta Merapi 
 
(b) Rubrik pengenalan Merapi 
Rubrik pengenalan Merapi merupakan bagian dari koleksi galeri Museum 
Gunung Api Merapi yang ada di lantai 2. Rubrik ini terdiri dari gambar-gambar 
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bagian Gunung Merapi yang disertai dengan keterangan dan konsep-konsep 
mengenai bagian tersebut. Gambar-gambar tersebut diletakkan pada empat sisi kubus 
kemudian setiap empat kubus disusun secara vertical berporos sehingga masing-
gmasing kubus dapat diputar dan menampilkan keempat sisi kubus yang diberi 
gambar pengenalan Gunung Merapi.  
Koleksi ini dimanfaatkan sebagai sumber belajar siswa dengan cara meminta 
mereka memutar salah satu kubus kemudian mengamati gambar bagian-bagian 
Gunung Merapi beserta konsep dan keterangannya. Setelah mengamati gambar dan 
membaca konsep, siswa diminta menuliskan kembali konsep tersebut menggunakan 
bahasa sendiri. Namun tidak semua siswa mendapat kesempatan untuk memutar 













a) Kompetensi Dasar 3.1: Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai 
Negara kepulauan/maritime dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi, serta transportasi. 
(1) Museum Gunung Api Merapi 
(a) Maket Gunung Merapi 
Maket Gunung Merapi merupakan salah satu koleksi unggulan Museum 
Gunung Api Merapi. Maket Gunung Merapi ini terletak di lantai 1 tepat dihadapan 
pintu masuk museum. Maket Gunung Merapi ini menggambarkan Gunung Merapi 
dan lingkungan di lereng gunungnya dalam sudut pandang 360
◦
 dalam skala yang 
lebih kecil. Maket Gunung Merapi ini disetai dengan aliran lava, sungai yang menjadi 
jalan untuk turunnya lahar, lampu berwarna merah yang menggambarkan lava di 
dalam gunung, asap yang keluar dari puncak gunung yang menggambarkan awan 
panas ketika terjadi erupsi Gunung Merapi, serta tombol untuk mengaktifkan maket 
tersebut.  
Cara kerja maket Gunung Merapi ini adalah dengan memencet tombol on 
pada maket tersebut. Setelah aktif, maka maket tersebut akan mengeluarkan suara 
bergemuruh yang menandakan adanya aktivitas di dalam gunung disertai dengan 
lampu berwarna merah yang mulai menyala sebagai pertanda bahwa lava mulai naik 
menuju puncak gunung. Hal ini disertai dengan keluarnya asap dari puncak gunung 
sebagai pertanda bahwa aktivitas erupsi tersebut juga menghasilkan awan panas. 
Keterkaitan maket Gunung Merapi dengan kompetensi dasar ini adalah melalui maket 
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Gunung Merapi, siswa mengamati bahwa sebagai Negara kepulauan, Indonesia 
khususnya Yogyakarta memiliki gunung berapi yang masih aktif, dapat dilihat 
apabila cuaca cerah, dan dapat dirasakan manfaat keberadaannya sebagai sumber 
mata air, menghasilkan pasir dan batuan yang dapat dimanfaatkan dalam 
pembangunan, serta memberikan abu vulkanik yang berguna bagi kesuburan tanah. 
Gunung tersebut adalah Gunung Merapi yang maketnya ada di Museum Gunung Api 
Merapi tersebut.  
Melalui maket Gunung Merapi, siswa diminta mengamati bentuk Gunung 
Merapi secara konkret dan dari dekat, meskipun dengan skala yang jauh lebih kecil. 
Meskipun maket tersebut menggunakan skala yang jauh lebih kecil dari ukuran 
Gunung Merapi yang sebenarnya, namun hal tersebut dapat menjadi keuntungan 
tersendiri bagi siswa. Keuntungan yang dimasksud adalah siswa dapat mengamati 
bentuk Gunung Merapi secara keseluruhan dengan mudah tanpa harus mengelilingi 
Gunung Merapi. Dengan demikian siswa akan lebih mengenali Gunung Merapi yang 
selama ini hanya di lihat dari jauh sebagai salah satu kekayaan geografis di Indonesia.  
Gambar 6. Maket Gunung Merapi 
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(b) Wajah Gunung Api Indonesia (Indonesian Volcano) 
Koleksi Wajah Gunung Api Indonesia ini merupakan foto-foto gunung berapi 
yang ada di Indonesia. Foto-foto tersebut dipajang menjadi satu pada sebuah papan 
besar di lantai 1 Museum Gunung Api Merapi. Foto-foto tersebut menggambarkan 
berbagai gunung berapi yang ada di Indonesia beserta bentuk permukaannya.  
Koleksi ini dimanfaatkan oleh edukator Museum Gunung Api Merapi pada 
saat memandu kegiatan belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta. Siswa diminta untuk mengamati bentuk-bentuk gunung berapi di 
Indonesia beserta tanya jawab singkat mengenai lokasi beradanya gunung tersebut 
yang meliputi pulau dan kotanya. Dengan demikian siswa dapat menyadari kekayaan 
alam di Indonesia, khususnya yang terkait dengan karakteristik geografis.   
 
Gambar 7. Wajah Gunung Api Indonesia (Indonesian Volcano) 
(2) Museum Affandi 
(a) Lukisan “Parangtritis at Night” 
Lukisan “Parangtritis at Night” ini menggambarkan suasana Pantai 
Parangtritis di malam hari. Pada saat pembuatan lukisan itu (tahun 1984) Affandi 
betul-betul datang ke Parangtritis pada waktu malam hari. Warna hitam 
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menggambarkan situasi malam yang mencekam, ombak bergulung saling berkejaran. 
Lukisan ini dipajang di ruang pamer galeri I. Lukisan “Parangtritis at Night” 
digunakan sebagai sumber belajar pada saat kunjungan Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta dengan cara mengadakan tanya jawab dan diskusi ringan 
mengenai keterkaitan pantai parangtritis dengan negara maritim. 
 
Gambar 8. Lukisan “Parangtritis at Night” 
 
b) Kompetensi Dasar 4.1 : Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis 
Indonesia sebagai Negara kepulauan/maritime dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi. 
(1) Museum Gunung Api Merapi 
(a) Peta Persebaran Gunung Api di Indonesia 
Koleksi berupa peta persebaran gunung api di Indonesia terdapat di lantai satu 
Museum Gunung Api Merapi. Peta ini merupakan peta dinding berukuran besar yang 
dilengkapi dengan lampu-lampu kecil serta tombol pengendali untuk setiap pulaunya. 
Cara kerja peta ini adalah dengan menekan tombol pengendali yang diletakkan 1 
meter di depan peta. Ketika pengunjung memencet tombol pengendali pada pulau 
tertentu, maka lampu yang dipasang pada pulau tersebut akan menyala dengan warna 
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merah. Lampu ini menjadi penanda tempat beradanya gunung api pada pulau 
tersebut.  
Melalui koleksi peta persebaran gunung berapi di Indonesia dengan 
kompetensi dasar ini siswa mengamati secara lebih jelas kondisi geografis Indonesia 
sebagai negara kepulauan. Siswa dapat mengamati bahwa pulau-pulau yang ada di 
Indonesia terpisah oleh lautan. Melalui peta ini, edukator memberikan pertanyaan 
mengenai berbagai alat transportasi yang dapat digunakan untuk menghubungkan 
pulau-pulau di Indonesia. Pertanyaan tersebut memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sehingga dapat mengetahui 












Gambar 9. Peta Persebaran Gunung Api di Indonesia 
 
(b) Foto tentang Sumber Daya Gunung Api: Pertanian, Wisata, dan Dekorasi 
Kehidupan 
Koleksi tentang Sumber Daya Gunung Api ini berupa foto-foto potensi 
pertanian, wisata, dan dekorasi kehidupan yang menjadi mata pencaharian penduduk 
di lereng gunung berapi. Foto mengenai sumber daya dalam sektor pertanian meliputi 
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foto Gunung Merapi, area persawahan, aktivitas warga di sawah, dan hasil panen 
warga di lereng gunung. Foto mengenai sumber daya dalam sektor wisata meliputi 
foto Gunung Merapi, air terjun, aliran sungai, perdagangan di tempat wisata 
pegunungan (Kaliurang), dan semburan belerang dari gunung. Sedangkan foto pada 
sektor dekorasi kehidupan meliputi penambangan pasir, pembangunan, kerjinan dari 
batu, fosil, dan candi yang ada di sekitar gunung berapi. 
Melalui foto-foto ini siswa mengamati gambaran mata pencaharian penduduk 
di sekitar gunung berapi. Koleksi foto ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
dengan cara meminta siswa mengamati foto kemudian menuliskan kembali apa yang 
mereka pahami dari foto tersebut ke dalam LKS. Teks dapat ditulis dengan bahasa 






















a) Kompetensi Dasar 1.4 : Mensyukuri manfaat persatuan dan kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
(1) Museum Gunung Api Merapi 
(a) Foto kepedulian pemerintah terhadap Gunung Merapi dan masyarakat di 
sekitarnya 
Foto kepedulian pemerintah terhadap Gunung Merapi dan masyarakat di 
sekitarnya terdapat di lantai 1 Museum Gunung Api Merapi. Foto ini disajikan dalam 
ukuran besar dan diberi pencahayaan yang memadai. Foto ini terdiri dari foto-foto 
kecil yang disatukan menurut urutan waktu membentuk suatu cerita yang utuh 
mengenai kepedulian pemerintah terhadap Gunung Merapi dan masyarakat yang ada 
di sekitarnya. Adapun kepedulian tersebut meliputi dibangunnya pos pengamatan 
Gunung Merapi, adanya pos penjagaan, dan bantuan yang dikirimkan kepada korban 
erupsi Gunung Merapi. 
Keterkaitan koleksi foto kepedulian pemerintah dengan kompetensi dasar ini 
terdapat pada pemerintah yang tidak berdomisili di sekitar Gunung Merapi namun 
masih peduli dengan kondisi Gunung Merapi. Anggota pemerintah tidak hanya 
berasal dari Yogyakarta dan tidak berdomisili di Yogyakarta, akan tetapi pemerintah 
menyadari bahwa Gunung Merapi menyimpan potensi sekaligus ancaman bagi rakyat 




Di sinilah edukator menyisipkan nilai persatuan dan kesatuan kepada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta. Adanya unsur persatuan dan 
kesatuan yang dicontohkan oleh pemerintah Indonesia pada masa itu dapat dijadikan 
acuan untuk menumbuhkan rasa syukur pada diri siswa karena pemerintah Indonesia 
mewariskan nilai kepedulian tercermin dari adanya rasa persatuan dan kesatuan 
sebagai bangsa Indonesia. Siswa yang menghayati informasi yang disampaikan oleh 
edukator akan tergerak hatinya untuk lebih menjaga persatuan dan kesatuan serta 










Gambar 11. Foto Kepedulian Pemerintah terhadap Gunung Merapi dan 
Masyarakat di Sekitarnya 
 
(2) Museum Affandi 
(a) Poster “BOENG, AJO BOENG” 
Koleksi poster “BOENG, AJO BOENG” merupakan poster yang dibuat 
Affandi dengan latar belakang suasana perjuangan. Poster ini perintah Ir. Soekarno 
yang pada saat itu bermaksud mengobarkan smeangat juang bangsa Indonesia agar 
mereka tetap menjaga persatuan dan kesatuan. Poster ini dipajang di ruang pamer 
galeri I Museum Affandi. 
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Keterkaitan koleksi poster “BOENG, AJO BOENG” dengan kompetensi dasar 
ini adalah melalui poster ini edukator menyampaikan nilai-nilai persatuan yang 
berlatar belakang peristiwa perjuangan. Perjuangan rakyat Indonesia bukan hanya 
pada masa perang, melainkan perlu dipupuk setiap saat dengan rasa persatuan dan 
kesatuan. Melalui poster ini edukator Museum Affandi menyampaikan bahwa siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta harus selalu memupuk 



















Gambar 12. Poster “BOENG, AJO BOENG” 
 
b) Kompetensi Dasar 2.4 : Menampilkan sikap jujur pada penerapan nilai-nilai 
persatuan dan kesatuan untuk membangun kerukunan di bidang sosial budaya 
(1) Museum Gunung Api Merapi 
(a) Lukisan tentang Tradisi Lelabuhan dan Larung Segara Kidul 
Koleksi lukisan tentang Tradisi Lelabuhan dan Larung Segara Kidul ini, 
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terletak di lantai 1 Museum Gunung Api Merapi. Lukisan ini menggambarkan 
harmonisasi masyarakat dalam kehidupan sosial budaya. Lukisan ini bercerita tentang 
masyarakat yang mencoba menyeimbangkan kepercayaan tolak bala sebagai warisan 
nenek moyang dan wujud syukur masyarakat modern dari adanya Gunung Merapi 
dan Laut Selatan yang memiliki potensi sumber daya sekaliguas ancaman bagi 
masyarakat yang tinggal di sekitarnya.  
Keterkaitan koleksi lukisan tentang tradisi Lelabuhan Merapi dan Larung 
Segara Kidul dengan kompetensi dasar ini adalah siswa diberikan informasi 
mengenai pesan tersirat bahwa Gunung Merapi dan Laut Selatan pun dapat menjadi 
sarana bagi masyarakat untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan melalui 
kerukunan di bidang sosial budaya. Melalui koleksi lukisan ini edukator 
menceritakan mengenai persatuan masyarakat di Yogyakarta yang saling melengkapi 
dalam hal upaya menjaga kemanan dan menjalankan tradisi nenek moyang. Koleksi 
lukisan ini dapat digunakan untuk mengkonkretkan konsep persatuan dan kesatuan 
yang dapat dibangun oleh masyarakat di zaman modern ini. Dengan demikian, siswa 
akan memandang budaya sebagai sarana menjaga persatuan dan kesatuan masyarakat. 
Melalui pemahaman tersebut siswa akan turut serta menghargai bahkan kelak dapat 










Gambar 13. Lukisan tentang Tradisi Lelabuhan Merapi dan Larung Segara Kidul 
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(2) Museum Affandi 
(a) Lukisan “Ngaben” 
Lukisan merupakan salah satu luksian Ibu Maryati yang dipajang di ruang 
pamer galeri III Museum Affandi. Lukisan ini menggambarkan mengenai tradisi 
pembakaran mayat di Bali yang disebut “Ngaben”. Lukisan ini memperlihatkan 
bahwa budaya “Ngaben” masih dilakukan oleh masyarakat Hindu di Bali dengan 
bergotong royong. 
Keterkaitan lukisan “Ngaben” dengan kompetensi dasar ini terlihat dari aspek 
budaya yang ditampilkan oleh lukisan ini dimana melibatkan banyak masyarakat Bali 
dalam upacara tersebut. Hal itu dimanfaatkan oleh edukator Museum Affandi untuk 
memberikan contoh persatuan dan kesatuan yang dimiliki masyarakat Hindu di Bali. 
Rasa persatuan dan kesatuan tersebut tercermin dalam upacara ngaben yang 
melibatkan banyak orang dan merupakan salah satu budaya masyarakat Hindu di 

















c) Kompetensi Dasar 3.4 : Menggali manfaat persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan hidup 
(1) Museum Gunung Api Merapi 
(a) Foto Dinding dan Sajak Korban Bencana Erupsi Merapi 
Foto dinding dan sajak korban bencana erupsi Gunung Merapi ini terletak di 
lantai 1 Museum Gunung Api Merapi, tepatnya di Ruang 2010. Foto dinding ini 
disajikan berbeda dari foto-foto lain yang hanya dipajang menggunakan bingkai. Foto 
penderitaan korban bencana erupsi Gunung Merapi tahun 2010 ini disajikan menyatu 
dengan dinding dan membelah sajak-sajak korban bencana yang tersaji dalam bingkai 
bernuansa vintage. Foto ini memperlihatkan kesedihan korban bencana yang 
kehilangan anggota keluarga dan mengalami kerugian materiil karena terkena 
dampak langsung erupsi Gunung Merapi. Demikian pula dengan sajak korban 
bencana erupsi Gunung Merapi yang berisi mengenai kesedihan dan cerita para 
korban bencana erupsi Gunung Merapi. 
Melalui koleksi foto dinding dan sajak korban bencana erupsi Gunung Merapi 
siswa dapat dilihat dari pesan yang disampaikan baik oleh foto dinding maupun sajak 
korban bencana. Melalui foto dinding dan sajak tersebut dapat dijelaskan bahwa 
korban erupsi Gunung Merapi sangat menderita baik secara fisik maupun psikis. 
Kesempatan ini digunakan oleh edukator untuk menyampaikan bahwa penderitaan 
korban erupsi Gunung Merapi tersebut diringankan oleh bangsa Indonesia yang 
tersebar dari Sabang sampai Merauke melalui relawan-relawan yang menggalang 
bantuan dan menyalurkannya hingga ke tangan korban bencana erupsi Gunung 
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Merapi. Hal ini dapat dijadikan sarana untuk menyisipkan nilai persatuan dan 
kesatuan yang dapat digali dari kesedihan bangsa Indonesia untuk meringankan 
beban korban erupsi Gunung Merapi.  
Gambar 15. Foto Dinding dan Sajak Korban Bencana Erupsi Gunung Merapi 
 
(2) Museum Affandi 
(a) Lukisan “A Captured Spy” 
Lukisan “A Captured Spy” merupakan lukisan yang bercerita mengenai 
adanya mata-mata Indonesia yang tertangkap oleh penjejah. Saat itu Affandi 
menyaksikan secara langsung ketika mata-mata tersebut ditangkap oleh penjajah 
kemudian disiksa. Rasa empati Affandi muncul kemudian mengekspresikannya 
melalui lukisan seperti apa yang dilihat ketika mata-mata tersebut tertangkap. Lukisan 
“A Captured Spy” ini dipajang di ruang pamer galeri I Museum Affandi.  
Melalui lukisan “A Captured Spy” ini, edukator menyampaikan informasi 
bahwa mata-mata tersebut rela melakukan tugas yang mengancam keselamatan 
jiwanya demi berjuang. Keselamatan jiwa mata-mata tersebut dipertaruhkan ketika ia 
tertangkap dan disiksa oleh penjajah yang dimata-matainya.  
Hal ini dapat terjadi karena Indonesia bukan bangsa yang mau menuruti 
penjajah. Oleh kerena itu maka bangsa penjajah melakukan penyerangan untuk 
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menguasai Indonesia. Apabila bangsa Indonesia tidak bersatu, maka penjajah akan 
mudah menguasai Indonesia. Sebaliknya, apabila bangsa Indonesia bersatu maka 
bangsa Indonesia akan lebih kuat dan dapat merebut serta mempertahankan 
kemerdekaannya. Siswa dapat merasakan suasana pengorbanan yang dilakukan oleh 
pemuda yang menjadi mata-mata tersebut. Dengan demikian mereka akan lebih dapat 











Gambar 16. Lukisan “A Captured Spy” 
 
d) Kompetensi Dasar 4.4 : Menyajikan hasil penggalian tentang manfaat persatuan 
dan kesatuan untuk membangun kerukunan 
(1) Museum Gunung Api Merapi 
(a) Film “Maha Guru Merapi” 
Film “Maha Guru Merapi” merupakan film yang diputar dalam bioskop 
Museum Gunung Api Merapi yang ada di lantai 2. Film ini menyajikan mengenai 
potensi, keindahan, dan ancaman yang ditimbulkan oleh Gunung Merapi. Selain itu, 
film ini juga menyajikan proses ilmiah terjadinya erupsi Gunung Merapi serta 
kronologi letusan yang terjadi pada tahun 2010 beserta dampak yang ditimbulkan. 
Keterkaitan antara film “Maha Guru Merapi” dengan kompetensi dasar ini 
adalah melalui film ini, siswa dapat melihat secara konkret mengenai potensi, 
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keindahan, serta ancaman yang ditimbulkan oleh Gunung Merapi. Selain itu, siswa 
juga dapat melihat kronologi dan dampak yang ditimbulkan oleh erupsi Gunung 
Merapi tahun 2010. Melalui cara ini, siswa berinteraksi dengan objek dengan cara 
mengamati film tersebut kemudian menuliskan bagaimana pentingnya menjaga 
persatuan dan kesatuan ketika dihadapkan dengan situasi terjadinya bencana alam di 
salah satu wilayah di Indonesia. Selain menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan, 
siswa juga lebih bersyukur sekaligus waspada terhadap adanya Gunung Merapi.  
 
Gambar 17. Ruang Pemutaran Film “Maha Guru Merapi” 
 
(2) Museum Affandi 
(a) Penghargaan yang diterima Affandi 
Semasa hidupnya Affandi banyak menerima penghargaan atas prestasi dan 
karya lukisnya. Penghargaan tersebut berasal dari pemerintah dari luar negeri. 
Penghargaan dari Indoesia maupun manca negara tersebut berupa sertifikat maupun 
medali yang disimpan di ruang pamer galeri I Museum Affandi. Keterkaitan 
penghargaan yang diterima Affandi dengan kompetensi dasar ini adalah melalui 
koleksi ini edukator dapat menyampaikan bahwa lukisan Affandi dapat digunakan 
untuk memupuk persatuan dan kesatuan rakyat Indonesia.  
Persatuan rakyat tersebut dapat meningkatkan semangat juang bangsa 
Indonesia untuk mencapai kemerdekaan. Melalui koleksi bersejarah ini, edukator 
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memberikan pertanyaan kepada siswa tentang contoh menjaga persatuan dan 
kesatuan yang dapat dilakukan oleh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta. Siswa yang mengamati berbagai penghargaan yang diterima Affandi ini 
akan lebih termotivasi untuk berprestasi. Dengan demikian mereka akan mengisi 












Gambar 18. Penghargaan yang diterima Affandi 
 
2. Faktor penghambat pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum 
Affandi sebagai sumber belajar tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem 
pembelajaran tiga siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta  
a. Adanya keterbatasan waktu sehingga guru kurang mengkaji secara mendalam 
tentang KD pada kurikulum  
Kegiatan belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi 
berlangsung bukan karena tercantum dalam kurikulum, melainkan adanya undangan 
dari Dinas Kebudayaan DIY dan kesadaran guru untuk memperkenalkan siswa 
dengan museum yang ada di Yogyakarta. Tidak adanya agenda kunjungan ke 
113 
 
museum dalam kurikulum menyebabkan guru yang hendak memanfaatkan museum 
sebagai sumber belajar harus mengkaji ulang kompetensi dasar yang ada dalam 
pembelajaran kelas V semester genap. Kajian kompetensi dasar ini diperlukan untuk 
memperoleh tema acuan sehingga kegiatan belajar yang dilaksanakan melalui 
kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi dapat memberikan pengalaman bagi 
siswa untuk bekal dalam mengikuti kegiatan belajar pada pembelajaran di semester 
genap. Meskipun demikian hambatan ini dapat diatasi oleh guru. Berdasarkan 
wawancara terhadap guru kelas V, cara yang dilakukan dalam mengatasi hambatan 
ini adalah mengkaji kompetensi dasar dengan telaten di luar jam sekolah sehingga 
tidak mengganggu tugasnya sebagai pendidik. 
b. Koordinasi guru dan edukator berlangsung singkat 
Pelaksanaan kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api 
Merapi dan Museum Affandi tidak didahului dengan survey museum yang 
memungkinkan terjalinnya komunikasi antara guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta dengan edukator. Tanpa adanya komunikasi sebelum 
pelaksanaan kegiatan belajar di museum, maka koordinasi dan penyampaian garis 
besar pembelajaran berdasarkan kajian kompetensi dasar pembelajaran semester 
genap hanya berlangsung pada hari pelaksanaan kegiatan belajar di museum. 
Koordinasi singkat tersebut tidak memberikan waktu kepada edukator museum untuk 
merencanakan kegiatan kunjungan secara sistematis sejak jauh hari.  
Meskipun demikian hal ini dapat diatasi dengan adanya persiapan dari guru 
untuk mengkaji ulang kompetensi dasar sehingga guru dapat langsung 
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menyampaikan garis besar kompetensi dasar yang ada dalam tema Ekosistem 
subtema Komponen Ekosistem pembelajaran tiga. Dengan demikian informasi yang 
disampaikan edukator tetap relevan dengan materi pembelajaran di sekolah. Apabila 
informasi yang disampaikan oleh edukator relevan dengan kegiatan pembelajaran di 
sekolah, maka dapat dikatakan bahwa kegiatan kunjungan tersebut benar-benar 
memanfaatkan museum sebagai sumber belajar.  
c. LKS kurang sesuai dengan kompetensi dasar dalam tema Ekosistem subtema 
Komponen Ekosistem pembelajaran tiga 
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi dan 
Museum Affandi yang diikuti oleh siwa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I 
Yogyakarta tidak diawali dengan kegiatan survey museum tujuan. Hal ini 
dikarenakan komunikasi dan penyelenggaraan kegiatan difasilitasi oleh Dinas 
Kebudayaan DIY sehingga sekolah sudah tidak perlu melakukan koordinasi dengan 
pihak museum. Tidak adanya survey dan koordinasi antara Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta dengan pihak museum menyebabkan pihak sekolah menyusun 
LKS tanpa memperhatikan ketersediaan koleksi museum sehingga LKS disusun 
secara umum. Hal tersebut memang memudahkan siswa dalam mengisi LKS, namun 
kompetensi dasar dalam tema acuan menjadi kurang tercapai melalui aktivitas 
pengisian LKS.  
Meskipun demikian hal ini dapat diatasi dengan adanya panduan dari edukator 
yang telah berkoordinasi dengan guru tentang garis besar kompetensi dasar sesuai 
dengan tema acuan. Selain itu guru juga menambahkan informasi apabila terdapat 
sumber belajar yang sesuai dengan kompetensi dasar dan materi yang dipelajari di 
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sekolah, terutama apabila berkaitan dengan tema Ekosistem subtema Komponen 
Ekosistem pembelajaran tiga. Berdasarkan wawancara terhadap guru kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta, penjelasan edukator museum sesuai dengan 
perintah dalam LKS sehingga siswa lebih mudah dalam mengerjakan LKS. 
Berdasarkan wawancara terhadap edukator Museum Gunung Api Merapi, siswa tidak 
mengalami kesulitan dalam mengisi LKS karena penyampaian materi oleh edukator 
sudah sesuai dengan perintah dalam LKS. 
d. Siswa tertarik pada koleksi yang tidak sedang dijelaskan oleh edukator 
Museum Gunung Api Merapi memiliki koleksi yang bervariasi dan menarik. 
Keberagaman koleksi ini dapat menarik perhatian siswa sehingga beberapa siswa 
tidak fokus terhadap penyampaian informasi yang dilakukan oleh edukator. Meskipun 
demikian, edukator memiliki cara agar siswa dapat kembali fokus terhadap informasi 
yang disampaikan edukator. Berdasarkan wawancara terhadap edukator museum, 
cara yang digunakan untuk mengembalikan fokus siswa yaitu dengan berpindah pada 
koleksi lain dan meminta perhatian siswa. 
Berdasarkan angket siswa diperoleh hasil bahwa 6 siswa merasa kesulitan 
menggunakan koleksi museum sebagai sumber belajar. Sementara itu 83 siswa tidak 
merasa kesulitan menggunakan koleksi museum sebagai sumber belajar. Kesulitan ini 
dapat berkaitan dengan adanya siswa yang tidak berfokus pada informasi dari koleksi 
yang sedang disampaikan oleh edukator.  
Meskipun demikian hambatan ini dapat diatasi dengan cara mengajak siswa 
berpindah ke koleksi lain yang lebih menarik dan selama perpindahan tersebut 
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edukator berusaha memfokuskan perhatian siswa. Selain mengatasi hambatan yang 
muncul selama kegiatan belajar di Museum Gunung Api Merapi, dilakukan pula 
pencegahan terhadap munculnya hambatan pemanfaatan lingkungan Museum 
Gunung Api Merapi sebagai sumber belajar. Pencegahan ini dilakukan dengan 
kesediaan guru dan edukator dalam membantu siswa yang kesulitan dalam 
mengeksplorasi lingkungan museum sebagai sumber belajar. Berdasarkan observasi, 
guru membantu siswa dengan melihat langsung ke lingkungan Museum Gunung Api 
Merapi.  
Berdasarkan wawancara terhadap guru kelas V, hal ini dikarenakan guru 
berpendapat bahwa lingkungan adalah sesuatu yang nyata sehingga lebih mudah 
dipahami oleh siswa. Edukator Museum Gunung Api Merapi membantu siswa yang 
kesulitan memanfaatkan lingkungan museum sebagai sumber belajar dengan 
membantu siswa turun lebih dekat ke kolam yang ada di halaman museum. Hasil 
observasi dan wawancara tersebut didukung dengan hasil angket siswa yang 
menunjukkan 89 siswa setuju bahwa guru dan edukator membantu siswa yang 
kesulitan memanfaatkan museum sebagai sumber belajar. Hasil angket tersebut 
memperkuat bahwa guru dan edukator memang betul-betul membantu siswa dalam 
menggunakan lingkungan museum sebagai sumber belajar. Adanya bantuan yang 
diberikan guru dan edukator ini dapat meningkatkan manfaat lingkungan museum 
dalam kegiatan belajar siswa.  
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Berdasarkan observasi selama kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum, 
tidak ada koordinasi ulang antara guru dengan edukator Museum Gunung Api 
Merapi. Hal ini disebabkan edukator menyampaikan penjelasan dengan 
mempertimbangkan garis besar kompetensi dasar yang telah dikoordinasikan bersama 
guru kelas V sebelum kegiatan tour museum. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan guru kelas V, guru tidak melakukan koordinasi ulang dengan 
edukator karena penjelasan edukator selama memandu kegiatan belajar di Museum 
Gunung Api Merapi sudah sesuai dengan koordinasi pada awal kegiatan.  
Meskipun demikian hasil observasi dan wawancara tersebut kurang sesuai 
dengan angket siswa yang menunjukkan bahwa sejumlah 49 siswa menyatakan 
bahwa guru kembali berkoordinasi dengan edukator apabila siswa kurang memahami 
materi yang disampaikan. Hal ini kurang sesuai dengan pendapat 40 siswa lain yang 
menyatakan bahwa guru dan edukator tidak berkoordinasi kembali ketika siswa 
kurang memahami materi yang disampaikan. Adanya siswa yang berpendapat bahwa 
guru kembali berkoordinasi dengan edukator tersebut dimungkinkan karena 
kesalahpahaman siswa mengartikan kegiatan diskusi dan tanya jawab dengan 
koordinasi. 
e. Turun hujan saat kegiatan eksplorasi Museum Affandi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama kegiatan belajar di Museum 
Affandi, diperoleh data bahwa ketika siswa sedang mengeksplorasi lingkungan 
museum cuaca tidak mendukung. Angket yang diisi siswa menunjukkan bahwa 9 
siswa merasa kesulitan memanfaatkan lingkungan Museum Affandi sebagai sumber 
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belajar. Sementara itu 81 siswa tidak merasa kesulitan memanfaatkan lingkungan 
Museum Affandi sebagai sumber belajar. Seperti halnya dengan hambatan lain yang 
coba untuk diatasi oleh panitia pelaksana dan edukator, hambatan ini juga diatasi oleh 
edukator museum. Untuk mengatasi hambatan ini, edukator museum mempersingkat 
waktu eksplorasi lingkungan museum supaya siswa tidak terlalu lama terkena air 
hujan.  
Selain mengatasi hambatan yang muncul dalam kegiatan belajar di Museum 
Affandi, guru dan edukator juga melakukan tindakan pencegahan munculnya 
hambatan pelaksanaan kegiatan belajar di museum. Bentuk pencegahan munculnya 
hambatan itu antara lain dengan menawarkan bantuan apabila ada siswa yang 
kesulitan menggunakan koleksi sebagai sumber belajar. Meskipun demikian koleksi 
yang terdapat di Museum Affandi cukup mudah digunakan oleh siswa. Contoh 
bantuan yang diberikan edukator adalah dengan membuka kesempatan bertanya 
seluas-luasnya kepada siswa dan memfasilitasi dan memberikan informasi kepada 
siswa terkait rasa ingin tahu siswa tersebut. Selain itu guru dan edukator juga bersedia 
membantu dalam memanfaatkan lingkungan museum sebagai sumber belajar. 
Bantuan tersebut diberikan dengan menambahkan informasi apabila siswa 
mengajukan pertanyaan kepada guru maupun edukator.  
Selama kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum, juga tidak ada 
koordinasi ulang antara guru dengan edukator Museum Affandi. Hal ini disebabkan 
edukator menyampaikan penjelasan dengan mempertimbangkan garis besar 
kompetensi dasar yang telah dikoordinasikan bersama guru kelas V sebelum kegiatan 
tour museum. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V, guru 
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tidak melakukan koordinasi ulang dengan edukator karena penjelasan edukator 
selama memandu kegiatan belajar di museum sudah sesuai dengan koordinasi pada 
awal kegiatan.   
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan data penelitian yang tersaji di atas dan teori yang telah dikaji 
pada bab II, peneliti telah melakukan telaah lebih lanjut demi memperoleh hasil 
penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Telaah dilakukan 
dengan meninjau ulang data yang tersaji di atas beserta kaitannya dengan teori yang 
telah dikaji pada bab II. Adapun telaah lanjutan dari data penelitian adalah sebagai 
berikut.  
Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta memperoleh fasilitas dari Dinas 
Kebudayaan DIY untuk melakukan kegiatan ke museum yang dilaksanakan pada 8 
Desember 2017. Agar fasilitias ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana rekreasi yang 
bermuatan edukasi, pihak sekolah berusaha mengaitkan kegiatan kunjungan ke 
museum dengan kegiatan belajar yang dilakukan di sekolah. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pihak sekolah menyadari bahwa melalui kegiatan kunjungan ke 
museum siswa dapat belajar menggunakan berbagai koleksi dan lingkungan museum 
sebagai sumber belajar. Melalui kegiatan tersebut siswa akan mendapatkan 
pengalaman langsung yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan belajar di 
sekolah. Hal ini didukung dengan pendapat  Kurniawan (2014: 27), yang menyatakan 
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bahwa “proses pembelajaran merujuk pada segala peristiwa (events) yang bisa 
memberikan pengaruh langsung terjadinya belajar pada manusia”.  
Kunjungan ke museum  yang difasilitasi oleh Dinas Kebudayaan DIY ini juga 
dimanfaatkan oleh sekolah untuk merealisasikan agenda rutin sekolah, yaitu belajar 
menggunakan metode karya wisata. Kegiatan yang dilakukan dengan berkunjung ke 
museum ini dapat dikatakan sebagai kegiatan belajar dengan metode karya wisata 
karena pelaksanaannya dilakukan di luar sekolah serta penyampaian materinya 
dikaitkan dengan pembelajaran di sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Anitah 
(2010: 5.29), yang menyatakan bahwa metode pembelajaran karya wisata lebih 
menitikberatkan pada perjalanan yang relatif jauh dari sekolah untuk mengunjungi 
tempat-tempat yang berkaitan dengan topik bahasan yang bersifat umum, misalnya 
peninggalan sejarah, kebun binatang, dan museum.  
Adanya kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum berarti sekolah 
mempertimbangkan keberadaan museum sebagai tempat rekreasi edukatif. Selain itu 
kegiatan ini dapat memberikan banyak pengetahuan mengenai budaya dan 
lingkungan, khususnya budaya dan lingkungan di Yogyakarta. Kegiatan belajar 
dengan metode karya wisata ini juga sesuai dengan visi sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta yang berunyi “Berprestasi Berdasarkan Imtaq, Iptek, 
Berwawasan Budaya dan Lingkungan”. Visi tersebut dioperasionalkan dalam misi 




Pemilihan Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai tempat 
tujuan kegiatan juga sesuai dengan visi dan misi tersebut. Kegiatan belajar di 
Museum Gunung Api Merapi akan membuat siswa belajar dengan tema gunung 
berapi di Yogyakarta. Sementara itu kegiatan belajar di Museum Affandi juga akan 
membuat siswa belajar mengenai bagian dari seni dan budaya yang berkembang di 
Yogyakarta.  
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum ini dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi masa lampau dan mengaitkan 
dengan kehidupan masa kini serta memprediksikan masa depan, terutama mengenai 
hal yang berkaitan dengan tema museum. Melalui kegiatan berkunjung ke museum, 
siswa turut mendukung fungsi museum sebagai lembaga yang memanfaatkan koleksi 
dan mengomunikasikannya kepada masyarakat.  
Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 2015 tentang 
Museum, pada pasal 1 ayat (1) yang menerangkan bahwa Museum adalah lembaga 
yang berfungsi melindungi, mengembangkan, memanfaatkan koleksi, dan 
mengomunikasikannya kepada masyarakat. Pemanfaatan museum dalam ranah 
edukasi tersebut juga didukung dengan pendapat Umar Priyono (2005: 1) yang 
menyatakan bahwa museum berperan strategis dalam peningkatan pengetahuan bagi 
masyarakat secara umum karena fungsinya sebagai tempat untuk melestarikan dan 
mengkomunikasikan sumber budaya yang beraneka ragam. 
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1. Strategi pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai 
sumber belajar tema Ekosistem subtema Ekosistem pembelajaran tiga pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta  
a. Ditinjau dari perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut 
1) Ditinjau dari perencanaan 
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum yang dilakukan oleh siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta dikelola oleh pihak sekolah 
dengan memanfaatkan fasilitas dari Dinas Kebudayaan DIY. Pengelolaan kegiatan 
belajar diperlukan agar pelaksanaannya menjadi efektif dan efisien. Adapun tahap 
pengelolaan kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum melalui tiga tahapan, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Hal ini didukung oleh pendapat 
Kurniawan (2014: 47) yang menyatakan bahwa prinsip perencanaan diperlukan 
supaya kegiatan belajar siswa dapat tersusun dengan baik serta dapat memanfaatkan 
waktu dan sumber daya secara efektif dan efisien. 
Panitia pelaksanaan diambil dari guru kelas VA, VB. VC dan bapak ibu guru 
yang bukan guru kelas. Pemilihan panitia yang disesuaikan dengan jenjang kelas 
siswa yang akan melakukan kunjungan ke museum ini menunjukkan bahwa guru 
akan mempersiapkan kegiatan kunjungan sesuai dengan keahliannya. Selain itu tugas 
panitia juga membuat LKS dan mengevaluasi sehingga pemilihan panitia yang terdiri 
dari guru kelas V ini dapat mempermudah dalam penyelesaian tugas tersebut. 
Meskipun demikian, penyusunan LKS tidak didahului dengan survey museum 
sehingga pertanyaan dalam LKS tidak disusun berdasarkan tema museum maupun 
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koleksi yang ada di museum. Selain itu guru yang bertugas menyusun LKS juga tidak 
sama dengan guru yang melakukan pengkajian kompetensi dasar di pembelajaran 
semester genap. Kedua hal tersebut menyebabkan fungsi LKS sebagai panduan siswa 
belajar di museum kurang berfungsi dengan maksimal. 
Koordinasi dengan wali siswa membahas mengenai permasalahan 
keterbatasan kuota keberangkatan dan menghasilkan keputusan bahwa wali siswa 
setuju untuk mengeluarkan dana guna menambah armada bus untuk keberangkatan 
secara mandiri agar seluruh siswa kelas V dapat mengikuti kegiatan belajar di 
museum ini. Adanya keputusan penambahan kuota dengan dana dari wali siswa 
tersebut menunjukan kepedulian dan dukungan wali siswa kelas V terhadap kegiatan 
yang akan diselenggarakan sekolah. Selain itu koordinasi sekolah dengan wali siswa 
menunjukkan adanya keterbukaan dan hubungan komunikasi yang baik antara wali 
dengan pihak sekolah.  
2) Ditinjau dari pelaksanaan  
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi memberi 
kesempatan kepada siswa untuk melihat secara langsung koleksi yang terkait dengan 
budaya masyarakat, terutama lingkungan di sekitar Gunung Merapi. Pengetahuan 
tersebut dapat bermanfaat secara langsung untuk mengetahui tentang kondisi di 
sekitar Gunung Merapi, sejarah Gunung Merapi, serta hal-hal yang dapat dilakukan 
ketika terjadi letusan Gunung Merapi, mengingat bahwa siswa tinggal di Yogyakarta 




Ditinjau dari segi pelaksanaan, kegiatan belajar siswa melalui kunjungan ke 
Museum Gunung Api Merapi ini menggunakan tema Ekosistem subtema Komponen 
Ekosistem pembelajaran tiga sebagai tema acuannya. Meskipun demikian tidak ada 
tema yang khusus dari kegiatan kunjungan ini sehingga kegiatan belajar dilakukan 
melalui penyampaian informasi berdasarkan sumber belajar yang ada di museum 
kemudian dikaitkan dengan kompetensi dasar pada tema acuan. Adanya tema acuan 
ini membuat kegiatan belajar yang berlangsung di museum tetap relevan dengan 
pembelajaran di sekolah.  
Kegiatan belajar di Museum Gunung Api Merapi dikemas secara integratif 
sehingga siswa dapat belajar seperti sedang memahami suatu peristiwa yang utuh, 
bukan sedang mempelajari potongan-potongan teori. Kegiatan belajar yang dilakukan 
oleh siswa ini menekankan pada pengorganisasian materi dalam muatan pembelajaran 
Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), serta Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) yang dipadukan dalam tema sesuai dengan museum yang 
dikunjungi. Hal ini sesuai dengan pendapat Kurniawan (2014: 95) bahwa dalam 
pembelajaran tematik diperlukan penekanan materi yang terintegrasi dan dipadukan 
dalam satu  tema. Hal ini diperkuat dengan pendapat Fogarty (2009: 92) yang 
menyatakan bahwa “the integrated curricular model represents a cross-disciplinary 
approach similar to the shared model”. Pendapat Fogarty tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran tematik integratif memerlukan pendekatan lintas disiplin ilmu 
sehingga siswa dapat belajar dengan holistik sesuai dengan karakteristik siswa kelas 
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V yang lebih mudah mempelajari materi apabila dikemas secara utuh, tidak terpisah 
berdasarkan disiplin ilmu tertentu. Upaya mengemas kegiatan belajar secara holistik 
di museum ini dilakukan dengan memadukan antara muatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan dengan tujuan agar siswa dapat lebih mudah menemukan 
keterkaitan antardisiplin ilmu sehingga pembelajaran lebih bermakna.  
Kegiatan belajar siswa di Museum Gunung Api Merapi juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman langsung melalui interaksi 
dengan sumber belajar yang ada. Interaksi dan pengalaman tersebut dapat diperoleh 
siswa karena selain memusatkan pembelajaran pada siswa, edukator juga memandu 
kegiatan belajar siswa menggunakan berbagai metode pembelajaran. Pengetahuan 
dan keterampilan edukator museum dalam menggunakan metode pembelajaran 
diperoleh ketika edukator menempuh pendidikan di bangku kuliah. Adapun metode 
pembelajaran yang digunakan oleh edukator museum antara lain ceramah, tanya 
jawab, diskusi, dan simulasi. Penyampaian informasi secara tematik dengan 
menggunakan berbagai metode ini dapat mempermudah siswa memahami materi 
yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat Anitah (2010: 5.17) yang menyatakan 
bahwa penggunaan metode belajar dapat menimbulkan interaksi dan proses yang 
efektif dalam kegiatan pembelajaran.  
Penggunaan berbagai metode tersebut memungkinkan siswa untuk belajar 
dengan pendekatan saintifik (scientific approach). Kegiatan belajar dengan 
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pendekatan saintifik ini sesuai dengan kurikulum yang berlaku di Sekolah Dasar 
Negeri Keputran I Yogyakarta, yaitu Kurikulum 2013. Penggunaan berbagai metode 
pembelajaran sesuai karakteristik koleksi dan materi dalam kegiatan belajar di 
museum ini bertujuan agar siswa dapat memahami materi secara utuh sehingga dapat 
menimbulkan relevansi dengan kehidupan siswa. Pelaksanaan pendekatan saintifik 
selama kegiatan belajar di Museum Gunung Merapi terlihat dari rangkaian proses 
yang dilaksanakan siswa. Proses mengamati, menanya, dan mengumpulkan data 
dilalui siswa ketika mengikuti rangkaian aktivitas belajar di museum.  Proses menalar 
dan mengomunikasikan dilalui siswa ketika mengolah data dalam LKS dan 
menuangkannya ke dalam bentuk laporan.  Hal ini sesuai dengan Permendikbud No. 
103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah dimana pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach) yang meliputi proses 
mengamati, menanya, mengumpulkan data, menalar, dan mengomunikasikan.  
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi dan 
Museum Affandi dapat selesai sesuai dengan waktu yang dialokasikan. Meskipun 
sebagian siswa merasa kekurangan waktu karena masih ingin mengeksplorasi 
museum, namun pihak sekolah tetap tegas pada pengaturan waktu. Ketegasan dalam 
pengaturan waktu ini menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan belajar siswa dengan 
berkunjung ke museum dapat menerapkan disiplin waktu. Keinginan siswa untuk 
mengeksplorasi museum lebih lama dapat muncul karena motivasi siswa meningkat 
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saat belajar di luar kelas. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Anitah 
(2010: 6.52) yang menyatakan bahwa salah satu keunggulan kegiatan belajar di luar 
kelas adalah siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi pada kegiatan 
pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh pendapat Adams (2006: 65) yang 
menyatakan bahwa minat belajar siswa akan meningkat ketika mereka mempelajari 
sesuatu secara utuh. 
Pengelolaan kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum juga diusahakan 
memanfaatkan sumber belajar yang ada di museum secara optimal. Pemanfaatan 
sumber belajar secara optimal dilakukan dengan menjadikan museum sebagai sumber 
pengalaman yang dapat digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran di 
sekolah pada waktu yang akan datang. Adapun sumber belajar yang di manfaatkan 
antara lain: edukator, koleksi museum, aktivitas selama di museum, serta lingkungan 
museum. Sumber belajar yang dimanfaatkan dalam kegiatan belajar siswa di museum 
ini sesuai dengan empat jenis sumber belajar yang dikemukakan oleh Sanjaya (2006: 
175-176). Adapun sumber belajar yang dimaksud yaitu manusia sumber, alat dan 
bahan pengajaran, berbagai aktivitas dan kegiatan, serta lingkungan atau setting. 
Pemanfaatan keempat jenis sumber belajar yang dilakukan di museum dapat 
memberikan pengalaman langsung bagi siswa. Melalui pengalaman langsung ini 
materi yang dipelajari menjadi lebih konkret. Mengkonkretkan materi pembelajaran, 
terutama yang berupa konsep, sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal. Apabila tidak ada usaha untuk mengkonkretkan konsep dan materi tersebut, 
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pembelajaran tidak hanya menjadi percuma tetapi malah akan semakin 
membingungkan siswa (Sugihartono, dkk., 2013: 109-111).  
Pengoptimalan kegiatan belajar dengan mengkonkretkan materi didukung 
oleh pendapat Piaget bahwa anak dalam rentang usia 7-11 tahun berada pada tahap 
operasional konkret yang ciri-ciri perilakunya dapat diimplikasikan dalam kegiatan 
pembelajaran, antara lain: menggunakan media konkret dan alat bantu visual; 
membuat instruksi pembelajaran yang relatif lebih pendek; dan menstimulasi anak 
untuk dapat mempresentasikan bacaan-bacaan singkat; dan menggunakan contoh-
contoh yang familier untuk menjelaskan ide yang kompleks (Izzaty, R. E., dkk, 2013: 
37).  
Penggunaan berbagai sumber belajar yang ada di museum selain sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa juga bermanfaat sebagai media komunikasi 
antara museum dengan pengunjung. Komunikasi dapat terjalin ketika pengunjung 
memberikan umpan balik atas fasilitas museum yang digunakan sebagai sumber 
belajar. Adanya umpan balik dari pengunjung dapat dijadikan pertimbangan dalam 
pengembangan museum agar tetap sesuai dengan karakteristik dan minat pengunjung. 
Hal ini didukung oleh Godwin (1952: 224-226) yang berpendapat bahwa permintaan 
penabambahan fasilitas dari museum muncul berdasarkan permintaan beberapa 
sekolah dasar dan masyarakat.  
Kegiatan belajar siswa melalui kunjungan ke museum sudah diupayakan 
memanfaatkan lingkungan museum sebagai sumber belajar. Pemanfaatan lingkungan 
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museum tersebut dititikberatkan pada aspek afektif siswa. Hal ini dapat membawa 
dampak positif karena aspek kognitif dan psikomotorik siswa telah banyak 
dioptimalkan dalam kegiatan belajar di dalam museum. Penggunaan lingkungan 
museum untuk membelajarkan nilai afektif siswa akan lebih optimal karena siswa 
dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan museum. Hal ini didukung oleh 
pendapat Anitah (2010: 6.52) yang menyatakan bahwa ketika seorang guru mengajar 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, maka kegiatan pembelajaran akan 
menjadi lebih optimal karena siswa dapat berinteraksi langsung dengan objek yang 
dipelajari. Selain memperoleh pengalaman langsung, hal lain yang menjadi 
keunggulan dari pemanfaatan lingkungan museum sebagai sumber belajar adalah 
meningkatnya antusiasme dan motivasi siswa, serta meningkatkan kemampuan 
belajar menggunakan pendekatan saintifik. 
Sementara itu pelaksanaan kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum 
Affandi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan 
sumber belajar berupa orang, bahan, lingkungan, dan pesan. Selama kegiatan 
kunjungan di museum, siswa juga diperbolehkan untuk mengamati koleksi museum 
dari dekat, namun tidak diizinkan untuk menyentuh koleksi museum. Meskipun tidak 
diizinkan untuk menyentuh koleksi, edukator tetap mengupayakan agar siswa 
termotivasi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar dengan mengutamakan 
keaktivan siswa dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan. Untuk itu edukator 
mempersiapkan reward  berupa snack bagi siswa yang aktif bertanya atau menjawab 
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pertanyaan. Adanya reward ini dapat memotivasi siswa untuk aktif selama kegiatan 
berlangsung. Melalui berbagai sumber belajar ini siswa diperkenalkan pada seni dan 
budaya yang digeluti oleh pelukis Affandi serta media untuk mengajarkan mengenai 
karakter menghargai karya orang lain dan peduli lingkungan. Karakter menghargai 
karya orang lain dapat ditunjukkan dengan tidak memberikan komentar negatif 
terhadap karya orang lain. Kebiasaan memberikan komentar negatif terhadap karya 
orang lain dapat dialihkan dengan memberikan saran yang bersifat membangun. 
Sementara itu karakter peduli lingkungan dapat ditunjukkan dengan menjaga 
kelestarian lingkungan sekitar dan menjaga kebersihan. 
3) Ditinjau dari tindak lanjut 
Kegiatan yang termasuk dalam tindak lanjut ini adalah pembuatan laporan 
kegiatan kunjungan ke museum oleh siswa, pembuatan laporan pertanggungjawaban 
kegiatan oleh panitia pelaksana, serta penerapan pengalaman yang diperoleh melalui 
kegiatan belajar di museum dalam pembelajaran sehari-hari di sekolah, terutama 
ketika mempelajari tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem pembelajaran 
tiga. Laporan kegiatan kunjungan ke museum yang dibuat siswa tidak langsung 
dinilai guru untuk dimasukkan pada data nilai siswa. Meskipun demikian penulisan 
laporan kegiatan kunjungan ke museum dapat bermanfaat sebagai media berlatih bagi 
siswa sehingga mereka memiliki pengalaman langsung dalam menulis laporan 
kegiatan. Pengalaman tersebut akan menjadi bekal bagi siswa ketika dihadapkan pada 
materi penulisan laporan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Hal ini juga dapat 
membuktikan bahwa penerapan pengalaman belajar di museum tidak hanya dapat 
131 
 
dilakukan pada satu kali kegiatan pembelajaran, melainkan dapat dimanfaatkan 
selama siswa masih mengingat keikutsertaannya dalam kegiatan belajar melalui 
kunjungan di museum. Tahapan pengelolaan kegiatan belajar melalui kunjungan ke 
museum ini sesuai dengan prosedur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 
yang dikemukakan oleh Anitah (2010: 6.58-6.60) dimana pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar dapat dioptimalkan melalui tiga tahapan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.   
Secara umum kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api 
Merapi dan Museum Affandi memang telah diusahakan sesuai dengan prinsip 
pembelajaran tematik. Meskipun demikian, apabila mengacu pada pendapat 
Kurniawan (2014: 95-95) mengenai prinsip pembelajaran tematik yang meliputi: 
berpusat pada anak; adanya pengalaman langsung; pemisahan mata pelajaran tidak 
jelas; fleksibel; bermakna dan utuh; mempertimbangkan waktu dan ketersediaan 
sumber; tema dekat dengan anak; dan pencapaian kompetensi dasar, kegiatan belajar 
melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi masih 
memiliki kelemahan di beberapa aspek, antara lain:  
1) Kurang memperhatikan ketersediaan sumber belajar 
Meskipun sumber belajar yang ada dimanfaatkan semaksimal mungkin agar 
sesuai dengan hasil koordinasi dengan guru kelas yang meninjau kompetensi dasar, 
namun waktu koordinasi hanya berlangsung kurang dari 15 menit. Selain itu, pihak 
sekolah tidak mengadakan survey sebelum kegiatan kunjungan berlangsung sehingga 
koordinasi tidak dapat dilakukan lebih awal dan tidak ada jeda waktu yang bisa 
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dimanfaatkan oleh edukator untuk mempersiapkan diri dalam memandu siswa sesuai 
dengan kompetensi dasar hasil koordinasi dengan guru. Dampak dari kurangnya 
persiapan edukator tersebut adalah sumber belajar di museum dimanfaatkan tanpa 
persiapan yang matang.  
2) Tema tidak disampaikan secara jelas 
Tema kegiatan kunjungan tidak disampaikan dengan jelas sebelum kegiatan 
dilaksanakan. Hal ini membuat sebagian besar siswa kebingungan mengenai tema 
kegiatan kunjungan. Sebagian siswa hanya mengetahui bahwa tema kunjungan sama 
dengan tema museum yang dikunjungi.  
3) Pencapaian kompetensi dasar kurang terukur 
Kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum ditindaklanjuti dengan 
pembuatan laporan kegiatan kunjungan dan refleksi diri. Pembuatan laporan kegiatan 
kunjungan bertujuan untuk melatih siswa dalam penulisan laporan. Meskipun 
demikian laporan yang dikumpulkan pada tanggal 2 Januari 2018 tidak langsung 
dikoreksi oleh guru sehingga tidak dapat langsung diketahui apakah kompetensi dasar 
tercapai atau tidak melalui laporan yang dibuat siswa.  
b. Ditinjau dari segi kompetensi dasar pembelajaran. 
Sumber belajar di Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi 
dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya dalam kegiatan belajar di museum. Sumber 
belajar berupa manusia disebut edukator dan dimanfaatkan sebagai informan dan 
fasilitator yang memandu siswa selama mengikuti kegiatan belajar di museum. 
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Edukator juga berperan dalam mengondisikan siswa dan berkoordinasi dengan guru 
kelas V supaya kegiatan belajar sesuai dengan kompetensi dasar dalam tema acuan.  
Pada kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi, sumber belajar berupa alat 
dan bahan pengajaran terdiri atas koleksi museum yang dikaitkan dengan kompetensi 
dasar dalam tema acuan. Koleksi Museum Gunung Api Merapi memang tidak terkait 
secara langsung dengan materi pembelajaran pada tema acuan. Akan tetapi kegiatan 
belajar melalui kunjungan ke museum ini memanfaatkan koleksi yang ada agar dapat 
digunakan untuk membelajarkan kompetensi dasar dalam tema pembelajaran di 
sekolah, terutama yang menjadi tema acuan. Penyampaian informasi mengenai 
koleksi tersebut diarahkan agar dapat sesuai dengan kompetensi dasar tema acuan.  
Sumber belajar berupa aktivitas yang digunakan berupa aktivitas tour 
Museum Gunung Api Merapi, mengisi LKS, dan mencoba simulator yang dimiliki 
oleh Museum Gunung Api Merapi. Aktivitas ini menjadikan siswa lebih aktif 
sehingga memberikan pengalaman langsung bagi siswa. Selanjutnya sumber belajar 
berupa lingkungan Museum Gunung Api Merapi dimanfaatkan dengan mengamati 
lingkungan sekitar museum yang berupa kolam dan perkebunan dengan tanah yang 
subur sebagai dampak dari abu vulkanik yang dihasilkan dari erupsi Gunung Merapi.  
Selain dapat dimanfaatkan untuk mempermudah siswa dalam mempelajari 
kompetensi dasar dalam tema acuan, ternyata sumber belajar yang ada di Museum 
Gunung Api Merapi juga dapat dikaitkan dengan beberapa indikator dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tema acuan yang sudah dibuat guru. Pelaksanaan 
kegiatan belajari di Museum Gunung Api Merapi mendukung 5 dari 9 indikator 
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dalam RPP yang disusun guru yang meliputi 2 indikator muatan Bahasa Indonesia 
dan 3 indikator muatan IPS. Adapun 5 indikator tersebut adalah sebagai berikut.  
1) Muatan pembelajaran Bahasa Indonesia indikator 3.7.1 yang berbunyi 
“Menyebutkan pokok pikiran dan informasi penting dari teks letak geografis 
Indonesia”. 
Indikator “Menyebutkan pokok pikiran dan informasi penting dari teks letak 
geografis Indonesia” dapat didukung oleh adanya koleksi-koleksi pada Ruang 2010, 
misalnya koleksi 12 Fakta Merapi dan Negara Cincin Api. Selain itu indikator ini 
juga didukung oleh adanya teks keterangan dari gambar mengenai sumber daya 
gunung berapi, teks keterangan mengenai gempa bumi dan tsunami, serta sejarah 
erupsi Gunung Merapi. Teks yang merupakan bagian dari koleksi Museum Gunung 
Api Merapi tersebut dimanfaatkan oleh edukator sebagai sumber belajar dengan cara 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk membaca dan memahami pokok pikiran 
teks tersebut.  
2) Muatan pembelajaran Bahasa Indonesia indikator 4.7.1. yang berbunyi “Membuat 
pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan bacaan letak geografis Indonesia”. 
Indikator berbunyi “Membuat pertanyaan-pertanyaan sehubumgan dengan 
bacaan letak geografis Indonesia” didukung oleh koleksi pendukung indikator 3.7.1. 
Hal ini dapat terjadi karena pemanfaatan koleksi Museum Gunung Api Merapi 
sebagai sumber belajar yang mendukung indikator dalam RPP dilaksanakan secara 
tematik sehingga kegiatan belajarnya saling berkaitan. Adapun cara yang digunakan 
untuk memanfaatkan koleksi pendukung indikator 3.7.1 untuk mendukung indikator 
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4.7.1 adalah dengan meminta siswa yang sudah mengamati koleksi tersebut untuk 
membuat pertanyaan terkait dengan koleksi yang diamati.  
3) Muatan pembelajaran IPS indikator 3.1.1 yang berbunyi “Identifikasi pulau-pulau, 
perariran, dan negara-negara yang berbatasan dengan Indonesia”. 
Indikator “Identifikasi pulau-pulau, perariran, dan negara-negara yang 
berbatasan dengan Indonesia” dapat didukung dengan adanya koleksi peta persebaran 
gunung berapi di Indonesia. Meskipun peta ini berfokus pada persebaran gunung 
berapi, akan tetapi tetap dapat dimanfaatkan untuk memberikan informasi mengenai 
nama-nama pulau dan negara yang berbatasan dengan Indonesia. Edukator 
memanfaatkan koleksi ini untuk bertanya jawab dengan siswa mengenai nama-nama 
pulau dan negara yang berbatasan langsung dengan Indonesia. 
4) Muatan pembelajaran IPS indikator 4.1.1 yang berbunyi “Menjelaskan pembuatan 
peta, dengan komponen-komponen peta”. 
Indikator “Menjelaskan pembuatan peta, dengan komponen-komponen peta” 
dapat didukung dengan adanya oeta persebaran gunung berapi di Indonesia. Kegiatan 
yang mendukung indikator ini berkaitan dengan kegiatan pendukung indikator 3.1.1. 
Apabila kegiatan yang mendukung indikator 3.1.1 lebih banyak pada informasi yang 
disampaikan oleh edukator, maka pada indikator 4.1.1 ini edukator memberikan 
pertanyaan kepada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
terkait dengan komponen-komponen peta.  
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5) Muatan pembelajaran IPS indikator 4.1.2 yang berbunyi “Menggambar peta 
geografis Indonesia yang menunjukkan letak, luas, dan karakteristik kondisi 
geografis Indonesia”. 
Indikator “Menggambar peta geografis Indonesia yang menunjukkan letak,  
luas, dan karakteristik kondisi geografis Indonesia” didukung dengan adanya peta 
persebaran gunung berapi di Indonesia. Kegiatan yang mendukung terlaksananya 
indikator ini juga terkait dengan kegiatan pendukung indikator 3.1.1 dan 4.1.1. pada 
indikator 4.1.2 edukator meminta siswa menggambar peta geografis bersama bapak 
dan ibu guru ketika sudah berada di sekolah.  
Demikian pula dengan kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum 
Affandi. Selain dapat dikaitkan dengan kompetensi dasar dalam tema acuan, sumber 
belajar yang ada di Museum Affandi juga dapat dikaitkan dengan indikator dalam 
RPP tema acuan yang telah disusun guru. Pelaksanaan kegiatan belajari di Museum 
Affandi mendukung 3 dari 9 indikator dalam RPP yang disusun guru. Indikator ini 
diambil dari muatan pembelajaran PPKn. Adapun 3 indikator tersebut adalah sebagai 
berikut.  
1) Muatan pembelajaran PPKn indikator 1.4.1 yang berbunyi “Menerima manfaat 
persatuan dan kesatuan dari peristiwa sumpah pemuda”. 
Indikator “Menerima manfaat persatuan dan kesatuan dari peristiwa sumpah 
pemuda” didukung dengan adanya lukisan “A Captured Spy” dan poster “BOENG, 
AJO BOENG”. Melalui lukisan “A Captured Spy” edukator menyampaikan bahwa 
pemuda yang ada dalam lukisan tersebut rela tertangkap dan disiksa oleh penjajah 
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karena menjadi mata-mata untuk perjuangan rakyat Indonesisa. Melalui poster 
“BOENG, AJO BOENG”, edukator menyampaikan bahwa pada masa itu Soekarno 
tetap menjaga semangat persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia melalui berbagai 
media.  
2) Muatan pembelajaran PPKn indikator 2.4.1 yang berbunyi “Menunjukkan nilai-
nilai persatuan dan kesatuan yang ada pada peristiwa sumpah pemuda”. 
Indikator berbunyi “Menunjukkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan yang ada 
pada peristiwa sumpah pemuda” didukung dengan koleksi lukisan “A Captured Spy” 
dan poster “BOENG, AJO BOENG”. Lukisan dan poster ini memang tidak 
menggambarkan secara gamblang mengenai peristiwa sumpah pemuda, akan tetapi 
melalui lukisan dan poster ini edukator menyisipkan nilai moral bahwa apa yang 
dilakukan oleh pemuda dalam lukisan dan poster tersebut menunjukkan nilai 
persatuan dan kesatuan yang sesuai dengan sumpah pemuda. Adanya lukisan dan 
poster ini memudahkan siswa dalam memahami nilai-nilai persatuan dan kesatuan 
secara konkret pada masa perjuangan.  
3) Muatan pembelajaran PPKn indikator 3.4.1 yang berbunyi “Menjelaskan manfaat 
persatuan dan kesatuan dari peristiwa sumpah pemuda”. 
Indikator “Menjelaskan manfaat persatuan dan kesatuan dari peristiwa 
sumpah pemuda” didukung oleh lukisan “A Captured Spy”, poster “BOENG, AJO 
BOENG”, dan koleksi penghargaan yang diterima Affandi selama perjalanan 
kariernya sebagai pelukis. Kegiatan belajar yang mendukung terlaksananya indikator 
ini juga terkait dengan terlaksananya indikator 1.4.1 dan 2.4.1. Apabila pada indikator 
1.4.1 dan 2.4.1 edukator berfokus pada kegiatan penyampaian informasi mengenai 
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nilai persatuan dan kesatuan dari lukisan dan poster tersebut, pada indikator 3.4.1 
edukator melakukan tanya jawab dan diskusi dengan siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Keputran I Yogyakarta. Diskusi tersebut terkait dengan manfaat dari nilai 
persatuan dan kesatuan dalam peristiwa sumpah pemuda. Selain itu, edukator juga 
menambahkan pertanyaan mengenai sikap yang dapat dilakukan siswa dalam 
kehidupan sehari-hari dalam rangka menjaga persatuan dan kesatuan sebagai 
pengamalan dari peristiwa sumpah pemuda.  
2. Faktor Penghambat Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai 
sumber belajar tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem pembelajaran tiga 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta  
Kegiatan belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi menemui 
beberapa hambatan, antara lain: guru harus mengkaji ulang kompetensi dasar; LKS 
kurang sesuai dengan kompetensi dasar dalam tema Ekosistem subtema Komponen 
Ekosistem pembelajaran tiga; serta siswa tertarik pada koleksi yang tidak sedang 
dijelaskan oleh edukator.  
Hambatan berupa kurang sesuainya LKS dengan kompetensi dasar dapat 
terjadi akibat guru yang mengkaji kompetensi dasar berbeda dengan guru yang 
menyusun LKS. Kedua guru tersebut tidak melakukan koordinasi dengan baik 
sehingga tidak ada kesesuaian antara LKS dengan kompetensi dasar. Meskipun 
demikian, guru yang menyusun LKS beranggapan bahwa LKS yang disusun secara 
umum dapat meningkatkan kesempatan siswa untuk melakukan eksplorasi museum. 
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Pendapat guru ini kurang sesuai karena tujuan disusunnya LKS adalah sebagai 
panduan siswa selama belajar di museum. Untuk itu sebaiknya LKS disusun dengan 
spesifik sesuai dengan hasil pengkajian ulang terhadap kompetensi dasar agar 
kegiatan belajar di museum menjadi terarah dengan tugas yang jelas dan terpetakan. 
Perlunya LKS yang meliputi tugas-tugas yang sesuai dengan kompetensi dasar dalam 
tema acuan sesuai dengan pendapat Kurniawan (2014: 47) yang mengemukakan 
bahwa prinsip penggunaan metode pembelajaran karya wisata ada tiga, antara lain: 
merumuskan rencana yang konkret; merumuskan tugas yang harus dilakukan selama 
karya wisata; dan menentukan rencana tindak lanjut.  
Sedangkan hambatan yang khusus terjadi saat pelaksanaan kunjungan ke 
Museum Affandi adalah turunnya hujan ringan (gerimis) saat sesi eksplorasi 
lingkungan museum. Kegiatan eksplorasi lingkungan museum tetap dilaksanakan 
meskipun cuaca sedang hujan ringan (gerimis). Meskipun menemui beberapa 
hambatan, namun kegiatan belajar yang dilakukan di Museum Gunung Api Merapi 
dan Museum Affandi dapat membantu siswa untuk mempelajari materi secara 
bermakna dan utuh dengan penuh minat belajar. Peningkatan minat siswa ini sesuai 
dengan pendapat Adams (2006: 65) yang menyatakan bahwa minat belajar siswa 
akan meningkat ketika mereka mempelajari sesuatu secara utuh. Meskipun tidak 
mengalami hambatan, namun pemanfaatan lingkungan Museum Gunung Api Merapi 
sebagai sumber belajar masih dapat ditingkatkan agar menjadi lebih optimal. 
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Hambatan pemanfaatan museum sebagai sumber belajar tersebut diatasi oleh 
panitia pelaksana dan edukator dengan cara guru mengkaji kompetensi dasar semester 
genap di luar jam sekolah; guru dan edukator berkoordinasi dengan singkat; 
informasi untuk mengisi LKS disampaikan oleh edukator sesuai dengan hasil 
koordinasi dengan guru; dan edukator mengajak siswa berpindah ke koleksi yang 
menarik untuk kembali memfokuskan perhatian siswa. Tidak adanya survey pihak 
sekolah ke museum yang menjadi tujuan menjadikan pihak sekolah tidak memiliki 
kesempatan untuk melakukan koordinasi dengan pihak museum, khususnya edukator 
mengenai garis besar kompetensi dasar yang akan digunakan untuk mengarahkan 
kegiatan belajar siswa di museum. Meskipun demikian, untuk mengatasi hal ini guru 
melakukan koordinasi singkat dengan edukator Museum Gunung Api Merapi 
mengenai garis besar kompetensi dasar tersebut. Cara lain yang dilakukan edukator 
adalah dengan menggunakan bahasa yang dimengerti siswa dan penyampaian yang 
sederhana dan instruksi pendek agar siswa tidak kesulitan untuk memahami. 
Penggunaan instruksi pendek ini merupakan salah satu implikasi dari ciri perilaku 
anak yang berada dalam tahap operasional konkret (Izzaty, R.E., dkk, 2013: 37) 
Penelitian terhadap pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum 
Affandi ini memperoleh temuan penelitian sebagai berikut. 
1. Kegiatan belajar melalui kunjungan ke museum sesuai dengan visi dan misi 
sekolah. 
2. Guru harus melakukan pengkajian ulang kompetensi dasar untuk menentukan arah 
koordinasi dengan edukator museum. 
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3. LKS tidak sesuai dengan kompetensi dasar dalam tema acuan sehingga cakupan 
butir-butirnya kurang mendalam. 
4. Pencapaian kompetensi dasar tidak dapat diketahui dengan segera karena laporan 
tidak langsung dinilai. 
5. Kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Gunung Api Merapi 
mengoptimalkan ranah kognitif dan psikomotorik siswa. 
6. Kegiatan belajar melalui kunjungan ke Museum Affandi mengoptimalkan ranah 
afektif siswa. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan penelitian ini terletak pada kegiatan belajar melalui kunjungan 
ke Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi yang hanya dilakukan satu 
kali oleh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta dalam periode 
semester gasal tahun pembelajaran 2017/2018 sehingga observasi kegiatan di 


















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan telaah peneliti, diperoleh simpulan sebagai 
berikut. 
1. Fasilitas kunjung museum dari Dinas Kebudayaan DIY melalui program Wajib 
Kunjung Museum (WKM), dimanfaatkan oleh sekolah sebagai kegiatan rekreasi 
edukatif dengan strategi yang meliputi dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
tindak lanjut secara teknis maupun akademis. Strategi perencanaan teknis meliputi 
koordinasi internal sekolah, koordinasi dengan wali siswa kelas V, dan persiapan 
transportasi tambahan. Strategi perencanaan akademis meliputi peninjauan KD 
dalam kurikulum dan pembuatan LKS. Strategi pelaksanaan teknis dilakukan 
dengan melaksanakan kegiatan kunjungan dengan memperhatikan prinsip 
pembelajaran tematik dan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif interaktif. 
Strategi pelaksanaan akademis dilakukan melalui penggunaan sumber belajar yang 
ada di museum disesuaikan dengan hasil tinjauan KD. Strategi tindak lanjut teknis 
dilakukan dengan pembuatan laporan pertanggungjawaban kegiatan Wajib 
Kunjung Museum oleh panitia kepada Dinas Kebudayaan DIY. Strategi tindak 
lanjut akademis dilakukan dengan penyusunan laporan kegiatan kunjungan oleh 
siswa dan pembahasan pengalaman kegiatan kunjungan yang dilakukan saat 
pembelajaran di kelas. 
2. Faktor penghambat dalam strategi pemanfaatan museum sebagai sumber belajar 
yaitu: keterbatasan waktu untuk mengkaji ulang KD pada kelas V semester genap; 
waktu koordinasi guru dan edukator terbatas; LKS kurang sesuai dengan 
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kompetensi dasar tema acuan; pengembangan afektif membutuhkan pengamatan 
yang lama, dan eksplorasi lingkungan museum kurang maksimal dikarenakan 
turun hujan. Hambatan tersebut diatasi dengan cara: kompetensi dasar dikaji di 
luar jam sekolah; koordinasi guru dan edukator dipersingkat; penyampaian 
informasi untuk mengisi LKS berdasarkan hasil koordinasi guru dengan edukator; 
edukator memfokuskan perhatian siswa dengan berpindah koleksi; guru 
mendampingi edukator dalam memandu; serta mempersingkat eksplorasi 
lingkungan Museum Affandi. 
 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini adalah pemanfaatan museum sebagai sumber 
belajar dilakukan dengan perencanaan yang matang agar tidak terlepas dari 
pembelajaran di sekolah. Perencanaan harus memperhatikan keterkaitan antara 
ketersediaan sumber belajar, kompetensi dasar dalam kurikulum, serta LKS yang 
digunakan. Melalui keterkaitan tersebut, museum dapat digunakan sebagai sumber 
belajar yang betul-betul bermanfaat bagi siswa sehingga kunjungan ke museum dapat 
menjadi kegiatan rekreasi edukatif yang menunjang pembelajaran di sekolah. 
 
C.   Saran 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan dari penelitian ini, maka dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Bagi Sekolah 
a. Sekolah sebaiknya melakukan survey ke lokasi yang akan dijadikan sebagai tujuan 
kegiatan belajar dengan metode karya wisata sehingga dapat menyesuaikan alokasi 
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waktu dengan jumlah sumber belajar dan penyusunan LKS yang akan digunakan 
selama kegiatan belajar.  
b. Guru sebaiknya mencermati kurikulum dan mengaitkan kegiatan kunjungan 
dengan tema yang relevan dengan sumber belajar. Apabila tema tersebut belum 
terlaksana dalam pembelajaran, maka kegiatan kunjungan dapat menjadi bekal 
bagi siswa untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Sedangkan jika tema tersebut 
sudah terlaksana dalam pembelajaran, maka kegiatan kunjungan dapat menjadi 
pengayaan dari tema tersebut.  
c. LKS yang digunakan selama kegiatan belajar di museum sebaiknya disesuaikan 
dengan tema yang dipilih sehingga dapat menjadi pedoman yang efektif bagi siswa 
selama mengikuti kegiatan kunjungan ke museum.  
d. Hasil belajar melalui kunjungan ke museum sebaiknya diukur melalui kegiatan 
akademik di sekolah sehingga dapat diketahui seberapa jauh ketercapaian 
kompetensi dasar melalui kegiatan tersebut. 
2. Bagi Museum 
a. Pihak museum sebaiknya memberikan program untuk memasukkan lingkungan 
museum sebagai konten informasi yang disampaikan kepada pengunjung sehingga 
museum dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang tematik bagi masyarakat 
umum. 
b. Edukator museum sebaiknya memberikan penjelasan kepada siswa bahwa ada 
beberapa koleksi museum yang tidak boleh disentuh dengan dikaitkan terhadap 
rasa menghargai koleksi hasil karya orang lain serta untuk menjaga daya tahan 
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koleksi tersebut agar tetap awet dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
bagi pengunjung lain. 
c. Pihak museum melalui edukator sebaiknya memaksimalkan pemanfaatan panduan 
museum dalam mendampingi siswa selama belajar di museum.  
3. Bagi Dinas Kebudayaan DIY 
a. Dinas Kebudayaan DIY sebaiknya melakukan lokakarya untuk guru-guru dengan 
tujuan mengkaji kompetensi dasar dalam kurikulum2013 dan kaitannya dengan 
pemanfaatan sumber belajar berupa museum di Yogyakarta. 
b. Dinas Kebudayaan DIY sebaiknya mengadakan lokakarya untuk menyusun 
panduan pemanfaatan museum sebagai sumber belajar bagi siswa (berupa LKS 
atau format laporan kunjungan). 
4. Bagi Pembaca 
a. Bagi pembaca yang bermaksud untuk melakukan penelitian serupa, disarankan 
untuk melakukan penelitian pada sekolah yang melakukan survey sebelum 
memanfaatkan museum sebagai sumber belajar. 
b. Bagi pembaca yang bermaksud untuk menerapkan strategi pemanfaatan museum 
sebagai sumber belajar, disarankan untuk menghindari dan melakukan pencegahan 
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Lampiran 1. Pedoman wawancara guru kelas V 
Pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai Sumber 
Belajar Tematik Kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta. 
Komponen 1. Prinsip Pembelajaran Tematik 
1. Bagaimanakah penentuan tema dari kegiatan pembelajaran di museum yang 
dilaksanakan oleh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta? 
2. Apakah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di museum dirancang agar 
terpusat pada siswa? 
3. Bagaimanakah cara yang Bapak/Ibu lakukan agar siswa mendapatkan 
pengalaman menggunakan museum sebagai sumber belajar tematik? 
4. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengaitkan antara kompetensi 
dasar dalam kurikulum dengan koleksi yang ada di Museum Gunung Api Merapi? 
5. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengaitkan antara kompetensi 
dasar dalam kurikulum dengan koleksi yang ada di Museum Affandi? 
6. Metode pembelajaran apa saja yang digunakan selama kegiatan pembelajaran di 
museum? 
7. Bagaimanakah alokasi waktu ketika pembelajaran dilaksanakan di museum? 
Komponen 2. Jenis Sumber Belajar 
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam berkoordinasi dengan edukator terkait dengan 
materi pembelajaran dalam kurikulum? 
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9. Bagaimana kemampuan edukator dalam memandu kegiatan pembelajaran di 
museum apabila dikaitkan dengan kompetensi dasar dalam kurikulum? 
10. Bagaimanakah kesesuaian materi yang disampaikan edukator dengan LKS yang 
Bapak/Ibu buat? 
11. Apakah kegiatan pembelajaran di museum juga memanfaatkan lingkungan sekitar 
museum sebagai sumber belajar? 
12. Koleksi apa saja yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar di Museum 
Gunung Api Merapi? 
13. Bagaimana keterkaitan koleksi tersebut dengan kompetensi dasar dalam 
kurikulum? 
14. Bagaimana kesesuaian koleksi tersebut dengan LKS yang telah Bapak/Ibu buat? 
15. Koleksi apa saja yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar di Museum 
Affandi? 
16. Bagaimana keterkaitan koleksi tersebut dengan kompetensi dasar dalam 
kurikulum? 
17. Bagaimana kesesuaian koleksi tersebut dengan LKS yang telah Bapak/Ibu buat? 
Komponen 3. Prosedur Pemanfaatan Museum sebagai Sumber Belajar  
18. Apakah sekolah melakukan koordinasi dengan wali murid sebelum pelaksanaan 
pembelajaran di museum terlaksana? 
19. Bagaimana cara sekolah menginformasikan kegiatan pembelajaran di museum 
kepada wali murid? 
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20. Bagaimanakah respon wali murid terhadap kegiatan pembelajaran di museum? 
21. Apakah sekolah mempersiapkan tata tertib untuk mendukung pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di museum? 
22. Apakah sekolah mempersiapkan LKS sebagai panduan aktivitas siswa selama 
melakukan kegiatan pembelajaran di museum? 
23. Apakah Bapak/Ibu guru menyusun LKS sesuai dengan kompetensi dasar dalam 
kurikulum? 
24. Apakah Bapak/Ibu berkolaborasi dengan edukator untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di museum? 
25. Apakah Bapak/Ibu mengambil peran untuk mengondisikan siswa selama 
melaksanakan pembelajaran di museum? 
26. Bagaimanakah tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran di museum ini?  
Komponen 4. Hambatan yang ditemui dalam Pemanfaatan Museum sebagai Sumber 
Belajar 
27. Hambatan apa yang Bapak/Ibu temui dalam berkolaborasi dengan edukator 
sebagai sumber belajar bagi siswa? 
28. Hambatan apa yang Bapak/Ibu temui dalam memanfaatkan koleksi museum 
sebagai sumber belajar bagi siswa? 
29. Hambatan apa yang paling sering ditemui siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran di museum?  
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30. Hambatan apa yang Bapak/Ibu temui dalam memanfaatkan lingkungan museum 
sebagai sumber belajar bagi siswa? 
31. Hambatan apa yang Bapak/Ibu temui dalam meracang aktivitas pembelajaran bagi 
siswa di museum? 
Komponen 5. Langkah yang ditempuh untuk Mengatasi Hambatan 
32. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu tempuh untuk mengatasi hambatan dalam 
berkolaborasi dengan edukator? 
33. Bagaimana Bapak/Ibu membantu siswa yang kesulitan dalam menggunakan 
koleksi museum untuk belajar? 
34. Bagaimana cara Bapak/Ibu membantu siswa yang kesulitan menggunakan 
lingkungan museum sebagai sumber belajar? 
35. Bagaimana cara Bapak/Ibu membantu siswa yang kesulitan mengisi LKS karena 








Lampiran 2. Pedoman Wawancara Edukator 
Pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai Sumber 
Belajar Tematik Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
Komponen 1. Prinsip Pembelajaran Tematik 
1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memandu siswa agar kegiatan pembelajaran di 
museum berpusat kepada mereka? 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu memandu siswa agar mereka mendapat pengalaman 
langsung melalui interaksi dengan koleksi museum? 
3. Muatan pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu sampaikan dalam kegiatan 
pembelajaran di museum? 
4. Metode apa saja yang Bapak/Ibu gunakan saat memandu siswa selama kegiatan 
pembelajaran di museum? 
5. Aktivitas apa yang Bapak/Ibu rancang sehingga kegiatan pembelajaran di 
museum menjadi utuh dan bermakna bagi siswa? 
6. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatur waktu agar kegiatan pembelajaran dapat 
selesai sesuai dengan yang telah dialokasikan? 
Komponen 2. Jenis Sumber Belajar 
7. Koleksi museum apa yang Bapak/Ibu jelaskan kepada siswa? 
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8. Bagaimana keterkaitan koleksi tersebut dengan kompetensi dasar dalam 
kurikulum? 
9. Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan lingkungan museum sebagai sumber belajar 
siswa? 
10. Lingkungan museum bagian manakah yang Bapak/Ibu manfaatkan sebagai 
sumber belajar bagi siswa?  
11. Bagaimana keterkaitan lingkungan museum dengan kompetensi dasar dalam 
pembelajaran yang dilakukan siswa? 
12. Bagaimana strategi Bapak/Ibu ketika menyampaikan penjelasan kepada siswa? 
13. Bagaimana cara Bapak/Ibu memandu siswa agar dapat belajar menggunakan 
koleksi yang ada di museum? 
14. Bagaimana cara Bapak/Ibu memandu siswa agar aktivitas belajar di museum 
menyenangkan bagi siswa? 
Komponen 3. Prosedur Pemanfaatan Museum sebagai Sumber Belajar 
15. Apakah sekolah melakukan koordinasi dengan museum sebelum hari pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di museum? 
16. Apakah guru melakukan koordinasi dengan Bapak/Ibu terkait dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang akan digunakan selama kegiatan pembelajaran di 
museum? 
17. Apakah LKS yang dipersiapkan guru sesuai dengan koleksi di Museum Gunung 
Api Merapi/Museum Affandi? 
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18. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengondisikan siswa dalam jumlah 89 orang? 
19. Apakah guru membantu Bapak/Ibu dalam mengondisikan siswa? 
20. Apakah guru turut berkolaborasi bersama dengan Bapak/Ibu? 
21. Apakah Bapak/Ibu mengadakan review/diskusi pada akhir kegiatan pembelajaran 
di museum? 
Komponen 4. Hambatan yang ditemui dalam Pemanfaatan Museum sebagai Sumber 
Belajar 
22. Kesulitan/hambatan apa yang Bapak/Ibu temui selama memandu siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran di museum? 
23. Kesulitan/hambatan apa yang Bapak/Ibu temui selama memandu siswa dalam 
belajar menggunakan koleksi di museum? 
24. Kesulitann/hambatan apa yang Bapak/Ibu temui selama memandu siswa dalam 
belajar menggunakan lingkungan sekitar museum?  
25. Kesulitan/hambatan apa yang sering muncul bagi siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Keputran I Yogyakarta yang sedang melakukan aktivitas pembelajaran di 
museum selama Bapak/Ibu memandu? 
Komponen 5. Langkah yang ditempuh untuk Mengatasi Hambatan 
26. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan/hambatan selama memandu siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran di museum? 
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27. Apakah guru membantu Bapak/Ibu dalam mengatasi hambatan/kesulitan yang 
muncul selama kegiatan pembelajaran di museum? 
28. Bagaimana cara Bapak/Ibu membantu siswa kelas Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta ketika mereka mengalami kesulitan/hambatan selama 
menggunakan koleksi museum untuk keperluan kegiatan pembelajaran?   
29. Bagaimana cara Bapak/Ibu membantu siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta ketika mereka mengalami kesulitan/hambatan selama 
menggunakan lingkungan museum untuk keperluan kegiatan pembelajaran?   
30. Bagaimana cara Bapak/Ibu membantu siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta ketika mereka mengalami kesulitan/hambatan untuk 














Lampiran 3. Pedoman wawancara wali murid kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta 
Pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai Sumber 
Belajar Tematik Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
Komponen 1. Prinsip Pembelajaran Tematik 
1. Apakah Bapak/Ibu setuju apabila museum dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
tematik bagi siswa sekolah dasar?  
2. Bagaimana cara memanfaatkan museum sebagai sumber belajar tematik bagi 
siswa di sekolah dasar? 
Komponen 2. Jenis Sumber Belajar 
3. Menurut Bapak/Ibu. jenis  sumber belajar apakah yang dapat dimanfaatkan secara 
optimal di museum? 
Komponen 3. Prosedur Pemanfaatan Museum sebagai Sumber Belajar 
4. Apakah pihak sekolah menginformasikan rencana kegiatan kunjungan ke museum 
sebelum hari pelaksanaan? 
5. Informasi apa saja yang disampaikan pihak sekolah pada kesempatan tersebut? 
6. Apakah Bapak/Ibu mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran di museum? 
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7. Mengapa Bapak/Ibu mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran di 
museum? 
8. Bagaimana bentuk dukungan yang Bapak/Ibu berikan untuk kegiatan ini? 
Komponen 4. Hambatan yang ditemui dalam Pemanfaatan Museum sebagai Sumber 
Belajar Tematik  
9. Adakah kekhawatiran yang muncul di benak Bapak/Ibu ketika putra/putri 
mengikuti kegiatan ini? 
10. Apakah Bapak/Ibu menemui hambatan dalam memberikan dukungan untuk 
kegiatan ini? 
11. Apakah putra/putri Bapak/Ibu mengalami hambatan dalam mempersiapkan 
hingga melaporkan hasil kegiatan pembelajaran dimuseum? 
Komponen 5. Langkah yang ditempuh untuk Mengatasi Hambatan 
12. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi rasa khawatir yang muncul ketika 
putra/putri mengikuti kegiatan pembelajaran di museum? 
13. Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi hambatan yang muncul dalam memberikan 
dukungan pada kegiatan pembelajaran di museum? 
14. Apakah Bapak/Ibu membantu kesulitan putra/putri dalam mempersiapkan hingga 
melaporkan hasil kegiatan pembelajaran di museum? 
15. Bagaimana bentuk bantuan yang Bapak/Ibu berikan kepada putra/putri selama 







Lampiran 4. Lembar Observasi  
Pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai Sumber 




Ya Tidak  
Prinsip Pembelajaran Tematik 
1 Kegiatan pembelajaran berpusat 
pada siswa. 
   
2 Siswa mendapatkan pengalaman 
langsung melalui interaksi 
dengan koleksi museum. 
   
3 Selama kegiatan pembelajaran 
belangsung, tidak ada pemisahan 
antar mata pelajaran. 
   
4 Kegiatan pembelajaran selama 
berkunjung di museum 
mencakup ketiga muatan 
pelajaran dalam tema Ekosistem 
subtema Komponen Ekosistem 
pembelajaran tiga. 
   
5 Seluruh indikator dalam tema 
Ekosistem subtema Komponen 
Ekosistem pembelajaran tiga 
terlaksana melalui kegiatan 
pembelajaran di museum. 
   
6 Aktivitas siswa selama di 
museum menggunakan lebih dari 
satu metode pembelajaran. 
   
7 Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dengan bermakna 




8 Kegiatan pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan waktu 
yang telah dialokasikan. 
   
Komponen 2. Jenis Sumber Belajar 
9 Kegiatan pembelajaran 
memanfaatkan edukator yang ada 
sebagai sumber belajar. 
   
10 Penjelasan edukator dapat 
mendukung pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar dalam 
kurikulum. 
   
11 Penjelasan edukator dapat 
mendukung pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan 
indikator yang dirancang guru.  
   
12 Penjelasan edukator mendukung 
kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan LKS dari guru.  
   
13 Kegiatan pembelajaran 
memanfaatkan lingkungan 
museum sebagai sumber belajar. 
   
14 Kegiatan pembelajaran 
memanfaatkan koleksi museum 
sebagai sumber belajar. 
   
15 Koleksi museum mendukung 
pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar dalam 
kurikulum. 
   
16 Koleksi museum dapat 
mendukung pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan 
indikator yang dirancang guru. 
   
17 Siswa dapat menggunakan 
koleksi museum sebagai sumber 
belajar sesuai dengan LKS dari 
guru.  
   
Komponen 3. Prosedur Pemanfaatan Museum sebagai Sumber Belajar 
18 Kepala sekolah berkoordinasi 
dengan guru terkait rencana 
pelaksanaan kegiatan 
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pembelajaran di museum. 
19 Sekolah mengadakan survey ke 
museum untuk keperluan 
penyusunan LKS. 
   
20 Sekolah berkoordinasi dengan 
wali murid sebelum pelaksanaan 
pembelajaran di museum 
dilaksanakan. 
   
21 Sekolah menyampaikan 
informasi kepada siswa mengenai 
rencana kegiatan pembelajaran di 
museum. 
   
22 Sekolah mempersiapkan tata 
tertib pelaksanaan pembelajaran 
di museum. 
   
23 Sekolah mempersiapkan LKS 
untuk memandu kegiatan siswa 
selama pembelajaran di museum. 
   
24 LKS yang disusun guru sesuai 
dengan tema Ekosistem subtema 
Komponen Ekosistem 
pembelajaran tiga. 
   
25 LKS yang disusun guru sesuai 
dengan kompetensi dasar dalam 
tema Ekosistem subtema 
Komponen Ekosistem 
pembelajaran tiga. 
   
26 LKS yang disusun guru sesuai 
dengan koleksi yang ada di 
museum. 
   
27 Sekolah mempersiapkan 
perlengkapan kotak PPPK 
sebagai antisipasi apabila terjadi 
kecelakaan pada siswa. 
   
28 Sekolah berkoordinasi dengan 
museum untuk merancang 
kegiatan pembelajaran agar 
sesuai dengan kurikulum. 
   
29 Edukator memandu kegiatan 
kunjungan sesuai dengan hasil 
koordinasi dengan sekolah. 
   
30 Edukator memperhatikan    
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karakteristik siswa saat memandu 
kegiatan pembelajaran di 
museum. 
31 Guru berkolaborasi dengan 
edukator dalam pelaksanaan 
pembelajaran di museum. 
   
32 Guru berperan serta dalam 
pengondisian siswa selama 
kegiatan pembelajaran di 
museum agar koleksi yang ada 
dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar dengan optimal. 
   
33 Siswa mengerjakan LKS sebagai 
bentuk aktivitas kegiatan 
pembelajaran di museum 
   
34 Siswa mengerjakan laporan 
sebagai bentuk tindak lanjut 
kegiatan pembelajaran di 
museum 
   
Komponen 4. Hambatan yang ditemui dalam Pemanfaatan Museum sebagai 
Sumber Belajar  
35 Siswa kesulitan memahami 
penjelasan yang disampaikan 
edukator. 
   
36 Siswa kesulitan memanfaatkan 
koleksi museum sebagai sumber 
belajar. 
   
37 Siswa kesulitan mengeksplorasi 
lingkungan untuk dijadikan 
sebagai sumber belajar. 
   
38 Siswa kesulitan mengisi LKS 
karena penjelasan edukator tidak 
sesuai dengan perintah dalam 
LKS.  
   
39 Siswa kesulitan mengisi LKS 
karena koleksi museum tidak 
sesuai dengan perintah dalam 
LKS.  
   
Komponen 5. Langkah yang ditempuh untuk Mengatasi Hambatan 
40 Guru 
menambahkan/menggarisbawahi 
penjelasan edukator apabila 
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dinilai kurang jelas bagi siswa. 
41 Guru dan edukator membantu 
siswa yang kesulitan 
menggunakan koleksi museum 
sebagai sumber belajar. 
   
42 Guru dan edukator membantu 
siswa yang kesulitan 
mengeksplorasi lingkungan 
museum sebagai sumber belajar. 
   
43 Guru kembali berkoordinasi 
dengan edukator apabila 
penjelasan edukator masih 
kurang sesuai dengan indikator 
yang hendak dicapai dalam 
kegiatan pembelajaran.  








































Lampiran 5. Angket Siswa 
Pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai Sumber 
Belajar Tematik Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Keputran I Yogyakarta 
Komponen 1. Prinsip Pembelajaran Tematik 




2. Saya mendapat banyak pengalaman melalui kegiatan pembelajaran di museum.  
a. Ya 
b. Tidak 




4. Aktivitas pembelajaran yang saya ikuti di Museum Gunung Api Merapi tidak 
hanya mendengarkan penjelasan edukator saja. 
a. Ya 
b. Tidak 
5. Aktivitas pembelajaran yang saya ikuti di Museum Museum Affandi tidak hanya 
mendengarkan penjelasan edukator saja. 
a. Ya 
b. Tidak  
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6. Saya tidak kekurangan waktu ketika mengikuti kegiatan pembelajaran di Museum 
Gunung Api Merapi. 
a. Ya 
b. Tidak  




Komponen 2. Jenis Sumber Belajar 




9. Saya dipandu oleh edukator selama kegiatan pembelajaran di Museum Affandi. 
a. Ya 
b. Tidak 
10. Edukator di Museum Gunung Api Merapi memandu kegiatan pembelajaran 
dengan jelas sehingga saya memahami materi yang disampaikan. 
a. Ya 
b. Tidak 
11. Edukator di Museum Affandi memandu kegiatan pembelajaran dengan jelas 





12. Penjelasan yang disampaikan oleh edukator di Museum Gunung Api Merapi dapat 
mempermudah saya dalam mengisi LKS dari guru. 
a. Ya 
b. Tidak 
13. Penjelasan yang disampaikan oleh edukator di Museum Affandi dapat 
mempermudah saya dalam mengisi LKS dari guru. 
a. Ya 
b. Tidak  
14. Kegiatan pembelajaran di Museum Gunung Api Merapi tidak hanya dilakukan di 
dalam ruangan museum. 
a. Ya 
b. Tidak 
15. Kegiatan pembelajaran di Museum Affandi tidak hanya dilakukan di dalam 
ruangan museum. 
a. Ya 
b. Tidak  
16. Saya menggunakan koleksi Museum Gunung Api Merapi untuk memperjelas 
materi yang sedang dipelajari. 
a. Ya 
b. Tidak  





b. Tidak  
18. Koleksi Museum Gunung Api Merapi mendukung kegiatan pembelajaran yang 
saya lakukan di museum. 
a. Ya  
b. Tidak  
19. Koleksi Museum Affandi mendukung kegiatan pembelajaran yang saya lakukan 
di museum. 
a. Ya 
b. Tidak  
20. Koleksi Museum Gunung Api Merapi mempermudah saya dalam mengerjakan 
LKS dari guru.  
a. Ya 
b. Tidak  
21. Koleksi Museum Affandi mempermudah saya dalam mengerjakan LKS dari guru.  
a. Ya 








Komponen 3. Prosedur Pemanfaatan Museum sebagai Sumber Belajar. 
22. Saya diberi tahu oleh sekolah bahwa akan diadakan kegiatan pembelajaran di 
museum sebelum hari pelaksanaan kunjungan. 
a. Ya 
b. Tidak 
23. LKS dari guru sesuai dengan kegiatan pembelajaran tema Ekosistem subtema 
Komponen Ekosistem pembelajaran tiga. 
a. Ya 
b. Tidak  
24. LKS dari guru sesuai dengan koleksi yang saya lihat di museum. 
a. Ya 
b. Tidak  
25. Saya diberi kesempatan untuk belajar di museum bersama dengan edukator. 
a. Ya  
b. Tidak 
26. Bapak/Ibu guru bersama edukator mengelola pembelajaran di museum secara 
bersama. 
a. Ya 
b. Tidak  
27. Saya mengumpulkan LKS pada waktu yang telah ditentukan. 
a. Ya 
b. Tidak  
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28. Saya mengumpulkan laporan pada waktu yang telah ditentukan. 
a. Ya 
b. Tidak 
29. Mengunjungi museum Gunung Api Merapi membuat saya kagum akan kebesaran 
Tuhan. 
a. Ya  
b. Tidak 
30. Mengunjungi museum Gunung Api Merapi membuat saya semakin menghargai 
nilai kemanusiaan dan tolong menolong. 
a. Ya 
b. Tidak 
31. Hati saya tergerak untuk menolong korban bencana erupsi gunung Merapi sesuai 
dengan kemampuan saya. 
a. Ya 
b. Tidak  




33. Saya mulai menghargai karya orang lain setelah melihat karya yang ada di 
museum Affandi. 
a. Ya 
b. Tidak  
34. Kegaitan pembelajaran ini membuat saya ingin mengunjungi museum lain di 
Yogyakarta. 
a. Ya 
b. Tidak  
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Komponen 4. Hambatan yang ditemui dalam Pemanfaatan Museum sebagai Sumber 
Belajar 
35. Saya kesulitan memahami penjelasan yang disampaikan oleh edukator Museum 
Gunung Api Merapi. 
a. Ya 
b. Tidak  
36. Saya kesulitan memahami penjelasan yang disampaikan oleh edukator Museum 
Affandi. 
a. Ya  
b. Tidak  
37. Saya kesulitan menggunakan koleksi Museum Gunung Api Merapi untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran. 
a. Ya 
b. Tidak  




39. Saya kesulitan memanfaatkan lingkungan Museum Gunung Api Merapi sebagai 
sumber belajar. 
a. Ya 
b. Tidak  
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41. Saya kesulitan mengerjakan LKS karena kurang tertarik dengan aktivitas di 
Museum Gunung Api Merapi. 
a. Ya 
b. Tidak  
42. Saya kesulitan mengerjakan LKS karena kurang tertarik dengan aktivitas di 
Museum Affandi. 
a. Ya 
b. Tidak  
Komponen 5. Langkah yang ditempuh untuk Mengatasi Hambatan 
43. Guru menambahkan penjelasan edukator agar saya dan teman-teman lebih mudah 
mempelajari materi di museum. 
a. Ya 
b. Tidak 
44. Guru dan edukator membantu saya dan teman-teman ketika kami kesulitan 





45. Guru dan edukator membantu saya dan teman-teman ketika kami kesulitan 
menggunakan lingkungan museum sebagai sumber belajar. 
a. Ya 
b. Tidak  
46. Guru kembali berkoordinasi dengan edukator apabila saya dan teman-teman 
belum memahami penjelasan yang disampaikan. 
a. Ya 
















Lampiran 6. Transkrip wawancara terhadap guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Keputran I Yogyakarta 
Mahasiswa  : “Selamat siang, bu Septi. Saya Ndaru Praptiwi dari prodi PGSD 
UNY.” 
Narasumber  : “Oh, iya. Selamat siang, mbak. Ada yang bisa saya bantu?” 
Mahasiswa  :  “Begini bu, saya sedang mengadakan penelitian terkait dengan 
pelaksanaan kunjungan museum yang dilakukan SDN Keputran I 
di Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi. Bolehkah 
saya mewawancarai Ibu sebagai salah satu cara mengumpulkan 
data?” 
Narasumber : “Walah, ya mbak, boleh saja. Mari duduk di sini.” 
Mahasiswa  : “Baik bu.” 
Narasumber : “Gimana, mbak? Mau mulai dari mana?” 
Mahasiswa  : “Nah. Yang pertama bu, bagaimana penentuan tema dari 
kegiatan pembelajaran di museum yang dilaksanakan oleh siswa 
kelas V SDN Keputran I Yogyakarta?” 
Narasumber  : “Kalau tema sendiri kita kemarin ambil “Persatuan untuk 
Bangsaku”, mbak. Karena kan di museum merapi sama museum 
Affandi itu koleksinya tentang alam dan lukisannya beberapa 
tentang alam dan perjuangan juga. Terus ada juga yang tentang 
diri sendiri. Makanya mengambil tema persatuan ini agar lebih 
luas jangkauan pembahasannya.” 
Mahasiswa  : “Apakah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di museum 
ini dirancang agar terpusat pada siswa, Bu?” 
Narasumber  : “Iya, mbak. Jadi kunjungannya itu buat siswa. Siswa yang harus 
dinomorsatukan. Kalau bapak/ibu guru sih ndampingin aja.” 
Mahasiswa  : “Bagaimanakah cara yang Ibu lakukan agar siswa mendapatkan 
pengalaman menggunakan museum sebagai sumber belajar 
tematik?” 
Narasumber  : “Anak-anak kan kemarin disuruh ke sana melihat langsung, 
selain itu anak-anak dikasih LKS itu. Dari lembar LKS itu anak-
anak kan udah mulai bisa njawab tho mbak, selain itu bisa 
melihat langsung prosesnya itu, anak-anak jadi tahu kayak apa 
prosesnya.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara yang Ibu lakukan untuk mengaitkan antara 
kompetensi dasar dalam kurikulum dengan koleksi yang ada di 
Museum Gunung Api Merapi?” 
Narasumber  : “Saat di Museum Gunung Api Merapi kemarin sebenarnya 
proses kunjungannya itu tidak hanya langsung digunakan untuk 
pembelajaran saat itu dan tema itu. Tapi memang pengenalan-
pengenalan museum itu memang… memang… apa… eee… 
digalakkan kan oleh pemerintah di sini juga. Kemudian kan 
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anak-anak untuk program literasi juga mereka butuh untuk .. 
untuk .. apa .. mereka juga butuh untuk banyak memahami itu. 
Makanya kemarin ketika ada tawaran dari dinas untuk kunjungan 
ke museum, kami mau. Kalau masuk ke pembelajaran tematik, 
untuk pembelajaran tematik kami mengikuti apa yang ada di 
buku guru dan buku siswa mbak.  Dan kalau dari buku guru dan 
buku siswa, pembelajaran yang berkaitan sama museum yang 
dikunjungi kemarin itu ada di semester ini. Bukan tentang 
kunjungannya sih mbak, tapi tentang bagaimana siswa itu 
memanfaatkan… nganu itu lho mbak, apa … mmm.. mengamati 
di daerah sekitarnya itu ada apa saja, kemudian aspeknya itu bagi 
masyarakat itu apa dan apa gitu mbak, nah itu. Kami 
memasukkannya kan kemudian di situ. Jadi ketika kemarin 
kunjungan gitu anak-anak diminta untuk fokus kunjungan, 
kemudian ketika pelajaran ada seperti itu baru kami kaitkan.” 
Mahasiswa  : “Wah begitu ya bu. Berarti itu berlaku untuk kedua museum ya 
bu? Ketika di Museum Affandi juga mengaitkannya demikian 
bu?” 
Narasumber  : “Iya mbak, sama. Ketika di Museum Affandi juga anak-anak 
diminta untuk mengeksplorasi sebanyak-banyaknya tentang apa 
yang ada di sana. Kemudian baru kalau pas ada yang bisa 
disisipi nilai moral gitu langsung kami sisipkan. Kalau nggak 
disampaikan oleh pihak museumnya ya kita yang nyampaikan.” 
Mahasiswa  : “Metode pembelajaran apa saja yang digunakan selama kegiatan 
pembelajaran di museum, bu?” 
Narasumber  : “Kalau metodenya banyak mbak, kemarin anak-anak diminta 
untuk mendengarkan edukatornya, diskusi, tanya jawab, praktik 
langsung (eksperimen).” 
Mahasiswa  :  “Bagaimanakah alokasi waktu ketika kegiatan kunjungan bu?” 
Narasumber  : “Kemarin di museum Affandi itu sekitar satu jam, kemudian di 
Museum Merapi itu agak lama mbak. Sekitar  jam tapi itu sama 
jumatan dan makan siang. Kalau di dalam museumnya ya sekitar 
1,5 jam.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara Ibu dalam berkoordinasi dengan edukator 
terkait dengan materi pembelajaran dalam kurikulum?” 
Narasumber  : “Kami sampaikan garis besarnya mbak. Jadi yang ada di KD 
tema lima itu kami lihat dulu terus kami pilihin. Kemarin ambil 
KD dari PPKn, Bahasa Indonesia sama IPS. Garis besarnya kami 
sampaikan kemudian pihak edukator museumnya 
mengembangkan sendiri sesuai dengan.. emmm… apa yang 
dipunyai museum itu.” 
Mahasiswa  : “Menurut Ibu, bagaimana kemampuan edukator dalam memandu 
kegiatan pembelajaran di museum apabila dikaitkan dengan 
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kompetensi dasar dalam kurikulum?” 
Narasumber :  “Kemampuannya sangat bagus. Edukator di Museum Merapi 
juga menguasai tentang Merapi, bisa menjelaskan. Edukator 
Museum Affandi juga bisa menjelaskan ke anak-anak. Kalau 
rentang nilai… minta rentang nilai berapa mbak?” 
Mahasiswa  : “Hehe, 1-10 bu.” 
Narasumber  : “Kalau rentang nilai 1-10 yaa 8 lah. Karena meskipun bagus, 
mereka juga masih memiliki kekurangan juga.” 
Mahasiswa  : “Misalnya bagaimana bu kekurangannya?” 
Narasumber  : “Misalnya untuk .. apa… itu lho mbak, bagaimana memandu 
anak segitu banyak biar tetap fokus dan menarik perhatian gitu, 
masih membutuhkan bantuan dari Bapak/Ibu guru.” 
Mahasiswa  : “Oh demikian ya bu. Lalu apabila ditinjau dari kesesuaian materi 
yang disampaikan edukator dengan LKS yang dikerjakan siswa, 
bagaimanakah kesesuaian materi yang disampaikan edukator 
dengan LKS?” 
Narasumber : “Sesuai mbak.” 
Mahasiswa  : “Lalu apakah kegiatan pembelajaran di museum juga 
memanfaatkan lingkungan sekitar museum sebagai sumber 
belajar?” 
Narasumber : “Iya mbak. Lingkungan sekitar juga digunakan.” 
Mahasiswa  : “Contoh dari penggunaan lingkungan sekitar museum itu yang 
bagaimana bu?” 
Narasumber  : “Kalau contohnya, misalnya pas di Museum Merapi itu, nah 
anak-anak dijelaskan kalau letak geografis museumnya itu ada di 
dataran tinggi, di lereng Gunung Merapi. Udaranya sejuk dan 
tanahnya subur karena terkena dampak abu vulkanik dari erupsi 
Gunung Merapi, merupakan tempat yang baik untuk bercocok 
tanam. Kemudian kalau pas di Museum Affandi itu kan 
lingkungannya sangat asri. Nah itu digunakan untuk menjelaskan 
pada anak-anak tentang pentingnya merawat dan melestarikan 
lingkungan sekitar.” 
Mahasiswa  : “Koleksi apa saja yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar di Museum Gunung Api Merapi?” 
Narasumber  : “Benda-benda bekas gempa waktu erupsi Gunung Merapi, abu-
abu vulkanik, gunung yang ada di depan pintu masuk itu, banyak 
mbak, kemudian misalnya kan ada kejadian alam yang 
sedemikian dahsyat yang kemudian anak-anak itu bagaimana 
bisa… apa.. bisa memahami betapa Maha Kuasanya Sang 
Pencipta, kayak gitu lho, kemudian bagaimana harus peduli sama 
orang, banyak yang bisa dipelajari selain hanya bisa melihat oh, 
gunung itu seperti ini. Gitu mbak.” 
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Mahasiswa  : “Nah, dari koleksi yang beraneka ragam tersebut bu, bagaimana 
keterkaitan koleksi tersebut dengan kompetensi dasar dalam 
kurikulum?” 
Narasumber  : “Kalau keterkaitannya sih lebih ke nilai moralnya mbak. Seperti 
bagaimana sikap kita ketika ada saudara yang tertimpa musibah, 
kemudian kalau pas di kelas ada kegiatan yang menceritakan 
pengalaman gitu juga bisa melihat kembali pengalaman selama 
berkunjung ke museum, terus membuat laporan.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana kesesuaian koleksi tersebut dengan LKS yang telah 
disiapkan sebelumnya bu?” 
Narasumber  : “Sesuai. Kalau di LKS itu perintahnya luas mbak. Misalnya 
koleksi apa saja yang ada di museum dan penjelasannya. Terus 
kesan setelah mengunjungi museum itu bagaimana. Jadi lebih 
fleksibel tidak terikat dengan pertanyaan dan perintah yang 
kaku.”  
Mahasiswa  : “Kalau di Museum Affandi bu, koleksi apa saja yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar di Museum Affandi?” 
Narasumber  : “Lukisan-lukisan baik milik Affandi maupun kerabatnya, cara 
membuat lukisan di Studio… Studio apa itu.. Gajah Wong.” 
Mahasiswa  : “Kemudian bagaimana keterkaitan koleksi tersebut dengan 
kompetensi dasar dalam kurikulum bu?” 
Narasumber  : “Kalau di Museum Affandi itu paling tidak kita bisa menghargai 
karya orang lain, terus juga ada tentang perjuangan, kasih sayang 
keluarga, dan kariernya pak Affandi. Kemudian cinta lingkungan 
sekitar juga bisa dimasukkan mbak.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana kesesuaian koleksi tersebut dengan LKS yang telah 
disediakan sekolah?” 
Narasumber  : “Sesuai mbak. LKS bisa menjadi panduan siswa selama 
kunjungan ke museum.”  
Mahasiswa  : “Apakah sekolah melakukan koordinasi dengan wali murid 
sebelum pelaksanaan kunjungan ke museum?” 
Narasumber : “Iya mbak.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara sekolah menginformasikan kegiatan 
pembelajaran di museum kepada wali murid?” 
Narasumber  : “Setelah ada undangan dari Dinas Kebudayaan DIY, sekolah 
mengadakan pertemuan dengan wali murid. Selain untuk 
berkoordinasi masalah izin, saat itu kursi yang diberikan oleh 
dinas hanyalah 75 sementara jumlah siswa kelas V di SDN 
Keputran ini ada 88 siswa. Sekolah menwarkan apabila ada 
siswa yang berkenan untuk undur diri dari kegiatan ini. Tapi 
ternyata tidak ada, sehingga sekolah tuh bersama-sama orang tua 
siswa mencari solusi agar seluruh siswa dapat mengikuti 
kegiatan kunjungan museum ini. Hasil rapat dengan wali murid, 
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mereka sepakat untuk membayar sejumlah uang untuk 
akomodasi siswa yang tidak tercover oleh dinas. Sehingga 
kekurangan biaya untuk akomodasi (terutama transportasi) 
tersebut ditanggung bersama-sama seluruh wali murid.” 
Mahasiswa  : “Lalu bagaimana respon wali murid terhadap kegiatan kunjungan 
ke museum ini bu?” 
Narasumber  : “Responnya sangat bagus mbak. Wali murid mendukung 
sepenuhnya.” 
Mahasiswa  : “Tidak ada wali murid yang protes ya bu?” 
Narasumber  : “Tidak ada mbak. Semuanya mendukung.” 
Mahasiswa  : “Apakah sekolah mempersiapkan tata tertib untuk mendukung 
kegiatan kunjungan ke museum bu?” 
Narasumber  : “Iya mbak. Ada tata tertibnya.” 
Mahasiswa  : “Apakah sekolah mempersiapkan LKS sebagai panduan aktivitas 
siswa selama melakukan kegiatan pembelajaran di museum? 
Narasumber  : “Iya. Ada satu LKS untuk siswa di setiap museumnya yang 
memuat masing-masing lima pertanyaan untuk siswa selama 
mengikuti kegiatan kunjungan ke museum.” 
Mahasiswa  : “Apakah LKS disusun sesuai dengan kompetensi dasar dalam 
kurikulum?” 
Narasumber  : “Iya, kurikulum tetap diperhatikan. Tapi kami berupaya 
memaksimalkan kegiatan kunjungan agar tidak hanya dapat 
digunakan untuk satu pembelajaran saja.” 
Mahasiswa  : “Apakah Bapak dan Ibu guru berkolaborasi dengan edukator 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di museum?” 
Narasumber  : “Dalam kegiatan kunjungan ke museum ini, yang berperan utama 
dalam memandu siswa tetaplah edukator mbak. Jadi Bapak dan 
Ibu guru yang turut serta hanya bertugas mendampingi dan 
membantu mengondisikan siswa. Paling hanya menambahkan 
sedikit-sedikit apabila penjelasan edukator itu ada kaitannya 
dengan materi yang pernah atau akan dipelajari di kelas dalam 
buku tema.  
Mahasiswa  : “Apakah Bapak dan Ibu guru mengambil peran untuk 
mengondisikan siswa selama melaksanakan pembelajaran di 
museum?” 
Narasumber  : “Iya mbak, tentu saja. Kan setiap museum yang kami kunjungi 
kemarin itu hanya menyediakan satu orang edukator saja. 
Sementara siswa kami berjumlah 88 anak. Tentu saja kan 
edukatornya kewalahan dalam memfokuskan perhatian siswa. 
Nanti juga pasti ada siswa yang rame. Nah disitu.. peran Bapak 
Ibu guru.. eeeemm.. untuk membantu.. membantu edukator 
mbak.” 
Mahasiswa  : “Bagaimanakah tindak lanjut dari kegiatan kunjungan ke 
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museum ini bu?” 
Narasumber  : “Siswa diminta membuat laporan mbak. Nah proses pembuatan 
laporan itu kan siswa bisa menuangkan banyak hal yang 
ditemukan di museum. Nah itu mbak… pengalamannya itu yang 
saya ambil untuk pengembangan ketika pembelajaran tematik. 
Jadi nanti ngikutin tema yang dibuku guru dan buku siswa 
kemudian dikembangkan dengan menggunakan pengalaman 
siswa. Kegiatan kunjungan ini bisa menjadi sarana untuk 
memperluas pengalaman siswa. Kemudian pada pembelajaran 
tematik juga ada yang meminta siswa membuat laporan kan 
mbak, nah itu bisa dimanfaatkan sebagai sarana latihan membuat 
laporan.” 
Mahasiswa  : “Hambatan apa yang Ibu temui dalam berkolaborasi dengan 
edukator sebagai sumber belajar bagi siswa?” 
Narasumber  : “Tidak ada mbak. Semuanya lancar.” 
Mahasiswa  : “Kalau untuk koleksinya sendiri bu, hambatan apa yang Ibu 
temui dalam memanfaatkan koleksi museum sebagai sumber 
belajar bagi siswa?” 
Narasumber  : “Tidak ada. Koleksi museum baik di Museum Merapi maupun 
Museum Affandi cukup mudah digunakan sebagai sumber 
belajar. Bahkan ada beberapa koleksi museum yang boleh 
disentuh secara langsung oleh siswa sehingga mempermudah 
pemanfaatannya sebagai sumber belajar.”  
Mahasiswa  : “Hambatan apa yang paling sering ditemui siswa selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran di museum?” 
Narasumber  : “Hambatan yang serius sih tidak ada mbak. Paling cuma ada 
beberapa siswa yang lebih fokus sama koleksi-koleksi yang 
menarik perhatian mereka, tidak manut alurnya edukator.” 
Mahasiswa  : “Hambatan apa yang Ibu temui dalam memanfaatkan lingkungan 
museum sebagai sumber belajar bagi siswa?” 
Narasumber  : “Tidak ada hambatan mbak. Kita nge-flow aja. Kalau sekiranya 
lingkungan itu bisa dihubungkan dengan materi pembelajaran ya 
langsung kita hubungkan. Tapi minimal ada pesan moral untuk.. 
untuk itu lho mbak. Untuk menjaga kelestarian lingkungan.” 
Mahasiswa  : “Hambatan apa yang Ibu temui dalam merancang aktivitas 
pembelajaran bagi siswa di museum?” 
Narasumber  : “Paling cuma gimana caranya biar anak-anak bisa merasakan 
pengalaman langsung, jadi nggak hilang gitu aja mbak ilmunya.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara Ibu membantu siswa yang kesulitan dalam 
menggunakan koleksi museum untuk belajar?” 
Narasumber  : “Ya dibimbing pelan-pelan kalau saya bisa. Saya kasih analogi. 




Mahasiswa  : “Bagaimana cara Ibu membantu siswa yang kesulitan dalam 
menggunakan lingkungan museum untuk belajar?” 
Narasumber  : “Lingkungan itu kan hal yang nyata dan real. Jadi tidak ada 
kesulitan dalam menjelaskan pada siswa. Soalnya kan siswa juga 
lebih gampang memahami hal-hal yang nyata semacam itu.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara Ibu membantu siswa yang kesulitan dalam 
mengisi LKS karena kurang fokus dalam mengikuti 
pembelajaran di museum?” 
Narasumber  : “Kalau kesulitan mengisi karena siswanya memang sulit 
mengikuti ya akan kami bimbing pelan-pelan dan mungkin 
membantu mengartikan perintah dalam LKS. Tapi kalau karena 
siswanya yang sembrono, ya malah akan kami tegur dan nasihati 
agar lebih konsentrasi.” 
Mahasiswa  : “Baik Bu. Sudah cukup pertanyaan dari saya. Hehe.” 
Narasumber  : “Ya mbak. Kalau masih ada yang perlu ditanyakan tidak usah 
sungkan untuk mencari saya.” 
Mahasiswa  : “Baik, Bu. Terima kasih banyak Bu Septi. Saya pamit dulu bu, 
selamat siang.” 




Guru Kelas V, 
 














Lampiran 7. Transkrip wawancara terhadap edukator Museum Gunung Api Merapi 
Mahasiswa  : “Selamat siang mba Ana.” 
Narasumber : “Eh, Haiii!! Sama siapa nih dek?” 
Mahasiswa  : “Sendiri aja mba. Ini kalau mba Ana lagi ngga sibuk, mau 
minta bantuan mba Ana.” 
Narasumber  : “Ngga kok. Apa nih yang bisa kubantu?” 
Mahasiswa  : “Gini mba, mau wawancara mba Ana sebentar terkait 
kunjungan museum dari SDN Keputran kemarin.” 
Narasumber  : “Boleh, mau buat apa sih?” 
Mahasiswa  : “Data skripsi mba. Hehe” 
Narasumber  : “Oaaalahh.. yuk dek.” 
Mahasiswa  : “Oke mba. Langsung aja ya mba. Untuk pertanyaan pertama, 
bagaimana cara mba Ana memandu siswa SDN Keputran I 
Yogyakarta sehingga kegiatan kunjungan itu berpusat pada 
mereka?” 
Narasumber  : “Kalau anak SD, SMP, SMA gitu kan paling enggak kita tau to 
batasannya yang harus disampaikan terlebih dulu. Nah, kita 
yang banyak-banyak balik nanya. Nek aku kayak gitu. Trus 
bahasanya juga berubah.” 
Mahasiswa  : “Nah, trus biar anak itu mendapat pengalaman langsung selama 
kunjungan di museum, itu gimana mba, kan beberapa koleksi 
memang ngga boleh disentuh gitu ya mbak?” 
Narasumber  : “Oh, koleksi kalau di museum ini sendiri yo, beberapa benda 
memang jarang disentuh gitu, aku memberi pengetahuannya 
dari ruang 2010 ini, jadi kan koleksi kita ini kan beberapa ada 
yang dampak letusan, nah dampak letusan ini kan ada debu 
vulkanik, dan debu vulkanik itu berbahaya. Nah kita memberi 
pengertian seperti itu, jadi untuk menyampaikan kalau ini 
disentuh rusak itu lebih ke ini kalau disentuh debu-debunya tu 
menempel, debu vulkaniknya. Jadi kita lebih memberikan 
pengalaman langsung bahwa debu ini berasal dari gunung api, 
jadi kalau ada debu kita lebih ke kalau ini ga bisa disentuh.” 
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Mahasiswa : “Nah, kemarin muatan pembelajaran apa aja yang mba Ana 
sampaikan ketika mendapat kunjungan dari SDN Keputran I 
mba?” 
Narasumber : “Kalau kemarin tu IPS jelas masuk, trus PPKn, IPA, bahasa 
juga masuk.” 
Mahasiswa  : “Nah, mba Ana ini kan dulu kuliahnya jurusan kependidikan 
ya, berarti tau dong tentang metode-metode pembelajaran?” 
Narasumber  : “Iya tau dek. Beberapa masih inget, haha.” 
Mahasiswa  : “Metode pembelajaran apa aja yang kemarin mba Ana gunakan 
ketika memandu adik-adik dari SDN Keputran I?” 
Narasumber  : “Ceramah, tanya jawab, diskusi, trus juga demonstrasi.” 
Mahasiswa  : “Aktivitas apa yang mba Ana rancang sehingga kegiatan 
pembelajaran di museum menjadi utuh dan bermakna bagi 
siswa?” 
Narasumber  : “Haha, iya kalau aku paling tour museum gitu, nyoba berbagai 
koleksi dan simulator yang bisa dicoba, trus banyak-banyakin 
kasih umpan ke siswa juga.” 
Mahasiswa  : “Oh gitu mba. Lha kalau masalah waktu mba, gimana sih cara 
mba Ana mengatur waktu agar kegiatan kunjungan dapat 
selesai sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan?” 
Narasumber  : “Emmmm, kalau mengatur waktu sih tinggal yang disampaikan 
itu poin-poinnya aja. Pertama yang jelas kita tanya dulu, 
tugasnya apa, nah kita tanya biar kita lebih deket sama anak-
anaknya, ditanya tugasnya apa, nah tugas ini dikerjakan di sini, 
trus tugas yang itu dikerjakan di sana, jadi kita mbahasnya 
satu-satu, jadi tak bagi. Kalau waktunya terbatas lho itu. Kalau 
waktunya bebas sih nyantai aja.” 
Mahasiswa  : “Koleksi apa saja sih yang mba Ana jelaskan pada siswa?” 
Narasumber  : “Ngga semua kok. Ya kalau pas kunjungan dari Keputran 
kemarin paling ruang 2010 itu yang isinya dampak letusan 
2010, ada dapur dan ruang tamu yang penuh abu vulkanik, trus 
ini maket gunung yang di depan ini, trus alat-alat di sana itu 
cuma beberapa aja, sama mitos-mitos cerita rakyat itu tak 
sampein, kan anak-anak seneng ya sama yang kayak gitu, trus 
peta persebaran itu juga tak suruh nyobain mencet saklarnya, 
nonton teathre juga, trus nyobain simulator gempa sama 
tsunami di lantai dua, lihat foto-foto yang bisa diputer di ruang 
galeri lantai dua.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana keterkaitan koleksi tersebut sama kompetensi 
dasar dalam kurikulum mba?” 
Narasumber  : “Aku ngga begitu paham sih dek mereka sampe KD apa, tapi 
kemarin pas koordinasi sama gurunya itu suruh nyampein 
beberapa pokok garis besar aja. Tapi dominan ke nilai moral 
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aja. Disisipin diantara pembahasan tentang gunung api sendiri.” 
Mahasiswa  : “Oooh sebagai tambahan gitu ya mba?” 
Narasumber  : “Iya.” 
Mahasiswa  : “Nah, itu kan tadi tentang koleksi ya mba. Kalau lingkungan di 
sekitar museum mba, apakah dipakai juga sebagai sumber 
belajar siswa ketika kunjungan kemarin?” 
Narasumber  : “Nek dari aku sih paling lingkungan itu cuma buat tambahan 
aja sih dek.” 
Mahasiswa  : “Lingkungan museum bagian mana aja mba yang mba Ana 
manfaatkan?” 
Narasumber  : “Paling depan itu dek, kan ada kebon subur gitu, sebagai 
dampak dari adanya abu vulkanik Merapi.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana keterkaitan lingkungan museum dengan 
kompetensi dasar dalam pembelajaran yang dilakukan siswa?” 
Narasumber  : “Ya paling tentang cara menjaga agar tetap asri to, sama 
bersyukur pada Tuhan.” 
Mahasiswa  : “Nah, gimana sih strategi mba Ana dalam menyampaikan 
penjelasan pada siswa?” 
Narasumber  : “Kalau strategi…., museum ini kan udah ada storynya, nah 
yang survey pasti juga udah tau dong, udah mempertimbangkan 
tentang koleksinya, kita tinggal menyesuaikan aja sama adek-
adeknya, toh kalau kita ngomong thok ngga ada gambare 
ataupun nggak ada mediane anak-anak nangkepe susah. Tapi 
kalau misal ohh di sini, ini terkait dengan lokasi, ooh di situ, 
gedhenya segitu. Nah misalnya mbahas tentang apa yang 
keluar ketika gunung meletus kan enak kalu siswa itu diajak ke 
galeri di lantai dua, sekalian kan di sana udah ada nomernya, 
lebih enak jelasinnya. Toh di lantai dua tu paling banyak galeri, 
adek-adek pasti udah tau kalau galeri tu sambil jalan. Nanti 
fokusnya cuma dua kalau di lantai dua, simulator gempa sama 
tsunami.” 
Mahasiswa  : “Trus bagaimana cara mba Ana memandu dengan 
menggunakan koleksi di museum ini?” 
Narasumber  : “Ya kalau ngga bisa dipegang ya dijelasin aja, trus kalau bisa 
dipegang kayak maket atau replika gitu ya boleh diraba, kalau 
maket kayak gunung atau peta persebaran yang ada saklarnya 
itu ya boleh ikut ngamatin, nanti salah satu mencet tombolnya. 
Trus kalau simulator kayak gempa dan tsunami itu ya boleh 
lihat langsung sama dijelasin dan nonton videonya.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana mba Ana memandu sehingga aktivitas kunjungan 
menjadi menyenangkan bagi siswa?” 
Narasumber  : “Eeeee…kalau aku sih lebih.. apa ya.. ke diriku sendiri, aku 
lebih memberikan kesan bahwa aku orang yang ramah. Dari 
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awal kemaren udah tak bilangin, kalau mau nanya gitu nanya 
aja. Misalnya, “Kak, ini apa?” jadi kayak gitu, trus kalau aku 
pas menemukan hal, misalnya si A tanya ke si B. Lha langsung 
aja tak bilangin, “Kok si A nanya si B? tanya kakak aja. Trus 
jadi akhirnya mereka mau bertanya, kayak gitu.” 
Mahasiswa  : “Apakah SDN Keputran I kemarin mengadakan koordinasi 
dengan museum sebelum hari pelaksanaan kunjungan?” 
Narasumber  : “Koordinasinya lewat dinas sih dek.” 
Mahasiswa  : “Emm.. trus kalau gurunya gitu melakukan koordinasi ngga 
mba sama mba Ana nih sebagai pemandu sebelum kegiatan 
tour?” 
Narasumber  : “Kalau koordinasi sih paling kemaren ya itu ngomong suruh 
nyisipin nilai moral gitu, sama nyinggung tentang kemanusiaan 
dan geografis.” 
Mahasiswa  : “Nah kemarin itu kan pakai LKS ya mba, menurut mba Ana, 
LKSnya itu sesuai nggak sama koleksi museumnya mba?” 
Narasumber  : “Kemarin sih sesuai.” 
Mahasiswa  : “Baik.. kalau untuk pengondisian mba. Bagaimana cara mba 
Ana mengondisikan siswa yang jumlahnya mencapai 88 
orang?” 
Narasumber  : “Nek di museum ini segitu ki itungane sithik dek, biasanya 
nyampe seratusan. Kemaren malah pernah itu satu orang bawa 
dua ratusan. Jadi nggak efektif. Tapi nek pas SD Keputran 
kemaren kan nggak nyampe sembilan puluh to, ha itu masih 
terlihat mata semua.” 
Mahasiswa  : “Apakah guru membantu mba Ana dalam mengondisikan 
siswa?” 
Narasumber  : “Iya.” 
Mahasiswa  : “Lalu apakah guru turut berkolaborasi bersama dengan mba 
Ana?” 
Narasumber  : “Haha palingan cuma nambah-nambahin keterangan dek.” 
Mahasiswa  : “Oalahh.. gitu ya mba. Trus apakah mba Ana mengadakan 
diskusi atau review pada akhir kegiatan kunjungan?” 
Narasumber  : “Iya, tanya jawab gitu sih di belakang.” 
Mahasiswa  : “Kesulitan apa yang muncul selama memandu siswa 
melakukan kunjungan mba?” 
Narasumber  : “Apa ya. Nggak ada sih.” 
Mahasiswa  : “Kalau pas penggunaan koleksinya sebagai sumber belajar, 
kesulitannya apa  mbak?” 
Narasumber  : “Paling ya kalau anak-anak gitu kadang pengen megang to, nek 
yang nggak boleh dipegang itu paling yang agak susah. Tapi 
selama ini ya manut aja sih.” 
Mahasiswa  : “Nah kalau untuk lingkungan mba?” 
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Narasumber  : “Nggak ada kesulitan juga nek yang lingkungan. Soale kan aku 
juga cuma pakai lingkungan buat tambahan aja, nggak 
penjelasan utama.”  
Mahasiswa  : “Kesulitan apa yang muncul ketika mba Ana memandu 
aktivitas belajarnya?” 
Narasumber  : “Prosesnya ya?” 
Mahasiswa  : “Iya mba.” 
Narasumber  : “Ngga ada sih.. Palingan ya kalau agak gaduh gitu. Tapi ngga 
terlalu juga sih. Trus beberapa anak juga ada yang capek.” 
Mahasiswa  : “Terus bagaimana cara mba Ana mengatasi kesulitan itu?” 
Narasumber  : “Kalau gaduh sih aku ajakin pindah aja. Tapi selama ini nggak 
terlalu bayak sih yang gaduh, dalam artian kalau anak itu di 
satu titik udah mulai gaduh tu berarti prosesnya udah mulai 
membosankan. Sehingga kita harus mencari koleksi yang 
menarik lagi. Misalnya di sini, di sini itu mbahasnya tentang 
gunung, gununge okeh banget mbahas nganti gunung-gunung 
di dunia. Nah itu tak ajak lanjut, nggon gambar macam-macam 
letusan kae. Kan gambare beda. Kan lebih banyak interaksinya 
ke visual gitu ya nek anak-anak.” 
Mahasiswa  : “Apakah guru membantu mba Ana mengatasi kesulitan yang 
muncul ketika melakukan rangkaian kegiatan kunjungan 
museum?” 
Narasumber  : “Iya sih, kalau aku mulai negur gitu gurunya juga ikut 
menasihati anak-anak.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara mba Ana membantu siswa kelas V SDN 
Keputran I Yogyakarta ketika mereka mengalami 
kesulitan/hambatan selama menggunakan koleksi museum 
untuk keperluan kegiatan pembelajaran?” 
Narsumber  : “Ya diawal udah dijelasin dulu secara umum, nanti kalau 
koleksi yang bisa disentuh gitu bisa tak demonstrasikan dulu. 
Kalau anak-anak masih kesulitan ya tak persilahkan 
mengajukan pertanyaan dan bebas diskusi aja sih dek.” 
Mahasiswa  : “Ohh terbuka gitu ya mba. Trus kalau anak-anak kesulitan 
menggunakan lingkungan museum gimana mbak?” 
Narasumber  : “Ya nek lingkungan dibantu secara insidental aja. Hahaha. 
Sesuai kebutuhan gitu maksudnya dek.” 
Mahasiswa  : “Kalau untuk prosesnya mba? Misalnya ada yang capek gitu?” 
Narasumber  : “Ya kalau memungkinkan waktunya tournya pelan-pelan aja. 
Tapi jarang sih dek kayak gitu. Biasanya meskipun capek tetep 
jalan. Pada semangat.” 
Mahasiswa  : “Ohhh gitu… hmmm.. udah cukup nih mba Ana.” 
Narasumber  : “Udah? Kok cepet ya? Padahal masih asik sharingnya. Haha” 
Mahasiswa  : “Iya nih, besuk aku main-main lagi ke sini mba. Tapi sekarang 
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mau minta foto sama mba Ana untuk dokumentasi. Sekalian 
pamit. Hehehe,  
Narasumber  : “Boleh. Ayok.” 
Mahasiswa  : “Makasih mba Ana cantiikk.” 
Narasumber  : “Iya sama-sama dek. Semangat!” 
 
 



















Lampiran 8. Transkrip wawancara terhadap edukator Museum Affandi 
Mahasiswa  : “Selamat siang, mbak Noviya. Saya Ndaru Praptiwi dari jurusan 
PGSD UNY.”  
Narasumber  : “Siang, mbak. Ada yang bisa saya bantu?” 
Mahasiswa  : “Begini mbak, saya sedang melakukan penelitian terkait dengan 
pemanfaatan sumber belajar di museum untuk siswa kelas V 
SDN Keputran I yang kemarin mengadakan WKM di Museum 
Affandi dengan edukator mbak Noviya. Apabila mbak Noviya 
berkenan, saya bermaksud mengajukan beberapa pertanyaan 
terkait kunjungan tersebut sebagai data penelitian saya.” 
Narasumber  : “Ohhh… iya mbak. Silakan.” 
Mahasiswa  : “Baik mbak, kita mulai ya. Pertanyaan pertama, bagaimana cara 
mbak Noviya memandu siswa agar kegiatan pembelajaran di 
museum berpusat pada mereka?” 
Narasumber  : “Kalau saya sih membuka kesempatan seluas-luasnya kalau 
anak-anak mau tanya mbak. Lagipula kan kalau di museum ini 
koleksinya nggak boleh dipegang ya mbak, jadi paling dibolehin 
mengamati dari deket, tapi tetep diawasi terus. Selain itu juga 
anak-anak diizinkan untuk ikut menggambar dengan fasilitas 
yang sudah tersedia di studio Gajah Wong.” 
Mahasiswa  : “Lalu bagaimana cara mbak Noviya memandu agar siswa itu bisa 
mendapat pengalaman di museum ini?” 
Narasumber  : “Dikasih pertanyaan-pertanyaan gitu mbak, nanti yang berani 
menjawab dikasih hadiah, ya hadiahnya paling cuma makanan 
kecil, tapi biasanya anak-anak udah seneng.” 
Mahasiswa  : “Kalau dari kunjungan anak-anak SDN Keputran I kemarin nih 
mbak, muatan pembelajaran apa sih yang mbak Noviya 
sampaikan ke anak-anak?” 
Narasumber  : “IPA masuk mbak, kemarin sempet mbahas anatomi, ya secara 
sederhana aja sih buat njelasin beberapa lukisan biar anak-anak 
nggak selalu memandang kalau lukisan tanpa busana itu saru. 
Terus di sini juga ada lukisan-lukisan di zaman perjuangan, jadi 
bisa masuk ke PPKn dan IPS ya mbak.” 
Mahasiswa  : “Nah.. kalau mbak noviya sendiri pas memandu siswa pake cara 
apa aja mbak?” 
Narasumber  : “Paling sering sih saya ajak tanya jawab mbak, jadi di awal saya 
kasih penjelasan dulu, trus pada lihat-lihat koleksinya, beberapa 
koleksi memang saya jelaskan di awal biar terhindar dari salah 
pemahaman, trus buat yang mau nanya dipersilahkan.” 
Mahasiswa  : “Kemarin saat kunjungan dari SDN Keputran I itu aktivitasnya 
apa saja mbak?” 
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Narasumber  : “Kemarin itu ya keliling museum, nonton video tentang Affandi, 
ada yang nyoba gambar juga tapi cuma sebentar, trus keliling 
lingkungan sini mbak.” 
Mahasiswa  : “Kalau untuk waktu bagaimana mbak? Bagaimana cara mbak 
Noviya mengatur waktu agar tetap sesuai dengan yang 
dialokasikan oleh sekolah?” 
Narasumber  :  “Kalau waktu sih biasanya sekolah menginformasikan, kayak 
kemarin itu dikasih tau kalau waktunya sekitar 1 jam. Nah baru 
saya menyesuaikan. Nggak lama-lama di setiap galerinya. 
Soalnya lumayan banyak kan di sini yang bisa dikunjungi.” 
Mahasiswa  : “Oh yang penting merata ya mbak, hehe.” 
Narasumber  : “Iya merata di semua ruangan, tapi kalau lukisannya sendiri 
nggak semua saya jelaskan, karena beberapa yang abstrak gitu 
kan anak-anak juga belum ngerti.” 
Mahasiswa  : “Lalu koleksi apa saja sih mbak yang kemarin mbak sampaikan 
pada anak-anak?” 
Narasumber  : “Kemarin itu lukisan-lukisan dan sketsa di galeri 1-3, patung-
patung, penghargaan, poster, video, studio Gajah Wong, ada 
mobil dan sepedanya Pak Affandi, terus anak-anak juga saya ajak 
ke makam Pak Affandi dan Ibu Maryati, melihat gerobak yang 
jadi mushola, terus ke kamar pribadi Pak Affandi juga, ya 
pokoknya keliling di museum ini deh.” 
Mahasiswa  : “Kalau apa yang mbak Noviya sampaikan ke anak-anak kemarin 
apakah ada kaitannya dengan kompetensi dasar dalam kurikulum 
mbak?” 
Narasumber  : “Kalau kaitan dengan kurikulum sih saya kurang paham ya 
mbak, karena nggak begitu mendalami hal itu. Tapi kemarin 
pihak sekolah meminta untuk menyisipkan nilai-nilai tetang 
perjuangan gitu, karena kebetulan kami juga punya koleksi 
lukisan dan poster tentang itu.” 
Mahasiswa  : “Jadi mbak Noviya kemarin memanfaatkan lingkungan museum 
ini juga ya mbak sebagai sumber belajar bagi siswa?” 
Narasumber  : “Iya mbak.” 
Mahasiswa  : “Nah, itu lingkungan bagian mana saja mbak yang 
dimanfaatkan?” 
Narasumber  : “Depan galeri ini mbak, taman, trus kolam di bawah, makam, 
gerobak sana itu, trus juga taman di belakang yang ada tangga 
menara itu mbak. Kan disana bisa lihat kali juga. Tapi kemarin 
cuma sampai bawah sih, nggak naik soalnya udah keburu habis 
waktunya.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana keterkaitan lingkungan museum dengan kompetensi 
dasar dalam pembelajaran yang dilakukan siswa mbak?” 
Narasumber  : “Itu loh mbak.. menyadarkan siswa kalau menjaga lingkungan 
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agar tetap asri itu perlu. Misalnya di museum ini kan, letaknya 
ditengah kota, deket sungai, kalau nggak dirawat kan pasti 
gampang menyimpan penyakit.” 
Mahasiswa  : “Nah, ini kan pesertanya anak-anak ya mbak, gimana sih 
strateginya untuk menyampaikan penjelasan biar anak-anak tuh 
dapet gitu pengalamannya?” 
Narasumber  : “Jelasinnya pelan-pelan mbak, pakai bahasa yang anak-anak tuh 
udah sering dengerinnya.” 
Mahasiswa  : “Kemudian bagaimana strategi mbak Noviya ketika memandu 
siswa agar dapat belajar menggunakan koleksi yang ada di 
museum?” 
Narasumber  : “Iya mbak, ini kan koleksinya nggak boleh disentuh ya mbak, 
jadi cuma boleh mengamati dari deket aja.” 
Mahasiswa  : “Berarti anak-anak kan nggak bisa menyentuh ya mbak, lalu 
bagaimana supaya aktivitas belajar di museum itu tetap 
menyenangkan bagi siswa mbak?” 
Narasumber  : “Intonasi memandunya sih mbak, penting banget. Dibuat kayak 
dubbing film kartun gitu, kadang naik, kadang turun. Soalnya 
akan membosankan banget kalau nadanya dibikin datar. Terus 
harus ada satu atau dua kali pemberian hadiah buat siswa.  
Mahasiswa : “Apakah sekolah melakukan koordinasi dengan museum sebelum 
hari pelaksanaan kunjungan mbak?” 
Narasumber  : “Koordinasinya dibantu dinas mbak.” 
Mahasiswa  : “Apakah guru melakukan koordinasi dengan mbak Noviya atau 
pihak museum terkait dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang akan digunakan selama kegiatan kunjungan ini mbak?” 
Narasumber  : “Iya mbak. Koordinasinya tentang garis besar yang harus 
disampaikan ketika kunjungan sih mbak. Ya…. Kasih 
kesempatan siswa buat ngamati lukisan, baca caption di lukisan, 
trus nyisipin makna dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
Lebih ke itu.” 
Mahasiswa  : “Apakah LKS yang dipersiapkan oleh sekolah itu sesuai dengan 
koleksi di Museum Affandi mbak?” 
Narasumber  : “Sesuai mbak.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara mbak Noviya mengondisikan siswa yang 
jumlahnya mencapai 88 orang mbak?” 
Narasumber  : “Kemarin pake toa mbak waktu memandu.” 
Mahasiswa  : “Apakah guru membantu mbak Noviya dalam mengondisikan 
siswa?” 
Narasumber  : “Iya mbak, kalau anak-anak mulai gaduh gitu gurunya negur.” 
Mahasiswa  : “Apakah guru turut berkolaborasi dengan mbak Noviya dalam 
memandu siswa?” 
Narasumber : “Kalau kemarin itu…. Lebih ke menambahkan sih mbak. 
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Nambahin keterangan yang saya sampaikan. Atau 
mengalihbahasakan kalau bahasa yang saya pakai tu terlalu sulit 
dimengerti oleh anak-anak.” 
Mahasiswa  : “Apakah mbak Noviya mengadakan diskusi pada akhir 
kunjungan di museum ini?” 
Narasumber  : “Iya, anak-anak saya beri kesempatan untuk bertanya lagi, ada 
beberapa yang tanya, gurunya juga ada yang tanya.” 
Mahasiswa  : “Pertanyaan apa yang sering muncul mbak?” 
Narsumber : “Kemarin ada yang nanya Pak Affandi itu siapa, trus beliau 
belajar melukis sejak kapan dan dimana belajarnya, trus kenapa 
kok keluarganya bisa melukis semua, termasuk putrinya, Bu 
Kartika. Kemudian ada yang tanya juga siapa yang mendesign 
museum ini, kenapa bentuknya sangat unik.” 
Mahasiswa  : “Hambatan apa yang mbak Noviya temui selama memandu siswa 
melakukan kegiatan kunjungan mbak?” 
Narasumber  : “Nggak ada sih mbak, paling cuma kalau anak-anak mulai nggak 
fokus, rame sendiri.” 
Mahasiswa  : “Hambatan apa yang mbak Noviya temui selama memandu siswa 
dalam belajar menggunakan koleksi di museum?” 
Narasumber  : “Ini lho mbak, anak-anak kan rasa ingin taunya tinggi, jadi pada 
pengen megang koleksinya. Padahal kan nggak boleh.” 
Mahasiswa  : “Hambatan apa yang mbak Noviya temui selama memandu siswa 
melakukan aktivitas pembelajaran di museum?” 
Narasumber  : “Nggak ada mbak.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara mbak Noviya mengatasi siswa yang mulai 
gaduh?” 
Narasumber  : “Kemarin itu saya tegur mbak, pelan-pelan lewat toa itu. Trus 
bapak dan ibu guru langsung membantu saya. Nah anak-anak kan 
kalau sama gurunya manut, hehe.” 
Mahasiswa  : “Jadi Bapak dan Ibu guru juga membantu mengatasi hambatan 
itu ya mbak.” 
Narasumber  : “Iya mbak, betul.” 
Mahasiswa  : “Kemudian bagaimana cara mbak Noviya membantu siswa yang 
mengalami kesulitan menggunakan koleksi museum untuk 
keperluan belajar siswa selama kunjungan?” 
Narasumber  : “Hehe.. gimana ya, kemarin itu saya dekati yang kesulitan, trus 
saya jelasin.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara mbak Noviya membantu siswa kelas V ketika 
mereka mengalami kesulitan dalam menggunakan lingkungan 
museum sebagai sumber belajar?” 
Narasumber  : “Mereka sih kemarin nggak kesulitan mbak, hehe.” 
Mahasiswa  : “Hehe baik mbak, saya rasa demikian dulu mbak, sudah cukup. 
Terima kasih atas waktu yang mbak Noviya berikan.” 
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Narasumber  :  “Oh, sudah selesai mbak? Ya, sama-sama mbak.” 
Mahasiswa  : “Saya langsung pamit ya mbak, selamat siang. Selamat kembali 
bertugas.” 























Lampiran 9. Transkrip wawancara terhadap wali siswa kelas VA 
Mahasiswa  : “Selamat sore bu, saya Ndaru Praptiwi mahasiswa PGSD UNY 
yang sedang mengadakan penelitian tentang pemanfaatan 
museum sebagai sumber belajar di SDN Keputran I Yogyakarta. 
Narasumber  : “Ya mbak, gimana?” 
Mahasiswa  : “Begini bu, saya bermaksud untuk mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada Ibu selaku wali dari siswa kelas V yang 
mengikuti kegiatan kunjungan ke museum kemarin. Apakah Ibu 
berkenan?” 
Narasumber : “Oh, nggih mbak. Manga.” 
Mahasiswa  : “Langsung saja ya bu. Apakah Ibu setuju apabila museum 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar tematik siswa sekolah 
dasar?” 
Narasumber  : “Saya setuju mbak.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara memanfaatkan museum sebagai sumber belajar 
tematik bagi siswa di sekolah dasar?” 
Narasumber  : “Ya sekali tempo diajak kunjungan di museum plus diberi 
pengarahan langsung tentang isi yang ada di museum.” 
Mahasiswa  : “Lalu menurut Ibu sumber belajar apakah yang dapat 
dimanfaatkan secara optimal di museum?” 
Narasumber  : “Ya anak-anak bisa mengetahui jenis-jenis isi yang ada di 
museum beserta manfaatnya.” 
Mahasiswa  : “Apakah pihak sekolah menginformasikan rencana kegiatan 
kunjungan ke museum sebeum hari pelaksanaan?” 
Narasumber  : “Iya.” 
Mahasiswa : “Informasi apa saja yang disampaikan pihak sekolah pada 
kesemapatan tersebut Bu?” 
Narasuber  : “Itu mbak, anak-anak dimohon untuk ikut kunjungan ke museum 
pada tanggal yang sudah ditentukan.” 
Mahasiswa  : “Apakah Ibu mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran di 
museum?” 
Narasumber : “Iya.” 
Mahasiswa  : “Mengapa Ibu mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran 
di museum?” 
Narasumber  : “Supaya anak bisa langsung melihat asal usul atau sejarah 
mbak.” 
Mahasiswa  : “Lalu bentuk dukungan apa yang Ibu berikan untuk kegiatan 
kunjungan ini?” 
Narasumber  : “Saya mengizinkan anak untuk ikut kunjungan di museum.” 
Mahasiswa  : “Adakah kekhawatiran yang muncul di benak Ibu ketika putri Ibu 
mengikuti kegiatan ini?” 
Narasumber  : “Tidak.” 
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Mahasiswa  : “Apakah Ibu menemui hambatan dalam memberikan dukungan 
untuk kegiatan ini?” 
Narasumber  : “Tidak.” 
Mahasiswa  : “Apakah putri Ibu mengalami hambatan dalam mempersiapkan 
hingga melaporkan hasil kegiatan kunjungan ke museum?” 
Narasumber  : “Tidak.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara Ibu mengatasi rasa khawatir yang muncul 
ketika putri Ibu mengikuti kegiatan pembelajaran di museum?” 
Narasumber  : “Memberi dukungan dan memotivasi kepada anak supaya ikut 
kegiatan.” 
Mahasiswa  : “Lalu bagaimana Ibu mengatasi hambatan yang muncul ketika 
memberikan dukungan pada kegiatan pembelajaran dengan 
kunjungan ke museum?” 
Narasumber  : “Dengan menyarankan supaya anaksaya selalu mencatat makna 
dan isian yang mereka ketahui selama di museum.” 
Mahasiswa  : “Apaka Ibu membantu putri Ibu dalam mempersiapkan hingga 
melaporkan hasil kegiatan kunjungan di museum?” 
Narasumber  : “Iya.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana bentuk bantuan yang Ibu berikan kepada putri Ibu 
selama proses persiapan hingga pelaporan kegiatan kunjungan di 
museum? 
Narasumber  : “Persiapan sebelum berangkat, saya ingatkan untuk membawa 
buku untuk menulis apa yang dilihat di museum.” 
Mahasiswa  : “Baik bu, saya rasa sudah cukup data yang saya peroleh. Hehe, 
terima kasih atas waktu yang Ibu berikan.” 












Lampiran 10. Transkrip wawancara terhadap wali siswa kelas VB 
Mahasiswa  : “Selamat sore, Pak. Saya Ndaru Praptiwi dari UNY program 
studi PGSD.” 
Narasumber  : “Iya, ada yang bisa saya bantu mbak?” 
Mahasiswa  : “Begini, Pak. Saya sedang mengadakan penelitian mengenai 
pemanfaatan museum sebagai sumber belajar bagi siswa. Saya 
memerlukan data dari orang tua siswa kelas V yang kemarin 
mengikuti kegiatan kunjungan ke museum.  Apabila bapak 
berkenan, saya bernaksud mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada Bapak.” 
Narasumber  : “Boleh mbak, silakan.” 
Mahasiswa  : “Kemarin kan putri Bapak turut serta dalam kegiatan kunjungan 
ke Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi ya Pak, 
nah apakah Bapak setuju apabila museum dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar tematik bagi siswa sekolah dasar?” 
Narasumber  : “Setuju sekali mbak. Karena kan bisa masuk berbagai mata 
pelajaran ya di museum itu. Kompleks.” 
Mahasiswa  : “Kemudian bagaimana cara memanfaatkan museum sebagai 
sumber belajar tematik bagi siswa di sekolah dasar?” 
Narasumber  : “Ya dengan mengenalkan benda-benda bersejarah yang ada di 
museum itu mbak.” 
Mahasiswa  : “Menurut Bapak, jenis sumber belajar apakah yang dapat 
dimanfaatkan secara optimal di museum?” 
Narasumber  : “Pengenalan itu lho mbak.. benda bersejarah.” 
Mahasiswa  : “Apakah pihak sekolah menginformasikan rencana kegiatan 
kunjungan ke museum sebelum hari pelaksanaan Pak?” 
Narasumber  : “Ya.” 
Mahasiswa  : “Lalu informasi apa saja yang disampaikan pihak sekolah pada 
kesempatan tersebut Pak?” 
Narasumber  : “Waktu itu yang diinforamasikan tanggal dan waktu 
pelaksanaannya mbak.” 
Mahasiswa  : “Apakah Bapak mendukung terlaksananya kegiatan 
pembelajaran di museum?” 
Narasumber  : “Ya mbak, saya sangat mendukung.” 
Mahasiswa  : “Mengapa Bapak mendukung terlaksananya kegiatan 
pembelajaran di museum?” 
Narasumber  : “Untuk menambah pengetahuan tentang hal-hal yang ada di 
museum mbak.” 
Mahasiswa  : “Nah, bagaimana bentuk dukungan yang Bapak berikan untuk 
kegiatan kunjungan tersebut?” 




Mahasiswa  : “Ketika mendengar bahwa putri Bapak akan mengikuti kegiatan 
kunjungan ke museum, apakah ada kekahwatiran yang muncul 
di benak Bapak?” 
Narasumber  : “Ya kalau khawatir itu pasti ada mbak.” 
Mahasiswa  : “Kekhawatiran seperti apa yang Bapak rasakan saat itu, Pak?” 
Narasumber  : “Ya cuma muncul bayangan aja nanti di sana gimana, di jalan 
juga kan banyak terjadi kecelakaan lalu lintas, ya tapi semoga 
saja tidak terjadi apa-apa, gitu pikir saya mbak.” 
Mahasiswa  : “Apakah Bapak menemui hambatan dalam memberikan 
dukungan untuk kegiatan ini?” 
Narasumber  : “Tidak.” 
Mahasiswa  : “Apakah putri Bapak mengalami hambatan dalam 
mempersiapkan hingga melaporkan hasil kegiatan kunjungan 
museum?” 
Narasumber  : “Ada. Waktu bikin laporan itu agak bingung. Ya tapi terus 
dikerjakan sebisanya.” 
Mahasiswa  : “Nah, kembali ke rasa khawatir lagi nih, Pak, tadi kan Bapak 
ngendika kalau ada rasa khawatir ketika mendengar putri Bapak 
akan mengikuti kegiatan ini, ya khawatir di jalan, khawatir di 
sananya, nah bagaimana cara Bapak mengatasi rasa khawatir 
yang muncul itu?” 
Narasumber  : “Ya saya mikir yang penting selalu mendoakan kelancaran dan 
keselamatan mbak. Soalnya juga udah didampingi bapak dan ibu 
guru. Percaya aja gitu, nggak usah mikir macem-macem lagi.”  
Mahasiswa  : “Bagaimana cara Bapak mengatasi hambatan yang muncul 
dalam memberikan dukungan pada kegiatan kunjungan 
museum?” 
Narasumber  : “Nggak ada mbak.” 
Mahasiswa  : “Nah, tadi kan Bapak ngendika kalau putri Bapak menemui 
hambatan dalam membuat laporan, nah apakah Bapak 
membantu kesulitan putri Bapak dalam menyusun laporan 
tersebut?” 
Narasumber  : “Ya saya bantu dikit-dikit mbak. Kan kasihan juga. Sama saya 
dukung terus biar mengerjakannya semangat.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana bentuk dukungan dan bantuan yang Bapak berikan 
kepada putri bapak selama proses persiapan hingga pelaporan 
kegiatan kunjungan?” 
Narasumber  : “Kalau pas membuat laporan itu paling saya kasih masukan 
sedikit-sedikit mbak, tentang apa saja yang dituliskan. Trus saya 
siapkan makanan biar tetep semangat. Ya, makanan beli gitu, 
somay misalnya. Terus pas mau berangkat ke museum itu kan 
udah di siapin bekal sama ibunya. Saya antarkan ke sekolah.” 
Mahasiswa  : “Baik Pak, sudah cukup. Terima kasih untuk waktu dan 
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kesediaan Bapak untuk membantu saya mengumpulkan data.” 
Narasumber  : “Ya mbak, sama-sama. Semoga lancar sampai selesai 
penelitiannya.” 
Mahasiswa   : “Aamiin. Terima kasih, Pak. Saya permisi dulu Pak. Selamat 
sore, Assalamualaikum.” 
Narasumber  : “Selamat sore, mbak. Waalaikumsalam.” 
 
 
Lampiran 11. Transkrip wawancara terhadap wali siswa kelas VC 
Mahasiswa  : “Selamat sore bu. Saya Ndaru Praptiwi dari prodi PGSD UNY.” 
Narasumber  : “Ya mbak, ada yang bisa saya bantu?” 
Mahasiswa  : “Begini bu, saya sedang melakukan penelitian mengenai 
pemanfaatan museum sebagai sumber belajar, nah kemarin kan 
putri Ibu mengikuti kegiatan kunjungan yang dilaksanakan oleh 
SDN Keputran I ke museum Gunung Api Merapi dan museum 
Affandi, apabila Ibu berkenan, saya bermaksud untuk 
mengajukan beberapa pertanyaan dalam rangka mengumpulkan 
data penelitian Bu.” 
Narasumber  : “Oh. Ya. Boleh mbak. Silakan.” 
Mahasiswa  : “Sebelumnya apakah Ibu setuju apabila museum dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar tematik bagi siswa sekolah dasar?” 
Narasumber  : “Setuju.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara memanfaatkan museum sebagai sumber belajar 
tematik bagi siswa sekolah dasar bu?” 
Narasumber  : “Kalau menurut saya ya sekali tempo diajak kunjungan ke 
museum. Di museum itu juga nggak cuma jalan-jalan aja. Tapi 
diberi pengarahan tentang isinya, sejarahnya, kok bisa jadi kayak 
gitu tu gimana. Terus juga gimana cara menjaganya, misalnya 
kemerdekaan, kalau dulu kan pahlawan tu berjuang dengan 
perang. Lha, kalau sekarang anak-anak itu gimana cara mengisi 
kemerdekaannya itu.” 
Mahasiswa  : “Kalau menurut Ibu, jenis sumber belajar apa saja yang dapat 
dimanfaatkan secara optimal di museum?” 
Narasumber  : “Jenis isi-isi yang ada di museum itu mbak.” 
Mahasiswa  : “Terkait dengan kegiatan kunjungan ke museum bu, apakah 
pihak sekolah menginformasikan rencana kegiatan kunjungan ke 
museum sebelum hari pelaksanaan?” 
Narasumber  : “Iya.” 




Narasumber  : “Waktu dan museum yang akan dikunjungi mbak.” 
Mahasiswa  : “Apakah Ibu mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran di 
museum?” 
Narasumber  : “Iya.” 
Mahasiswa  : “Mengapa Ibu mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran 
di museum?” 
Narasumber  : “Karena mendidik anak-anak mbak.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana bentuk dukungan yang Ibu berikan untuk kegiatan 
ini?” 
Narasumber  : “Dukungannya ya saya mengizinkan anak saya untuk mengikuti 
kegiatan tersebut, mempersiapkan barang yang dibutuhkan.” 
Mahasiswa  : “Adakah kekhawatiran yang muncul di benak Ibu ketika putra 
Ibu mengikuti kegiatan ini?” 
Narasumber  : “Iya. Khawatir tentang keselamatan anak saya.” 
Mahasiswa  : “Apakah Ibu menemui hambatan dalam memberikan dukungan 
untuk kegiatan ini?” 
Narasumber  : “Tidak.” 
Mahasiswa  : “Apakah putra Ibu mengalami hambatan dalam mempersiapkan 
hingga melaporkan hasil kunjungan museum?” 
Narasumber  : “Tidak.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana cara Ibu mengatasi rasa khawatir yang muncul 
ketika putra Ibu mengikuti kegiatan kunjungan tersebut?” 
Narasumber  : “Dengan mendoakan keselamatan anak-anak.” 
Mahasiswa  : “Apakah Ibu membantu kesulitan putra Ibu dalam 
mempersiapkan hingga melaporkan hasil kunjungan ke 
museum?” 
Narasumber  : “Iya, kadang saya bantu kalau bisa.” 
Mahasiswa  : “Bagaimana bentuk bantuan yang Ibu berikan kepada putra Ibu?” 
Narasumber  : “Membantu persiapan makan dan minumnya. Laporan kalau 
kesulitan ya saya damping mengerjakan. Tapi hanya 
mendampingi, dia yang ngerjakan sendiri. Paling saya arahkan 
dikit.” 
Mahasiswa  : “Baik bu. Saya rasa sudah cukup. Terima kasih untuk waktu dan 
kesediaan Ibu dalam membantu saya.” 
Narasumber  : “Ya mbak, sama-sama.” 
Mahasiswa  : “Saya pamit dulu Bu. Selamat sore.” 













































Lampiran 12. Hasil observasi dan catatan lapangan pelaksanaan kegiatan belajar 






Ya Tidak  
Prinsip Pembelajaran Tematik 
1 Kegiatan pembelajaran 
berpusat pada siswa. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dengan 
menjadikan siswa sebagai 
pusat pembelajaran. Materi 
yang disampaikan oleh 
edukator mengalir sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan 
disesuaikan pula dengan 
kemampuan siswa.  
 
Museum Affandi: 
Kegiatan pembelajaran di 
museum Affandi dilaksanakan 
dengan menjadikan siswa 
sebagai pusat pembelajaran. 
Pada galeri I museum Affandi 
(tempat lukisan Affandi dari 
yang pertama sampai terakhir 
dipajang), edukator 
menjelaskan beberapa buah 
karya pelukis Affandi saja. 
Siswa diperbolehkan untuk 
menjelajah di galeri I guna 
mengamati lebih dekat koleksi 
yang ada di galeri I. Edukator 
tetap memantau siswa dan 
bersedia untuk memberi 
penjelasan lebih lanjut ketika 
ada siswa yang bertanya 
sehingga dapat terjadi diskusi 
dua arah antara siswa dan 
edukator.  
2 Siswa mendapatkan 
pengalaman langsung melalui 
interaksi dengan koleksi 
museum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Siswa mendapatkan 
pengalaman langsung karena 
diberi kesempatan untuk 
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berinteraksi dengan objek. 
Siswa diperbolehkan 
menyentuh beberapa koleksi 
museum, diantaranya maket 
gunung merapi, simulator 
gempa bumi, simulator 
tsunami, alat musik 
tradisional di lantai I, peta 
interaktif persebaran gunung 
berapi di Indonesia, dan 
melihat secara langsung video 
keelokan gunung merapi serta 
sejarah letusan gunung 
Merapi beserta dampak yang 




Saat melakukan pembelajaran 
dengan kunjungan ke museum 
Affandi, siswa kurang 
mendapatkan kesempatan 
untuk berinteraksi langsung 
dengan objek karena interaksi 
hanya terbatas melalui 
kegiatan pengamatan saja. 
Siswa tidak diperkenankan 
untuk menyentuh objek yang 
menjadi koleksi museum 
untuk menjaga koleksi dari 
kemungkinan kerusakan.  
3 Selama kegiatan 
pembelajaran belangsung, 
tidak ada pemisahan antar 
mata pelajaran. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Kegiatan pembelajaran di 
museum Gunung Api Merapi 
dilakukan tanpa pemisahan 
mata pelajaran. Edukator 
memandu siswa dalam 
berkeliling museum dengan 
menjelaskan koleksi secara 






Kegiatan pembelajaran di 
museum Affandi dilakukan 
tanpa pemisahan mata 
pelajaran. Ketika berada di 
galeri I edukator memberi 
pemaparan bahwa koleksi 
yang dipajang adalah koleksi 
lukisan Affandi sejak beliau 
mulai melukis hingga lukisan 
terakhir sebelum beliau tutup 
usia. Beberapa lukisan di 
galeri I memang 
menampakkan bagian tubuh 
manusia tanpa busana, namun 
edukator menyampaikan 
bahwa hal tersebut bukan 
bermaksud untuk 
menampilkan pornografi, 
melainkan agar anak-anak 
dapat mempelajari anatomi 
tubuh manusia. Selain itu di 
galeri I juga terdapat lukisan 
berjudul A Captured Spy yang 
bercerita mengenai mata-mata 
pribumi yang tertangkap oleh 
tentara Belanda ketika zaman 
penjajahan. Mata-mata 
tersebut ditangkap kemudian 
dihukum oleh Belanda. 
Affandi sangat simpati kepada 
mata-mata tersebut kemudian 
beliau menuangkan rasa 
simpatinya ke dalam lukisan 
yang kemudian diberi judul A 
Captured Spy.  
Selain lukisan A Captured 
Spy, pada galeri I terdapat 
pula poster yang berjudul 
Boeng Ajo Boeng. Pembuatan 
poster ini berawal dari mandat 
Sudjojono yang diminta oleh 
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Bung Karno untuk membuat 
poster dengan tujuan memberi 
semangat perang kepada 
rakyat Indonesia.   
4 Kegiatan pembelajaran 
selama berkunjung di 
museum mencakup ketiga 




  Museum Gunung Api Merapi: 
Kegiatan pembelajaran di 
Museum Gunung Api Merapi 
mencakup tiga muatan 
pembelajaran dalam tema 
Ekosistem subtema 
Komponen Ekosistem. 
Muatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia memiliki dua 
kompetensi dasar, yaitu 3.7 
yang berbunyi menguraikan 
konsep-konsep yang saling 
berkaitan pada teks nonfiksi, 
serta kompetensi dasar 4.7 
yang berbunyi menyajikan 
konsep-konsep yang saling 
berkaitan pada teks nonfiksi 
ke dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri. Kedua 
kompetensi dasar dalam 
muatan Bahasa Indonesia ini 
diwujudkan dengan meminta 
siswa untuk berkeliling 
museum dan membaca 
keterangan dari koleksi 
Museum Gunung Api Merapi 
kemudian menuliskannya 
pada Lembar Kerja yang telah 
disediakan. Muatan 
pembelajaran IPS terdiri dari 
dua  kompetensi dasar, yaitu 
kompetensi dasar 3.1 yang 
berbunyi mengidentifikasi 
karakteristik geografis 
Indonesia sebagai negara 
kepulauan/maritime dan 
agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, 
202 
  
sosial, budaya, komunikasi 
serta transportasi, serta 
kompetensi dasar 4.1 yang 
berbunyi menyajikan hasil 
identifikasi karakteristik 
geografis Indonesia sebagai 
negara kepulauan/maritime 
dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, 
sosial, budaya, komunikasi 
serta transportasi. Kedua 
kompetensi dasar dalam 
muatan pembelajaran IPS ini 
diwujudkan dengan meminta 
siswa menyaksikan video 
mengenai gunung Merapi 
sebagai salah satu gunung api 
yang aktif di Indonesia. Video 
tersebut menayangkan 
mengenai keelokan alam di 
sekitar gunung Merapi, proses 
terbentuknya gunung Merapi, 
sejarah letusan gunung 
Merapi, proses terjadinya 
letusan di gunung Merapi, 
serta dampak yang timbul 
akibat letusan gunung Merapi. 
Siswa juga diajak untuk 
mengamati peta persebaran 
gunung berapi di Indonesia 
menggunakan media peta 
timbul yang dilengkapi 
dengan legenda dan lampu 
beserta tombolnya. Kegunaan 
dari kelengkapan media 
tersebut adalah untuk 
mempermudah siswa dalam 
menemukan lokasi gunung 
berapi yang tersebar di 
Indonesia berdasarkan 
jenisnya. Tindak lanjut dari 




ciri-ciri daerah di sekitar 
gunung berapi dilihat dari 
kondisi alam dan mata 
pencaharian masyarakatnya. 
Hasil identifikasi dituliskan 
menggunakan bahasa masing-
masing siswa di Lembar 
Kerja. Muatan pembelajaran 
PPKn terdiri dari empat 
kompetensi dasar yaitu 
kompetensi dasar 1.4  yang 
berbunyi mensyukuri manfaat 
persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa; kompetensi dasar 
2.4 yang berbunyi 
menampilkan sikap jujur pada 
penerapan nilai-nilai 
persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan di 
bidang sosial budaya; 
kompetensi dasar 3.4 yang 
berbunyi menggali manfaat 
persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan hidup; 
dan kompetensi dasar 4.4 
yang berbunyi menyajikan 
hasil penggalian tentang 
manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun 
kerukunan. Keempat 
kompetensi dasar tersebut 
diwujudkan dengan mengajak 
siswa untuk menyaksikan 
koleksi museum yang berupa 
video dan foto korban 
bencana letusan gunung 
Merapi, video dan foto 
evakuasi dan bantuan dari 
masyarakat di berbagai daerah 
kepada korban bencana 
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letusan gunung Merapi, dan 
benda-benda yang terkena 




Kegiatan pembelajaran di 
museum Affandi mencakup 
dua muatan pembelajaran. 
Muatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia terdiri dari dua 
kompetensi dasar, yaitu 
kompetensi dasar 3.7 yang 
berbunyi menguraikan 
konsep-konsep yang saling 
berkaitan pada teks nonfiksi; 
dan kompentensi dasar 4.7 
yang berbunyi menyajikan 
konsep-konsep yang saling 
berkaitan pada teks nonfiksi 
ke dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri. Kedua 
kompetensi dasar tersebut 
diwujudkan dengan meminta 
siswa membaca teks 
keterangan koleksi yang 
terdapat di Museum Affandi 
kemudian menuliskannya 
kembali pada Lembar Kerja 
menggunakan bahasa sendiri. 
Muatan pembelajaran PPKn 
terdiri dari empat kompetensi 
dasar, yaitu kompetensi dasar 
1.4 yang berbunyi mensyukuri 
manfaat persatuan dan 
kesatuan sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa; 
kompetensi dasar 2.4 yang 
berbunyi menampilkan sikap 
jujur pada penerapan nilai-
nilai persatuan dan kesatuan 
untuk membangun kerukunan 
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di bidang sosial budaya; 
kompetensi dasar 3.4 yang 
berbunyi menggali manfaat 
persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan hidup; 
dan kompetensi dasar 4.4 
yang berbunyi menyajikan 
hasil penggalian tentang 
manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun 
kerukunan. Keempat 
kompetensi dasar tersebut 
diwujudkan dengan mengajak 
siswa menikmati lukisan dan 
lingkungan asri yang ada di 
Museum Affandi. Sebelum 
memberi kesempatan bagi 
siswa untuk mengeksplorasi 
lingkungan museum, edukator 
memberi keterangan secara 
kolektif mengenai cerita 
dibalik lukisan A Captured 
Spy dan poster Boeng Ajo 
Boeng yang berlatarbelakang 
pada peristiwa yang terjadi di 
zaman perang kemerdekaan. 
Edukator memberikan 
penekanan pada suasana 
perang dan memberi pesan 
mengenai pentingnya menjaga 
persatuan dan kesatuan.  
5 Seluruh indikator dalam tema 
Ekosistem subtema 
Komponen Ekosistem 
pembelajaran tiga terlaksana 
melalui kegiatan 
pembelajaran di museum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Terdapat sembilan indikator 
yang telah dipersiapkan guru 
dalam RPP tema ekosistem 
subtema komponen ekosistem 
pembelajaran tiga. Adapun 
kegiatan kunjungan ke 
Museum Gunung Api Merapi 
dapat digunakan untuk 
mempelajari tujuh dari 





Terdapat sembilan indikator 
yang telah dipersiapkan guru 
dalam RPP tema ekosistem 
subtema komponen ekosistem 
pembelajaran tiga. Adapun 
kegiatan kunjungan ke 
Museum Affandi dapat 
digunakan untuk mempelajari 
lima dari sembilan indikator 
dalam RPP yang dipersiapkan 
guru.  
6 Aktivitas siswa selama di 
museum menggunakan lebih 
dari satu metode 
pembelajaran. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Aktivitas pembelajaran di 
Museum Gunung Api merapi 
menggunakan metode 
pembelajaran tanya jawab, 
diskusi, demonstrasi, 




Aktivitas pembelajaran di 
Museum Affandi 
menggunakan metode 
pembelajaran tanya jawab, 
diskusi, dan ceramah.  
7 Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dengan 
bermakna dan utuh. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara bermakna 
karena siswa diberi 
kesempatan untuk berinteraksi 
langsung dengan koleksi 
museum. Siswa diperbolehkan 
memencet tombol tertentu 
yang akan mengaktifkan 
beberapa media pembelajaran 
secara otomatis. Misalnya 
maket gunung Merapi, peta 
persebaran gunung api di 
Indonesia, simulator gempa 
207 
  
bumi, dan simulator tsunami. 
Siswa juga diperbolehkan 
untuk memutar rubik besar 
yang berisi foto-foto tentang 
gunung berapi. Selain media 
yang dapat digerakkan, 
terdapat pula media tidak 
bergerak yang dapat diamati 
oleh siswa, misalnya maket 
bentuk gunung merapi dari 
zaman ke zaman dan diorama 
saat terjadinya letusan gunung 
Merapi. Museum Gunung Api 
Merapi juga dilengkapi 
dengan keterangan mengenai 
jenis-jenis batuan dan pasir 
yang ada di gunung Merapi 
dan sekitarnya sehingga dapat 
menambah wawasan siswa 
mengenai ekosistem di sekitar 
gunung Merapi.  
Kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan utuh dan 
menyeluruh dengan 
menggunakan sumber belajar 
yang relevan dengan 
kompetensi dasar yang 
hendak dicapai.   
 
Museum Affandi:  
Kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara bermakna 
dimana siswa diberi 
kesempatan untuk mengamati 
dari dekat lukisan-lukisan 
yang ada di Museum Affandi. 
Siswa juga dipandu 
berkeliling lingkungan 
museum untuk mengamati 





8 Kegiatan pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan 
waktu yang telah 
dialokasikan. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Kegiatan pembelajaran di 
Museum Gunung Api Merapi 
berlangsung selama 90 menit 
dan sesuai dengan waktu yang 
dialokasikan dalam jadwal.  
Museum Affandi: 
Kegiatan pembelajaran di 
Museum Affandi berlangsung 
selama 60 menit dan sesuai 
dengan waktu yang 
dialokasikan dalam jadwal.  
 
Komponen 2. Jenis Sumber Belajar 
9 Kegiatan pembelajaran 
memanfaatkan edukator yang 
ada sebagai sumber belajar. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Kegiatan belajar di Museum 
Gunung Api Merapi dipandu 
oleh seorang edukator 
bernama Ana.  
 
Museum Affandi: 
Kegiatan belajar di 
MuseumAffandi dipandu oleh 
seorang edukator bernama 
Noviya.   
 
10 Penjelasan edukator dapat 
mendukung pelaksanaan 
kegiatan sesuai dengan 
kompetensi dasar dalam 
kurikulum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Edukator menyampaikan 
penjelasan mengenai koleksi 
dan lingkungan di Museum 
Gunung Api Merapi sesuai 
dan berkaitan dengan 
kompetensi dasar dalam 
kurikulum. Misalnya ketika 
menyampaikan penjelasan 
mengenai bencana erupsi 
Gunung Merapi yang banyak 
menelan korban jiwa maupun 
harta, edukator 
menghubungkan dengan 
kompetensi dasar dalam 
muatan pembelajaran PPKn. 
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Ketika selesai melihat 
tayangan video, edukator 
memberikan keterangan 
bahwa lingkungan di sekitar 
Gunung Merapi sangat subur 
dan meyimpan banyak potensi 
alam. Penjelasan ini dikaitkan 
dengan kompetensi dasar 




Edukator museum Affandi 
tidak banyak memberikan 
pemaparan mengenai koleksi 
dan lingkungan yang ada di 
museum. Namun dari 
pemaparan yang singkat 
tersebut, edukator tetap 
menghubungkan antara nilai 
moral, maksud dari koleksi 
dan desain lingkungan 
museum dengan kompetensi 
dasar dalam kurikulum. 
Misalnya ketika memberi 
penjelasan mengenai lukisan 
A Captured Spy dan poster 
Boeng Ajo Boeng yang 
bernuansa perjuangan, 
edukator menyelipkan pesan 
agar siswa dapat menjaga 
persatuan dan kesatuan untuk 
mengisi kemerdekaan 
Indonesia. Hal ini sesuai 
dengan kompetensi dasar 
yang ada dalam muatan 
pembelajaran PPKn.  
11 Penjelasan edukator dapat 
mendukung pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan 
indikator yang dirancang 
guru.  
  Museum Gunung Api Merapi: 
Penjelasan edukator dapat 
mendukung indikator dalam 
RPP yang dipersiapkan guru 
untuk tema Ekosistem dan 
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akan digunakan sebagai 
pengalaman langsung dalam 
RPP lain pada pembelajaran 
yang akan datang. Misalnya 
ketika memandu siswa di peta 
persebaran gunung berapi, 
edukator juga menjelaskan 
mengenai komponen-
komponen peta dan batas 
negara Indonesia.  
 
Museum Affandi: 
Edukator museum Affandi 
menjelaskan mengenai 
peristiwa di balik lukisan-
lukisan yang ada di galeri 
Museum Affandi. Diantara 
koleksi lukisan juga terdapat 
lukisan yang bercerita 
mengenai zaman perjuangan. 
Ketika mejelaskan peristiwa 
di balik lukisan dalam zaman 
perjuangan itu, edukator 
menyisipkan pesan agar siswa 
selaku generasi muda dapat 
mengisi kemerdekaan dengan 
menjaga persatuan dan 
kesatuan. Salah satu cara 
menjaga persatuan dan 
kesatuan adalah dengan 
mengamalkan amanat dalam 
sumpah pemuda. Langkah 
yang ditempuh oleh edukator 
ini sesuai dengan indikator 
dalam muatan pembelajaran 
IPS yang terdapat dalam RPP.  
12 Penjelasan edukator 
mendukung kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan 
LKS dari guru.  
  Museum Gunung Api Merapi: 
Penjelasan yang disampaikan 
oleh edukator museum 
Gunung Api Merapi dapat 
membantu siswa dalam 




lokasi museum, sejarah 
museum, dan benda-benda 




Penjelasan yang disampaikan 
oleh edukator Museum 
Affandi dapat membantu 
siswa dalam mengisi LKS. 
Edukator menyampaikan 
mengenai lokasi museum, 
sejarah museum, dan benda-
benda yang menjadi koleksi 
museum.  
 
13 Kegiatan belajar 
memanfaatkan lingkungan 
museum sebagai sumber 
belajar. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Kegiatan belajar di museum 
memanfaatkan lingkungan 
sekitar. Adapun lingkungan 
yang dimanfaatkan adalah 
kolam di depan museum serta 
perkebunan di sekitar museum 
yang menunjukkan bahwa 
lokasi tersebut bertanah subur.  
 
Museum Affandi: 
Kegiatan belajar di museum 
memanfaatkan lingkungan 
sekitar museum berupa 
makam Affandi, taman, serta 
bangunan di lingkungan 
dalam museum.  
14 Kegiatan kunjungan 
memanfaatkan koleksi 
museum sebagai sumber 
belajar. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Kegiatan pembelajaran di 
Museum Gunung Api Merapi 
memanfaatkan koleksi 
museum, diantaranya maket 
gunung Merapi, koleksi 
kondisi geografis di  sekitar 
gunung Merapi dan 
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pengaruhnya terhadap mata 
pencaharian masyarakat, peta 
persebaran gunung api 
Indonesia dan dunia, 
kepedulian pemerintah 
terhadap gunung Merapi, 
ruang theater, story line erupsi 
merapi dari tahun ke tahun, 
dampak-dampak letusan 
gunung Merapi baik dalam 
gambar maupun bukti benda 
dampak erupsi, ruang 
simulator gempa, simulator 
tsunami, dan mitos seputar 




Kegiatan belajar di Museum 
Affandi memanfaatkan 
koleksi museum, diantaranya 
lukisan perjalanan hidup 
Affandi, lukisan berlatar 
belakang perang 
kemerdekaan, lukisan tentang 
kondisi alam Indonesia dan 
mancanegara, penghargaan 
yang pernah diterima Affandi, 
film mengenai Affandi, 
Studio Gajah Wong, mushola 
gerobak sapi, ruang tidur 
Affandi, dan patung ogoh-
ogoh Affandi. 
15 Koleksi museum mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi 
dasar dalam kurikulum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Koleksi kondisi geografis di  
sekitar gunung Merapi dan 
pengaruhnya terhadap mata 
pencaharian masyarakat, peta 
persebaran gunung api 
Indonesia dan dunia, 
kepedulian pemerintah 
terhadap gunung Merapi, 
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ruang theater, story line erupsi 
merapi dari tahun ke tahun, 
dampak-dampak letusan 
gunung Merapi baik dalam 
gambar maupun bukti benda 
dampak erupsi, ruang 
simulator gempa, simulator 
tsunami, dan mitos seputar 
gunung Merapi mendukung 
pencapaian tujuan dari 






Koleksi lukisan perjalanan 
hidup Affandi, lukisan 
berlatar belakang perang 
kemerdekaan, lukisan tentang 
kondisi alam Indonesia dan 
mancanegara, penghargaan 
yang pernah diterima Affandi, 
film mengenai Affandi, 
Studio Gajah Wong, mushola 
gerobak sapi, ruang tidur 
Affandi, dan patung ogoh-
ogoh Affandi mendukung 
pencapaian tujuan dari 




16 Koleksi museum dapat 
mendukung pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan 
indikator yang dirancang 
guru. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Indikator mengenai peta dan 
kondisi geografis didukung 
oleh adanya koleksi gambar-
gambar mengenai mata 
pencaharian dan kondisi alam 
di sekitar Gunung Merapi dan 
peta persebaran gunung berapi 
serta dilengkapi dengan peta 
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dunia dan globe. Indikator 
mengenai meneyebutkan 
informasi penting dan 
membuat pertanyaan 
berdasarkan teks letak kondisi 
geografis didukung oleh 
adanya koleksi keterangan 
dan bacaan mengenai letak 
kondisi geografis Indonesia. 
Indikator mengenai persatuan 
dan kesatuan didukung 
dengan video, gambar, dan 
foto mengenai masyarakat 
dari daerah lain serta tim SAR 
yang membantu 
mengevakuasi korban bencana 
erupsi dan memberikan 
bantuan kepada korban erupsi 
hingga mereka dapat kembali 





penting dan membuat 
pertanyaan berdasarkan teks 
letak kondisi geografis 
didukung oleh lukisan yang 
bertemakan daerah dan 
keindahan alam. Indikator 
mengenai persatuan dan 
kesatuan didukung oleh 
koleksi poster dan lukisan 
yang berlatar belakang perang 
kemerdekaan serta 
penghargaan-penghargaan 
yang diterima Affandi dari 
pemerintah maupun ketika 
Affandi menjadi perwakilan 
Indonesia untuk melukis di 





17 Siswa dapat menggunakan 
koleksi museum sebagai 
sumber belajar sesuai dengan 
LKS dari guru.  
  Museum Gunung Api Merapi: 
Siswa mengikuti kegiatan 
kunjungan dan mengerjakan 
instruksi sesuai dengan LKS. 
Sebagai tindak lanjut, ketika 
terjadi tanya jawab, siswa 
mampu mengutarakan 
kembali ilmu yang diperoleh 
setelah mengikuti kunjungan 




Siswa mengikuti kegiatan 
kunjungan dan mengerjakan 
instruksi sesuai dengan LKS. 
Sebagai tindak lanjut, ketika 
terjadi tanya jawab, siswa 
mampu mengutarakan 
kembali ilmu yang diperoleh 
setelah mengikuti kunjungan 
ke museum Affandi.    
Komponen 3. Prosedur Pemanfaatan Museum sebagai Sumber Belajar 
18 Kepala sekolah berkoordinasi 
dengan guru terkait rencana 
pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di museum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Kepala sekolah melakukan 
koordinasi dengan guru-guru 




Kepala sekolah melakukan 
koordinasi dengan guru-guru 
mengenai museum yang akan 
dikunjungi siswa. 
 
19 Sekolah mengadakan survey 
ke museum untuk keperluan 
penyusunan LKS. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Pihak sekolah tidak 
melakukan survey ke Museum 
Gunung Merapi. LKS 







Pihak sekolah tidak 
melakukan survey ke Museum 





20 Sekolah berkoordinasi dengan 
wali murid sebelum 
pelaksanaan pembelajaran di 
museum dilaksanakan. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Pihak sekolah melakukan 
koordinasi dengan wali murid 
dalam rangka permohonan 
izin kegiatan dan pembahasan 
masalah kurangnya kursi yang 
disediakan oleh Dinas 
Kebudayaan DIY. Oleh 
karena itu sekolah 
mengadakan rapat dengan 
wali murid dan dihasilkan 
keputusan bahwa akan 
ditambahkan kuota agar 
seluruh siswa dapat mengikuti 
kegiatan belajar di museum. 
Biaya dari penambahan kuota 
ini dibagi rata kepada seluruh 
siswa.  
Museum Affandi: 
Pihak sekolah melakukan 
koordinasi dengan wali murid 
dalam rangka permohonan 
izin kegiatan dan pembahasan 
masalah kurangnya kursi yang 
disediakan oleh Dinas 
Kebudayaan DIY. Oleh 
karena itu sekolah 
mengadakan rapat dengan 
wali murid dan dihasilkan 
keputusan bahwa akan 
ditambahkan kuota agar 
seluruh siswa dapat mengikuti 
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kegiatan belajar di museum. 
Biaya dari penambahan kuota 
ini dibagi rata kepada seluruh 
siswa.  
 
21 Sekolah menyampaikan 
informasi kepada siswa 
mengenai rencana kegiatan 
pembelajaran di museum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Dua minggu sebelum 
keberangkatan kunjungan ke 
museum, pihak sekolah sudah 
menyampaikan informasi 
tersebut ke siswa. Tujuannya 
adalah agar siswa dapat lebih 
mempersiapkan diri untuk 
mengikuti kunjungan ke 
museum.  
Museum Affandi: 
Dua minggu sebelum 
keberangkatan kunjungan ke 
museum, pihak sekolah sudah 
menyampaikan informasi 
tersebut ke siswa. Tujuannya 
adalah agar siswa dapat lebih 
mempersiapkan diri untuk 
mengikuti kunjungan ke 
museum.  
 
22 Sekolah mempersiapkan tata 
tertib pelaksanaan 
pembelajaran di museum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Sekolah mempersiapkan tata 
tertib yang harus dipatuhi 
selama mengikuti kegiatan 
kunjungan ke museum. 
Museum Affandi: 
Sekolah mempersiapkan tata 
tertib yang harus dipatuhi 
selama mengikuti kegiatan 
kunjungan ke museum. 
23 Sekolah mempersiapkan LKS 
untuk memandu kegiatan 
siswa selama pembelajaran di 
museum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
LKS disusun oleh guru SDN 
keputran I Yogyakarta 
berjumlah lima butir soal 





LKS disusun oleh guru SDN 
keputran I Yogyakarta 
berjumlah lima butir soal 
untuk Museum Affandi.  
24 LKS yang disusun guru 




  Museum Gunung Api Merapi: 
LKS yang disusun guru sesuai 





LKS yang disusun guru sesuai 
dengan tema Ekosistem 
subtema Komponen 
Ekosistem.  
25 LKS yang disusun guru 
sesuai dengan kompetensi 
dasar dalam tema Ekosistem 
subtema Komponen 
Ekosistem pembelajaran tiga. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Dalam LKS siswa diminta 
untuk menuliskan hal-hal 
yang diketahui dari koleksi 
museum. Siswa dapat 
menuliskan kembali 
keterangan dari koleksi yang 
ada di museum menggunakan 
bahasanya sendiri. Kegiatan 
ini dapat digolongkan dalam 
muatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan kompetensi 
dasar menguraikan dan 
menyajikan konsep-konsep 
dalam teks nonfiksi. Selain itu 
siswa juga diminta untuk 
menuliskan kesan setelah 
mengunjungi Museum 
Gunung Api Merapi dan 
menyaksikan kuasa Tuhan 
yang begitu dashyat. Hal ini 
akan menimbulkan 
kekaguman dan meningkatkan 
rasa syukur siswa. Siswa juga 
dapat mengamati bagaimana 




bantuan para korban bencana 
letusan gunung merapi. 
Adapun nilai moral yang 
dapat diperoleh dari 
pengamatan tersebut adalah 
bahwa masyarakat harus bahu 
membahu dan bersatu untuk 
mengulurkan tangan dan 
meringankan beban warga di 
lereng Gunung Merapi yang 
terkena dampak dari letusan 
Gunung Merapi. Niilai moral 
tersebut dapat digunakan 
untuk membelajarkan muatan 
PPKn dengan kompetensi 
dasar mensyukuri, 
menampilkan, dan menggali 
manfaat persatuan dan 
kesatuan. Sementara itu, 
aktivitas menuliskan kesan 
kunjungan ke museum dengan 
menyertakan nilai moral 
tersebut dapat digunakan 
untuk membelajarkan 
kompetensi dasar menyajikan 
hasil penggalian manfaat 
persatuan dan kesatuan untuk 
membina kerukunan.  
 
Museum Affandi: 
Dalam LKS siswa diminta 
untuk menuliskan hal-hal 
yang diketahui dari koleksi 
museum. Meskipun edukator 
tidak menyampaikan banyak 
hal mengenai koleksi 
museum, namun seluruh 
koleksi museum memiliki 
informasi tertulis yang 
diletakkan di dekatnya. 
Adanya informasi tersebut 
220 
  
akan memudahkan siswa 
memahami maksud dari 
koleksi yang ada di museum 
tersebut. Informasi tertulis ini 
dapat dimanfaatkan untuk 
menjadi bahan dalam mengisi 
LKS sehingga termasuk 
dalam kompetensi dasar 
muatan Bahasa Indonesia. 
Penulisan kesan di butir LKS 
nomor lima dapat membuat 
siswa menggali pesan moral 
dalam lukisan dan poster 
bertema perjuangan yang ada 
di galeri I Museum Affandi. 
26 LKS yang disusun guru 
sesuai dengan koleksi yang 
ada di museum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Instruksi yang ada dalam LKS 
bersifat sangat umum. 
Perintah yang diberikan dalam 
LKS terkait dengan koleksi 
tidak memiliki kriteria 
khusus, sehingga seluruh 
koleksi yang menarik 
perhatian siswa dapat 
dituliskan dalam LKS.  
 
Museum Affandi: 
Instruksi yang ada dalam LKS 
bersifat sangat umum. 
Perintah yang diberikan dalam 
LKS terkait dengan koleksi 
tidak memiliki kriteria 
khusus, sehingga seluruh 
koleksi yang menarik 
perhatian siswa dapat 
dituliskan dalam LKS 
27 Sekolah mempersiapkan 
perlengkapan kotak PPPK 
sebagai antisipasi apabila 
terjadi kecelakaan pada siswa. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Setiap armada bus yang 
digunakan untuk 
mengantarkan siswa 
melakukan kunjungan ke 
Museum Gunung Api Merapi 
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dilengkapi dengan kotak 




Setiap armada bus yang 
digunakan untuk 
mengantarkan siswa 
melakukan kunjungan ke 
Museum Affandi dilengkapi 
dengan kotak PPPK yang 
disediakan oleh sekolah.  
 
28 Sekolah berkoordinasi dengan 
museum untuk merancang 
kegiatan kunjungan agar 
sesuai dengan kurikulum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Guru melakukan koordinasi 
dengan edukator Museum 
Gunung Api Merapi mengenai 
garis besar tema yang 
dipelajari dan teknisnya. 
Teknis yang dimaksud 
meliputi metode yang 
digunakan selama berkunjung 
di museum dan cara 
mengaitkan antara koleksi 
dengan kompetensi dasar 
dalam tema.  
 
Museum Affandi: 
Guru melakukan koordinasi 
dengan edukator Museum 
Affandi mengenai garis besar 
tema yang dipelajari dan 
teknisnya. Teknis yang 
dimaksud meliputi metode 
yang digunakan selama 
berkunjung di museum dan 
cara mengaitkan antara 
koleksi dengan kompetensi 
dasar dalam tema.  
 
29 Edukator memandu kegiatan 
kunjungan sesuai dengan 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Edukator Museum Gunung 
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hasil koordinasi dengan 
sekolah. 
Api Merapi memandu siswa 
berkeliling museum sesuai 
dengan hasil koordinasi 
dengan sekolah. Edukator 
memandu dengan 
menggunakan beberapa 
metode, misalnya diskusi, 
tanya jawab, ceramah, dan 
memberikan siswa 
kesempatan untuk berinteraksi 
langsung dengan koleksi yang 
dimiliki oleh Museum 
Gunung Api Merapi. 
Edukator juga menyampaikan 
keterkaitan koleksi museum 
dengan kompetensi dasar 
dalam tema Ekosistem dan 
subtema Komponen 
Ekosistem. Edukator 
menambahkan pesan moral 
dari kegiatan kunjungan yang 
dilakukan siswa berdasarkan 
koleksi yang sedang 
dieksplorasi oleh siswa.  
 
Museum Affandi: 
Edukator Museum Affandi 
memandu kegiatan kunjungan 
siswa SDN Keputran I 
Yogyakarta sesuai dengan 
hasil koordinasi yang meliputi 
metode yang digunakan 
selama memandu, garis besar 
tema kunjungan, waktu 
kunjungan, dan cara 
mengaitkan koleksi dengan 
kompetensi dasar dalam tema 
Ekosistem.  
30 Edukator memperhatikan 
karakteristik siswa saat 
memandu kegiatan 
pembelajaran di museum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Edukator Museum Gunung 
Api Merapi memperhatikan 
karakteristik siswa kelas V 
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SD yang sangat aktif dan 
memiliki rasa ingin tahu 
tinggi. Edukator tidak 
membatasi pertanyaan siswa 
ketika kegiatan diskusi 
berlangsung. Edukator 
memanfaatkan koleksi yang 
dimiliki oleh Museum 
Gunung Api Merapi untuk 
menjelaskan secara konkret 
mengenai peristiwa 
kegunungapian serta 
menyisipkan pesan moral di 
sela-sela kegiatan diskusi 
dengan siswa.  
 
Museum Affandi: 
Edukator Museum Affandi 
memperhatikan karakteristik 
siswa SD kelas V yang lebih 
mudah belajar menggunakan 
media konkret. Edukator 
menjelaskan bahwa situasi di 
zaman perang kemerdekaan 
sangat menegangkan dan 
banyak nyawa serta harta 
yang dikorbankan untuk dapat 
mencapai kemerdekaan. Oleh 
karena itu generasi penerus 
bangsa sebaiknya mengisi 
kemerdekaan dengan hal-hal 
positif. Contoh kegiatan 
positif adalah mengikuti 
berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah 
yang dapat menambah 
wawasan, pengalaman, dan 
teman.  Selain itu siswa juga 
diajak untuk berkeliling 
lingkungan Museum Affandi 
yang sangat asri karena selalu 
dirawat oleh pengelola 
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museum. Melalui kegiatan 
tersebut, edukator 
menyampaikan pesan bahwa 
siswa sebaiknya senantiasa 
menjaga lingkungan sekitar 
agar tetap lestari, bersih, dan 
sehat.  
31 Guru berkolaborasi dengan 
edukator dalam pelaksanaan 
pembelajaran di museum. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Guru berkolaborasi dengan 
edukator Museum Gunung 
Api Merapi selama kegiatan 
kunjungan ke museum. 
Kolaborasi antara edukator 
dan guru terlihat ketika 
sesekali guru menambahkan 
penjelasan yang disampaikan 
oleh edukator. Terkadang 
guru juga menghubungkan 
antara koleksi museum, 
penjelasan yang disampaikan 
edukator, dengan materi yang 
dipelajari di kelas.  
 
Museum Affandi: 
Guru berkolaborasi dengan 
edukator Museum Affandi 
selama kegiatan kunjungan ke 
museum. Adapun kolaborasi 
ditunjukkan dengan terlibat 
diskusi dan tanya jawab 
selama mengeksplorasi 
lingkungan museum.  
32 Guru berperan serta dalam 
pengondisian siswa selama 
kegiatan pembelajaran di 
museum agar koleksi yang 
ada dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar 
dengan optimal. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Guru berperan dalam 
pengondisian siswa selama 
kegiatan belajar di Museum 
Gunung Api Merapi dengan 
cara mengaitkan koleksi 
museum dengan materi 
tertentu yang pernah atau akan 
dipelajari di kelas. Guru juga 
menegaskan informasi yang 
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diberikan edukator apabila 
informasi tersebut berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran 
di kelas.  
 
Museum Affandi: 
Peran serta guru dalam 
kunjungan ke Museum 
Affandi nampak pada usaha 
guru untuk membantu siswa 
mengeksplorasi lingkungan 
museum, seperti taman, 
makam Affandi, gerobak yang 
disulap  menjadi tempat 
shalat, kolam, studio Gajah 
Wong, kamar pribadi Affandi, 
dan kafe loteng. Hal ini 
meningkatkan rasa ingin tahu 
siswa dan membuat siswa 
lebih aktif mengeksplorasi 
museum Affandi secara 
mandiri. 
33 Siswa mengerjakan LKS 
sebagai bentuk aktivitas 
kegiatan pembelajaran di 
museum 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Siswa mengerjakan LKS 
dengan mandiri berdasarkan 
hasil eksplorasi, diskusi, dan 
tanya jawab selama kegiatan 
kunjungan ke Museum 
Gunung Api Merapi.   
 
Museum Affandi: 
Siswa mengerjakan LKS 
dengan mandiri berdasarkan 
hasil eksplorasi, diskusi, dan 
tanya jawab selama kegiatan 
kunjungan ke Museum 
Affandi.   
34 Siswa mengerjakan laporan 
sebagai bentuk tindak lanjut 
kegiatan pembelajaran di 
museum 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Siswa mengerjakan laporan 
kunjungan ke museum 
sebagai pertanggungjawaban 
atas kegiatan kunjungan yang 
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telah diikuti. Format laporan 
telah disediakan siswa dan 
dikumpulkan kepada guru 
kelas masing-masing serta 
akan digunakan ketika 
pembelajaran di kelas sampai 
pada materi penulisan laporan.  
 
Museum Affandi: 
Siswa mengerjakan laporan 
kunjungan ke museum 
sebagai pertanggungjawaban 
atas kegiatan kunjungan yang 
telah diikuti. Format laporan 
telah disediakan siswa dan 
dikumpulkan kepada guru 
kelas masing-masing serta 
akan digunakan ketika 
pembelajaran di kelas sampai 
pada materi penulisan laporan.  
 
Komponen 4. Hambatan yang ditemui dalam Pemanfaatan Museum sebagai 
Sumber Belajar  
35 Siswa kesulitan memahami 
penjelasan yang disampaikan 
edukator. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Siswa tidak kesulitan 
memahami penjelasan 
edukator Museum Gunung 
Api Merapi. Hal ini terlihat 
karena selama kegiatan 
kunjungan, dapat terjadi tanya 
jawab aktif antara siswa dan 
edukator. Edukator juga 
menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami oleh siswa 
dalam menyampaikan 
penjelasan terkait dengan 
koleksi yang terdapat di 
Museum Gunung Api Merapi.  
 
Museum Affandi: 




edukator Museum Affandi 
karena edukator 
menyampaikan penjelasan 
dengan sederhana dan mudah 
dipahami.   
36 Siswa kesulitan 
memanfaatkan koleksi 
museum sebagai sumber 
belajar. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Koleksi yang terdapat di 
Museum Gunung Api Merapi 
cukup bervariasi dan beberapa 
diantaranya dapat diamati dari 
dekat oleh siswa. Bahkan 
terdapat pula koleksi yang 
dapat disentuh dan dirasakan 
langsung oleh siswa. 
Keberagaman koleksi ini 
didukung dengan adanya 
edukator yang berkompeten 
dalam memandu siswa selama 
berkeliling museum dan 
lingkungan. Adanya edukator 
dapat membantu siswa dalam 
memaksimalkan pemanfaatan 
koleksi museum sebagai 
sumber belajar.  
 
Museum Affandi: 
Koleksi yang dimiliki oleh 
Museum Affandi memang 
mengarah pada 
pengembangan seni dan rasa 
bagi siswa. Koleksi museum 
didominasi dengan benda-
benda kesenian seperti lukisan 
dan patung. Siswa dapat 
memanfaatkan koleksi 
tersebut sebagai sumber 
belajar dengan mudah karena 
setiap siswa memiliki rasa dan 
seni yang berbeda-beda. 
Siswa dapat menjadikan 
koleksi sebagai sumber 
belajar gradasi warna, 
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membuat gambar dengan 
ekspresionis, dan 
mengekspresikan perasaan 
melalui kegiatan positif.  
37 Siswa kesulitan 
mengeksplorasi lingkungan 
untuk dijadikan sebagai 
sumber belajar. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Kegiatan eksplorasi 
lingkungan Museum Gunung 
Api Merapi dilakukan dengan 
duduk di taman halaman 
depan museum. Siswa diajak 
untuk menikmati alam dan 
sejuknya udara di lereng 
Gunung Merapi. Siswa juga 
diajak mengamati lingkungan 
perkebunan di sekeliling 
museum yang sangat asri 
dengan panduan guru dan 
edukator. Lingkungan di 
sekitar museum cukup aman 
dan nyaman sehingga siswa 
bebas berekplorasi dan 
menikmati suasana alam.  
 
Museum Affandi: 
Kegiatan eksplorasi di 
lingkungan Museum Affandi 
dilakukan dengan berkeliling 
taman di museum, 
mengunjungi makam Affandi, 
kolam, kamar Affandi, dan 
studio Gajah Wong. 
Lingkungan tersebut dapat 
dimanfaatkan siswa secara 
maksimal oleh siswa sebgai 
sumber belajar karena siswa 
diberi cukup waktu untuk 
menikmati lingkungan 
museum.   
38 Siswa kesulitan mengisi LKS 
karena penjelasan edukator 
tidak sesuai dengan perintah 
dalam LKS.  
  Museum Gunung Api Merapi: 
Siswa dapat mengisi LKS 
yang disediakan guru selama 
mengikuti kegiatan kunjungan 
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di Museum Gunung Api 
Merapi karena penjelasan 
edukator dapat dijadikan 
acuan bagi siswa untuk 
mengisi LKS.  
 
Museum Affandi: 
Siswa tidak kesulitan mengisi 
LKS karena penjelasan 
edukator sesuai dengan 
perintah yang ada dalam LKS 
sehingga dapat digunakan 
oleh siswa untuk menunjang 
pengerjaan LKS.  
39 Siswa kesulitan mengisi LKS 
karena koleksi museum tidak 
sesuai dengan perintah dalam 
LKS.  
  Museum Gunung Api Merapi: 
Perintah dalam LKS sesuai 
dengan koleksi yang ada di 
Museum Gunung Api Merapi 
sehingga siswa dapat mengisi 
LKS dengan optimal.  
 
Museum Affandi: 
Perintah dalam LKS sesuai 
dengan koleksi yang ada di 
Museum Affandi sehingga 
siswa dapat mengisi LKS 
dengan optimal.  
 
Komponen 5. Langkah yang ditempuh untuk Mengatasi Hambatan 
40 Guru 
menambahkan/menggarisbaw
ahi penjelasan edukator 
apabila dinilai kurang jelas 
bagi siswa. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Guru menggarisbawahi 
keterangan apabila keterangan 
yang yang disampaikan 
edukator Museum Gunung 
Api Merapi berhubungan 
dengan kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan di kelas. 
Contoh keterangan edukator 
yang digarisbawahi guru 
adalah ketika edukator 




bahwa tanah di lereng Gunung 
Merapi subur sebagai dampak 
terkena abu vulkanik ketika 
terjadi erupsi. Tanah subur 
tersebut banyak dimanfaatkan 
sebagai lahan perkebunan. 
Misalnya perkebunan kopi 
dan salak.  
Museum Affandi: 
Guru menambahkan 
keterangan edukator Museum 
Affandi terutama mengenai 
komposisi warna, 
kesederhanaan, ketenangan, 
dan pelestarian lingkungan.  
41 Guru dan edukator membantu 
siswa yang kesulitan 
menggunakan koleksi 
museum sebagai sumber 
belajar. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Guru dan edukator selalu 
menawarkan bantuan apabila 
ada siswa yang kesulitan 
menggunakan koleksi sebagai 
sumber belajar. Meskipun 
demikian koleksi yang 
terdapat di Museum Gunung 
Api Merapi cukup mudah 
digunakan oleh para siswa. 
 
Museum Affandi: 
Siswa tidak kesulitan 
menggunakan koleksi 
Museum Affandi sebagai 
sumber belajar karena koleksi 
lukisan dan patung tidak 
boleh disentuh oleh 
pengunjung museum.  
42 Guru dan edukator membantu 
siswa yang kesulitan 
mengeksplorasi lingkungan 
museum sebagai sumber 
belajar. 
  Museum Gunung Api Merapi: 
Guru dan edukator Museum 
Gunung Api Merapi selalu 
bersedia untuk membantu 
siswa yang kesulitan 
memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar. 
Meskipun demikian, siswa 
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tidak banyak meminta 
bantuan karena lingkungan 
Museum Gunung Api Merapi 
cukup bersahabat dan mudah 




Guru dan edukator siap 
membantu siswa apabila 
kesulitan mengeksplorasi dan 
memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar. 
Edukator Museum Affandi 
lebih banyak menunjukkan 
tempat-tempat di lingkungan 
museum beserta fungsinya 
sementara guru lebih 
mengambil peran untuk 
menyisipkan nilai moral 
kepada siswa dengan 
menggunakan lingkungan 
tersebut. Contohnya guru 
memberikan umpan agar 
siswa memahami betapa 
pentingnya menjaga 
lingkungan agar tetap bersih 
dan sehat seperti di Museum 
Affandi meskipun museum 
berada di perkotaan di sebelah 
sungai yang aliran airnya 
cukup deras.  
43 Guru kembali berkoordinasi 
dengan edukator apabila 
penjelasan edukator masih 
kurang sesuai dengan 
indikator yang hendak dicapai 
dalam kegiatan pembelajaran.  
  Museum Gunung Api Merapi: 
Edukator menyampaikan 
penjelasan dengan 
mempertimbangkan tema dan 
garis besar kompetensi yang 
dikoordinasikan bersama guru 
sebelum berkeliling museum. 
Di sisi lain, guru dan siswa 
terbuka terhadap seluruh 
informasi yang disampaikan 
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dalam penjelasan edukator 
Museum Gunung Api Merapi 
selama kegiatan kunjungan 
karena dirasa dapat 
meningkatkan wawasan. 
Berdasarkan kondisi tersebut 
tidak diperlukan koordinasi 
ulang antara guru dan 
edukator Museum Gunung 
Api Merapi selama kegiatan 
kunjungan berlangsung.  
 
Museum Affandi: 
Edukator Museum Affandi 
menyampaikan penjelasan 
sesuai dengan garis besar 
kompetensi yang 
dikoordinasikan bersama guru 
sebelum berkeliling museum. 
Guru dan siswa juga terbuka 
terhadap hal-hal baru yang 
ditemukan selama 
mengeksplorasi Museum 
Affandi. Oleh karena itu tidak 
diperlukan koordinasi ulang 
antara guru dan edukator 
Museum Affandi.  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1
4 









1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
8 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
18 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
21 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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26 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
28 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
33 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
35 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
46 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
51 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
52 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
53 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
54 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
55 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
56 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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57 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
58 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
59 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
60 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
61 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
62 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
63 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
64 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
65 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
66 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
67 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
68 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
69 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
70 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
71 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
72 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
73 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
74 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
75 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
76 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
77 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
78 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
79 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
80 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
81 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
82 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
83 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
84 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
85 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
86 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
87 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
242 
  
88 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
























No. 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
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24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
51 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
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52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
58 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
59 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
61 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 
62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 
63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
69 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
71 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
72 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
74 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
76 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
77 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
78 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
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80 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
81 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
82 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
83 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
84 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
85 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
86 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
87 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 
88 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
89 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
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Lampiran 14. Hasil angket siswa 
Pemanfaatan Museum Gunung Api Merapi dan Museum Affandi sebagai Sumber 
Belajar Tematik Siswa Kelas V SDN Keputran I Yogyakarta 
Komponen 1. Prinsip Pembelajaran Tematik 
1. Terdapat banyak hal yang saya lakukan selama kegiatan pembelajaran di museum. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
2. Saya mendapat banyak pengalaman melalui kegiatan pembelajaran di museum.  
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 




Jawaban A : 54 
Jawaban B : 35 
4. Aktivitas pembelajaran yang saya ikuti di Museum Gunung Api Merapi tidak 
hanya mendengarkan penjelasan edukator saja. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
5. Aktivitas pembelajaran yang saya ikuti di Museum Museum Affandi tidak hanya 
mendengarkan penjelasan edukator saja. 
a. Ya 
b. Tidak  
Jawaban A : 89 




6. Saya tidak kekurangan waktu ketika mengikuti kegiatan pembelajaran di Museum 
Gunung Api Merapi. 
a. Ya 
b. Tidak  
Jawaban A : 30 
Jawaban B : 59 




Jawaban A : 19 
Jawaban B : 70 
Komponen 2. Jenis Sumber Belajar 




Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
9. Saya dipandu oleh edukator selama kegiatan pembelajaran di Museum Affandi. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
10. Edukator di Museum Gunung Api Merapi memandu kegiatan pembelajaran 
dengan jelas sehingga saya memahami materi yang disampaikan. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
11. Edukator di Museum Affandi memandu kegiatan pembelajaran dengan jelas 





Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
12. Penjelasan yang disampaikan oleh edukator di Museum Gunung Api Merapi 
dapat mempermudah saya dalam mengisi LKS dari guru. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 68 
Jawaban B : 21 
13. Penjelasan yang disampaikan oleh edukator di Museum Affandi dapat 
mempermudah saya dalam mengisi LKS dari guru. 
a. Ya 
b. Tidak  
Jawaban A : 76 
Jawaban B : 13 
14. Kegiatan pembelajaran di Museum Gunung Api Merapi tidak hanya dilakukan di 
dalam ruangan museum. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 71 
Jawaban B : 18 




Jawaban A : 81 
Jawaban B : 8 
16. Saya menggunakan koleksi Museum Gunung Api Merapi untuk memperjelas 
materi yang sedang dipelajari. 
a. Ya 
b. Tidak  
Jawaban A : 73 
Jawaban B : 16 





b. Tidak  
Jawaban A : 81 
Jawaban B : 8 
18. Koleksi Museum Gunung Api Merapi mendukung kegiatan pembelajaran yang 
saya lakukan. 
a. Ya  
b. Tidak  
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
19. Koleksi Museum Affandi mendukung kegiatan pembelajaran yang saya lakukan. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
20. Koleksi Museum Gunung Api Merapi mempermudah saya dalam mengerjakan 
LKS dari guru.  
a. Ya 
b. Tidak  
Jawaban A : 86 
Jawaban B : 3 
21. Koleksi Museum Affandi mempermudah saya dalam mengerjakan LKS dari guru.  
a. Ya 
b. Tidak  
Jawaban A : 88 
Jawaban B : 1 
Komponen 3. Prosedur Pemanfaatan Museum sebagai Sumber Belajar. 
22. Saya diberi tahu oleh sekolah bahwa akan diadakan kegiatan pembelajaran di 
museum sebelum hari pelaksanaan kunjungan. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
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23. LKS dari guru sesuai dengan kegiatan pembelajaran tema Ekosistem subtema 
Komponen Ekosistem pembelajaran tiga. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
24. LKS dari guru sesuai dengan koleksi yang saya lihat di museum. 
a. Ya 
b. Tidak  
Jawaban A : 59 
Jawaban B : 30 
25. Saya diberi kesempatan untuk belajar di museum bersama dengan edukator. 
a. Ya  
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 




Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
27. Saya mengumpulkan LKS pada waktu yang telah ditentukan. 
a. Ya 
b. Tidak  
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
28. Saya mengumpulkan laporan pada waktu yang telah ditentukan. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 




a. Ya  
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
30. Mengunjungi museum Gunung Api Merapi membuat saya semakin menghargai 
nilai kemanusiaan dan tolong menolong. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
31. Hati saya tergerak untuk menolong korban bencana erupsi gunung Merapi sesuai 
dengan kemampuan saya. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 




Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 




Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 




Jawaban A : 86 
Jawaban B : 3 
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Komponen 4. Hambatan yang ditemui dalam Pemanfaatan Museum sebagai Sumber 
Belajar 
35. Saya kesulitan memahami penjelasan yang disampaikan oleh edukator Museum 
Gunung Api Merapi. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 0 
Jawaban B : 89 
 
36. Saya kesulitan memahami penjelasan yang disampaikan oleh edukator Museum 
Affandi. 
a. Ya  
b. Tidak 
Jawaban A : 0 
Jawaban B : 89 
37. Saya kesulitan menggunakan koleksi Museum Gunung Api Merapi untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 6 
Jawaban B : 83 




Jawaban A : 0 
Jawaban B : 89 




Jawaban A : 0 
Jawaban B : 89 






Jawaban A : 9 
Jawaban B : 80 
41. Saya kesulitan mengerjakan LKS karena kurang tertarik dengan aktivitas di 
Museum Gunung Api Merapi. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 0 
Jawaban B : 89 




Jawaban A : 3 
Jawaban B : 86 
Komponen 5. Langkah yang ditempuh untuk Mengatasi Hambatan 
43. Guru menambahkan penjelasan edukator agar saya dan teman-teman lebih mudah 
mempelajari materi di museum. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
Jawaban B : 0 
44. Guru dan edukator membantu saya dan teman-teman ketika kami kesulitan 
menggunakan koleksi museum sebagai sumber belajar. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 88 
Jawaban B : 1 
45. Guru dan edukator membantu saya dan teman-teman ketika kami kesulitan 
menggunakan lingkungan museum sebagai sumber belajar. 
a. Ya 
b. Tidak 
Jawaban A : 89 
255 
  
Jawaban B : 0 
46. Guru kembali berkoordinasi dengan edukator apabila saya dan teman-teman 
belum memahami penjelasan yang disampaikan. 
a. Ya 
b. Tidak  
Jawaban A : 49 
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ke museum.  
6 Aktivitas siswa 
selama di museum 
menggunakan 
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bernama Noviya.  
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Sapi, dan menara di 
belakang museum 
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- Sebanyak 89 
setuju bahwa 
koleksi yang 
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KD, tetapi jika 
ditelaah lebih lanjut 
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KD dalam berbagai 
muatan 
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Edukator 
- Sebanyak 86 
siswa setuju 
bahwa koleksi 
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Komponen 3. Prosedur Pemanfaatan Museum sebagai Sumber Belajar 


































survey ke museum 
untuk keperluan 
penyusunan LKS. 











Pihak sekolah tidak 
mengadakan 
survey ke museum 
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guru SDN keputran 
I Yogyakarta 
berjumlah lima 
butir soal untuk 
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Api Merapi dan 
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24 LKS yang disusun 
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25 LKS yang disusun 







Dalam LKS siswa 
diminta untuk 
menuliskan hal-hal 















pembelajaran tiga.  
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museum. 
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Komponen 4. Hambatan yang ditemui dalam Pemanfaatan Museum sebagai Sumber Belajar  
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guru dan edukator. 
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menikmati 
lingkungan 








sumber belajar.  
































lebih mudah dalam 















































































mengisi LKS.  









LKS yang telah 
dipersiapkan guru. 
Hal ini disebabkan 
perintah dalam 
LKS sesuai dengan 
koleksi yang ada di 
Museum Gunung 
Api Merapi dan 
LKS dirancang 
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42 Guru dan edukator 
membantu siswa 
yang kesulitan 
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mudah dipahami 
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pembelajaran.  penjelasan dengan 
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Lampiran 16. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di sekolah 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013  
 
 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  5 /1 
Tema                         :  Ekosistem (Tema 5 )   
Sub Tema                   :  Komponen Ekosistem (Sub Tema 1) 
Pembelajaran ke :  3 
Alokasi waktu          :  1 Hari 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Muatan : Bahasa Indonesia 
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No Kompetensi Indikator 
3.7 Menguraikan konsep-konsep yang 
saling berkaitan pada teks nonfiksi. 
 
3.7.1 Menyebutkan pokok pikiran dan 
informasi penting dari teks letak geografis 
Indonesia. 
 
4.7 Menyajikan konsep-konsep yang saling 
berkaitan pada teks nonfiksi ke dalam 
tulisan dengan bahasa sendiri. 
4.7.1 Membuat pertanyaan-pertanyaan 




Muatan : IPS 
No Kompetensi Indikator 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis 
Indonesia sebagai negara kepulauan 
/maritim dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, sosial, 
budaya, komunikasiserta transportasi. 
 
3.1.1 Identifikasi pulau-pulau, perairan,  
dan negara-negara yang berbatasan 
dengan Indonesia. 
4.1  Menyajikan hasil identifikasi karakteristik 
geografis Indonesia sebagai negara 
kepulauan /maritim dan agraris serta 
pengaruhnya terhadap  kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi 
serta transportasi. 
4.1.1 Menjelaskan  pembuatan  
peta, dengan komponen-komponen 
peta. 
4.1.2 Menggambar peta geografis  
Indonesia yang menunjukkan letak, 
luas, dan karakteristik kondisi 
geografis Indonesia 
 
Muatan : PPKN 









Mensyukuri manfaat persatuan dan 
kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa. 
 
1.4.1 Menerima manfaat persatuan dan  
kesatuan dari peristiwa sumpah 
pemuda. 
 
2.4 Menampilkan sikap jujur pada 
penerapan nilai-nilai persatuan dan 
kesatuan untuk membangun kerukunan 
di bidang sosial budaya. 
 
2.4.1 Menunjukkan nilai-nilai persatuan  
dan kesatuan yang ada pada 
peristiwa sumpah pemuda. 
3.4 Menggali manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun kerukunan 
hidup. 
 
3.4.1 Menjelaskan manfaat persatuan  
dan kesatuan dari peristiwa sumpah 
pemuda. 
4.4 Menyajikan hasil penggalian tentang  
manfaat persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan. 




A. TUJUAN  
1. Dengan mengamati gambar sebuah pemandangan alam, siswa mampu 
mengenali potensi alam yang ada di sekitar mereka secara tepat.  
2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu menentukan 
pokok pikiran dan informasi penting dari bacaan secara tepat. 
3. Dengan mengamati peta kepulauan Negara Republik Indonesia, siswa 
mampu mengenali letak dan luas Indonesia melalui peta secara benar. 
4. Dengan mencermati kembali letak geografis Indonesia pada peta, siswa 
mampu mengenali kegunaan komponen-komponen pada peta untuk 
membuat sebuah peta secara benar. 
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5. Dengan menyimak penjelasan dan mencermati teks bacaan mengenai 
Sumpah Pemuda, siswa mampu menjelaskan peristiwa Sumpah 
Pemudasecara benar. 
6. Dengan mengamati gambar dan mendengar penjelasan guru, siswa mampu 
menentukan posisi sebuah lokasi yang ada pada peta secara tepat. 
 
B. MATERI 
1. Bacaan tentang letak geografis wilayah indonesia. 
2. Bacaan tentang peristiwa sumpah pemuda. 
3. Gambar pemandangan alam Indonesia  dari beberapa lokasi di Indonesia 
4. Peta kepulauan indonesia. 
 
C. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
 
D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 





1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran siswa 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang 
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa siswa 
yang hari ini datang paling awal. (Menghargai kedisiplikan 
siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin 
setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita. 
4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional 
lainnya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya 
menanamkan semangat Nasionalisme. 
5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara 
selama 15-20 menit materi non pelajaran seperti tokoh dunia, 
kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat , cerita 
inspirasi dan motivasi . Sebelum membacakan buku guru 
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak siswa 




 Apa yang tergambar pada sampul buku. 
 Apa judul buku 
 Kira-kira ini menceritakan tentang apa 
 Pernahkan kamu membaca judul buku seperti ini 
 
Inti Kegiatan Pembuka 
 Guru membuka pelajaran dengan mengadakan diskusi kelas 
mengenai ekosistem. Guru mengajukan beberapa pertanyaan 
mengenai ekosistem kepada siswa. Guru meminta siswa menuliskan 
satu komponen ekosistem yang mereka ketahui pada secarik kertas. 
Guru meminta siswa untuk menempelkan kertas mereka di tempat 
yang telah guru sediakan. 
 Guru mengajak siswa untuk mengamati gambar pemandangan alam 
yang disajikan. Siswa diminta mencermati dan membahas berbagai 
hal yang dapat mereka kenali pada gambar tersebut. Guru 
membahas pertanyaan-pertanyaan berikut: 
 Pernahkah kamu melihat pemandangan tersebut?   
 Apa sajakah yang kamu lihat?   
 Tahukah kamu bahwa negara kita memiliki banyak 
pemandangan yang indah? 
 Guru dapat memperkenalkan pemandangan alam Indonesia dengan 
memperlihatkan beberapa gambar lain dari beberapa lokasi di 
Indonesia, termasuk pemandangan beberapa laut Indonesia. Guru 
mengarahkan diskusi kelas ke arah: 
 Indahnya pemandangan laut Indonesia 
 Letak geografis Indonesia yang menjadikan Indonesi sebagai 
negara kepulauan 
 Kegiatan ini dapat membiasakan siswa berpikir kreatif dan terampil 
dalam mencari informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan. 
 
A. Ayo Membaca  
 Guru menunjuk beberapa siswa secara acak untuk 
membacakan teks bacaan secara baik dan jelas (satu siswa 







 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar peta kepulauan 
Indonesia dan untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai 
pulau-pulau yang ada di Indonesia, guru bertanya kepada siswa:  
 “Melihat ketampakan alam Indonesia di peta tersebut, 
mengapa negara kita disebut dengan negara kepulauan?” 
 “Tahukah kamu daerah-daerah potensial untuk dikunjungi 
para wisatawan?” 
 Coba kamu tunjukkan letak:  
o Pulau-pulau besar (Pulau Jawa, Kalimantan, Sumatera, 
Sulawesi, dan Papua) 
o Pulau-pulau kecil (Pulau Nias, Siberut, Bangka, 
Belitung Madura, Bali, Lombok, Flores, Ambon, dan 
Halmahera)   
 “Ekosistem apa saja yang dapat kita temui di negara kita?” 
 
 Guru menanyakan kepada beberapa siswa secara acak 
mengenai pokok pikiran, kemudian memberikan penjelasan 




 Guru memimpin diskusi kelas dengan menanyakan tentang 
pokok pikiran dan informasi penting seputar teks bacaan. 
 Siswa mengemukakan dan menuliskan pokok pikiran dan 
informasi penting yang ditemui di setiap paragraf bacaan pada 
lembar kerja yang tersedia (kegiatan ini merupakan kegiatan 
yang digunakan untuk mencapai KD 3.7 Menguraika konsep-
konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi). 
 Siswa saling berdiskusi tentang pokok pikiran serta informasi 
penting yang telah mereka tuliskan. 
 
Guru meminta siswa untuk kembali mengamati gambar peta tersebut dan 
diminta untuk menjawab pertanyaan nomor 2 secara mandiri. 
 Kegiatan ini digunakan untuk semakin memperdalam 
pemahaman siswa mengenai informasi penting dalam teks 
bacaan 3.7 dan 4.7. 
 Pada kegiatan, ini siswa dapat mempergunakan informasi yang 
mereka dapatkan dari teks bacaan yang disajikan di Buku 
Siswa. 
 Siswa menuliskan kesimpulan dari hasil kerja mandirinya 
tersebut. 
 Guru memimpin diskusi kelas mengenai kesimpulan yang 




B. Ayo Berlatih 
 Siswa diminta untuk mengamati komponen komponen yang ada 
peta tersebut. 
 
 Guru  secara acak menunjuk beberapa siswa untuk mengulas 
kembali tentang skala dalam peta. 
 Guru meminta siswa untuk menyiapkan peralatan menggambar, 
seperti: buku atlas, kertas A3, penggaris, pensil, dan pensil 
warna.  
 Siswa diminta untuk membaca tahapan-tahapan dalam 
pembuatan peta. Pastikan siswa mengerti kegiatan yang perlu 
mereka lakukan sebelum mereka memulai membuat peta 
masing-masing.  
 Setelah siswa mengerti kegiatan yang perlu mereka lakukan, 
Guru kemudian memberikan kertas A3 kepada siswa. 
 Semua kegiatan ini ditujukan untuk membantu pemahaman 
siswa mengenai cara menggambar peta yang menunjukkan 
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letak, luas, dan karakteristik kondisi geografis Indonesia (KD IPS 
4.1). 
 
 Guru mendorong siswa untuk melengkapi gambar peta mereka.  
 Guru berkeliling untuk memeriksa kelengkapan komponen-
komponen peta (judul peta, skala, simbol, arah mata angin, dan 
legenda) dan pewarnaan peta mereka. 
 
C. Ayo Membaca 
 Guru menunjuk salah seorang siswa secara acak untuk 
membaca teks pada bagian “Ayo Membaca.” 
 
 Guru memimpin diskusi kelas mengenai pendapat Udin tentang 
penggunaan Bahasa Indonesia. 
 Guru kembali menunjuk beberapa siswa secara acak untuk 
membaca teks bacaan tentang peristiwa Sumpah Pemuda (satu 
siswa membaca satu paragraf). 
 Guru memastikan para siswa menyimak teman yang sedang 
membaca teks bacaan.  
 Semua kegiatan ini ditujukan untuk membantu pemahaman 
siswa tentang penjelasan peristiwa Sumpah Pemuda 1928 (KD 
PPKn 3.4 Memahami manfaat persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan dalam bingkai Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dan 4.4 Menceritakan manfaat persatuan 
dan kesatuan untuk membangun kerukunan dalam bingkai 




 Siswa melanjutkan membaca teks bacaan. Guru memimpin 
pembacaan isi Sumpah Pemuda di depan kelas yang kemudian 
diikuti oleh seluruh siswa.m 
 
 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengingat isi 
Sumpah Pemuda. 
 Guru kemudian memimpin diskusi kelas mengenai makna isi 
Sumpah Pemuda. 
 Siswa kemudian diminta untuk menjawab pertanyaan bagian A 
berdasarkan teks bacaan. 
  Guru berkeliling untuk memeriksa kerja siswa dan 
membubuhkan tanda tangan pada buku siswa apabila mereka 
telah berhasil menjawab semua pertanyaan pada bagian A. 
 Siswa diminta untuk memilih pasangan kerja. 
 Bersama dengan pasangan kerjanya, siswa diminta untuk 
membuat sebuah poster berukuran A4 mengenai manfaat nilai 
persatuan dan kesatuan dari peristiwa Sumpah Pemuda. 
 Guru kembali berkeliling untuk memeriksa proses pengerjaan 
tugas. Pastikan setiap anak berkontribusi. 
 Semua kegiatan ini ditujukan untuk membantu pemahaman 
siswa tentang penjelasan peristiwa Sumpah Pemuda 1928 (KD 
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PPKn 3.4 dan 4.4). 
 
 
D. Ayo Berlatih 
 Apakah yang dimaksud dengan letak geografis?Komponen apa 
sajakah yang ada pada sebuah peta? 
 Wilayah Indonesia terletak di tempat yang sangat strategis. 
Jelaskanlah makna kalimat tersebut! 
 Bagaimana peristiwa Sumpah Pemuda meningkatkan semangat 




E. Kerja Sama dengan Orang Tua 
Bersama orang tua, Siswa mencari gambar pada majalah atau surat 
kabar yang menggambarkan pentingnya nilai persatuan dan 
kesatuan di dalam masyarakat. Kemudian, siswa menempelkan 
gambar tersebut pada sebuah kertas A4 dan menuliskan pendapat 
siswa terhadap isi gambar. Lalu, menuliskan makna gambar sesuai 
dengan nilai persatuan dan kesatuan bangsa. 
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Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini  
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  
3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan 
menambahkan informasi dari siswa lainnya..  
4. Penugasan dirumah 
 Siswa diberi tugas untuk membuat ronce dari bahan manik-
manik dengan bantuan orang tua. 
5. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan 
nasionalisme, persatuan, dan toleransi. 











Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  
sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan 
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai 
berikut. 
1. Bentuk Penilaian: Nontes (Menggambar Peta) 
Instrumen Peilaian: Rubrik  




Catatan: Rubrik digunakan sebagai pegangan guru dalam memberikan 
umpan balik terhadap tugas membuat peta. Hasil dari kegiatan ini tidak 
harus dimasukkan ke dalam buku nilai (sangat bergantung pada 
kesiapansiswa). Tujuan utama dari kegiatan ini adalah sebagai kegiatan 
untuk memahamkan siswa tentang pengenalan karakteristik kondisi 
geografis Indonesia melalui peta. Guru dapat melihat keberhasilan 
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pembelajaran tentang teks nonfiksi dari hasil keseluruhan kelas secara 
umum. 
2. Bentuk Penilaian: Nontes (Membuat Poster) 
Instrumen Penilaian: Rubrik  







Catatan: Rubrik digunakan sebagai pegangan guru dalam memberikan 
umpan balik terhadap tugas tentang manfaat nilai persatuan dan kesatuan. 
Hasil dari kegiatan ini tidak harus dimasukkan ke dalam buku nilai (sangat 
tergantung pada kesiapan siswa). Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 
sebagai kegiatan untuk memahamkan siswa tentang manfaat nilai 
persatuan dan kesatuan. Guru dapat melihat keberhasilan pembelajaran 




G. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Khotif. 
3. Software Pengajaran SD/MI untuk kelas 5 semester 1 dari JGC/SCI 
Media.Buku teks, buku bacaan tentang sejarah Sumpah Pemuda, peta 
Indonesia, kertas gambar ukuran A3, kertas poster, busur derajat, dan 
penggaris. 
4. Gambar/slide pemandangan alam indonesia, peristiwa sumpah pemuda, 



























1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 


























































































Lampiran 21. Daftar Nama Siswa Kelas V dan Guru Pendamping 
Daftar Nama Siswa: 
1. Adisty Fellisa Apriori 
2. Aditya Febriyano 
3. Ardhianinggar Keishya Hatmanti 
4. Arsyie Jingga Sekartadjie 
5. Decka Archiesa aji Aptanta 
6. Dhimas Jaya Utama 
7. Faustine Eva Feriska 
8. Ghany Putra Nugroho 
9. Ghany Raafi Tri Anggara 
10. Ilham Awandhi Gitara Putra  
11. Laila Sekar Ayudanti 
12. Laksana Ganindra Kesatria 
13. Mayva Calya Amelia 
14. Muhammad Fadhil Hasan 
15. Muhammad Nova Irgiansyah 
16. Mutiara Sekar Ayu Kamaratih Ragitasaputri 
17. Nisrina Desi Nur Arfa 
18. Raihan Niko Al Bukhori 
19. Raizza Ruella 
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20. Reynalda Ramadhani 
21. Rio Pasca Sadewa 
22. Serly Mayka Ogita 
23. Syafiq 
24. Syaura Airin Ramadhani  
25. Taufiq Ramadhan 
26. Azizhaal Hainal Sholiqin 
27. Restu Gesang Artamari 
28. Naura Nafa Aisyah 
29. Desi Nur Arfa 
30. Aas Astriyawati 
31. Aisyah Khalista Rabbani 
32. Arya Dwi Mahendra 
33. Aufar Daffa Syahputra 
34. Azka Syafiq Ananta 
35. Bima Anji Rafael 
36. Davina Aulia Kirani 
37. Fabiola Ernest Pratama 
38. Alexander Gavra Rahendra Rahman 
39. Hanifah 
40. Jenifer Alvaizah Vanny Zahra 
41. Karlin Distri Trisnaini 
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42. Keysya Aurora Thimor 
43. Lola Adelia Putri 
44. Meza Wulandari 
45. Muhammad Azhar Rizqi Putra 
46. Muhammad Rangga Al-Fahtir 
47. Muhammad Rofif Syahru Ramadhan 
48. Nabila Zulfa Dea Nuramani 
49. Nur Rinda Dafinta Agisca 
50. Raden Ajeng Masayu Tejowati 
51. Reiza Pradipta 
52. Ridwan Wahyu Imawan 
53. Rizwar Khairul Ikhwan 
54. Satria Putra Syahdin Hibatulloh 
55. Villo Akbar Wiwaha 
56. Winda Mukti Anisa 
57. Yehezkiel Abimanyu Yoga Antholis 
58. Yuhendra Augustiliany Hamid 
59. Yolanda Agesti Wiradwifa 
60. Ferdika Salman Hidayat 
61. Aditya Mahendra Saputra 
62. Aidil Rohman Heristiansyah 
63. Aliviandra Rifqi Putra Kusuma 
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64. Andra Mahesa Pangestu 
65. Angelica Zahra Putriraya 
66. Anggit Eka Saputra 
67. Arif Dandi Kusuma 
68. Cahya Kalinda Nashita Djati 
69. Alisya Elvaretta 
70. Fathin Taqi Gozali 
71. Fauzhy Eric Sania 
72. Gading Satya Mahardhika 
73. Jaisy Orvala Acyuta 
74. Luthfi Yoga Saputra 
75. Marcellina Putri Amalia 
76. Muhammad Deandra Bagas Pratama 
77. Muhammad Wahyudi Nugraha Saputra 
78. Nadiva Aurel Melliana 
79. Nisrina Isnaini Atika Putri 
80. Novelisa Putri Henriana 
81. Queen Aurora MU Szaqeena 
82. Rahmad Alfianto Tri Saputra 
83. Riana Kusuma Wardani 
84. Rifaldi Fatah Febriansyah 
85. Rio Hendra Saputra 
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86. Sahid Mustika Aji 
87. Sempani Dina Septiani 
88. Siti Fatimah 




Daftar Guru Pendamping: 
1. Dra. Ninik Wusqo Murni, M.Pd. 
2. Wiyono, S.Pd. 
3. Endang Widarti, S.Pd. 
4. Ni Wayan Septi, S.Pd. 
5. Tri Lestari, S.Pd. 
6. Jemingun, S.Pd. 
7. Mujino, S.Pd. 













Gambar 1. Bus WKM  Gambar 4. Siswa mengamati foto dinding korban 
bencana erupsi 




Gambar 2. Siswa mengamati maket gunung Merapi  Gambar 5. Siswa dan guru berada di ruang teater 











Gambar 7. Foto Bersama di Museum Affandi  Gambar 10. Pembekalan Siswa 




Gambar 8. Wawancara Edukator Museum Affandi  Gambar 11. Simulator Gempa 




Gambar 9. Studio Gajah Wong  Gambar 12. Ekosistem Kolam 
   
 
